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KATA PENGANTAR 

KEPALA PUSAT BAHASA 

Dabm kehidup<ln masyarabH Indonesi~ tebh terjadi berbagai perubah an 
baik sebagaj ak.ibat tatanan kehidupan duru" yang baru maupun sebagai 
dampak perkembangan teknologl jnformasi yang amat pesaL Gerakan 
reformasi yang berguhr sejak 1998 telah mengubah tatLlnan kehidupLln 
bermasyarakat;, berbang$;:\, dan bernegara. Sejabn d engan itll, penyelenggaraan 
negara )'tlng sentralistik berubah menjacti desentralistrik untuk me'Utujudk<ln 
otononu daerah yang mane"p. 
Penyelenggaraan pemerintahan yang descntralistik sekar;1.ng ini tentu saja 
menuntut mas),llrakat yang memililci sem .mga t demoluasi yang Stl hh satu 
\\;l.ljudnya adahh semangat memberdaYflka n diri mcnghadapi tantangiln yang 
makin kompleks dalam era globatisasi , Oalam pemahaman khahyak m::t syarakat 
yang sepertj lOJ adalah masyaraktlt madani rang menyadari sepenuhnya hak dan 
kewaji b::t nnya serta berusaha sec::I.ra bersungguh-s \lngguh untuk 
memperjuangkolnnya. Unnlk menumbuhbn masyarabt yang memiliki 
kesadaran tinggj :lka n hak dan kewajib:mnp itll , berbagai jalan dapnt ctitempuh . 
Peningkatan ar!(~~ ia s i dalam bentuk menumbuhb.n minat baca merupakan 
salah sa t1..l jahn. Untuk itulah, Pusat B<lhasa dalam program pengembangan 
S:lstra mengadakan serangb.ian kegiatan pmg memumpun pada penyed.i;J:ln 
saran<t baca;m. Bacaoln yang baik tentulah harus berolsal dari kerja penelitian 
yang rerenC(1na dalam proses ya ng tidak selalu mudah. 
Program pengembangan sastra yang mewadahi kebijakan peneliuc'll1 sastrn 
di Pusat Bahasa, alltarol lain tef\\Jujud dahm bentuk penelitian sejarah sastra 
Indo nesia modern yang clirnulai p.d. tahun 1993. Pengumpuhn d.ta y.ng 
hingga kini masih berlangsung telah melibatkan berbagoli nama yang harus 
disebu lkan d.Jam pengan t", ini. Yang pert.ma adahh Drs. L ukman Ali (.Im.) 
yang dahm kapasit:tsnya sebagai Kep:tla Pusa t B:th:tsa telah menggarisk:m 
kebijakan penelitian sejarah sa str:l sebagai program Pusa( Bahasa. Kebijakan 
tersebut dilanjutbn o leh Dr.llasan Alwi. yang mempertegas arah dan langkah 
kerja penetiuan . Setain kedua nama itu, perlu dikemukakan Prof. Dr. Sa pardi 
Djoko Dal11ono, Dr. t..lehnl Budianta, Dr. E dwar Djall1:l.ris, Drs. Ha sjmi Dini, 
Drs. Abdul Rozak Zaid.n, f'..I.Hum., Drs. S.R.H. Sitangg.ng, l\1.Hum., Drs. S. 
Amran Tasai, t-.1. Hum., Drs . Saksono Prijanto, r..tHum. , Dra. t..'Iu'jizah, ?vi. 
Hum., Drs. Prih Suharto, 1\tHum., Drs. B. Trisman, hf.Hum., Dra. Sri Sayekti, 
Dra. Friis Nur t{ujiningsih, hI.Hum., Drs. \\iidodo Jati, dan Sd!. Radiyo. 
Yang berikutnya adalah Drs. lbnu Wahyudi, tl.A., dan Drs. IIlaman S. 
1\fahayana, tLHum. dalam kapasitasnya sebagai peneLiti dan dosen sastra dari 
Universitas Indonesia. 
Buku ini pada hakikatnya bersumber pada data yang diperoleh d:tri kerja 
keras tim PeneLitian dan Penyusunan Sejarah Sastra Indonesia 1\'1odctn Pusat 
Bahasa dan memperoteh \vujudnya berupa monografi yang khusus 
mengemukakan perkembang'lO puisi Indonesia hasil kepakaran dar. kel1ia\.vaian 
Prof. Dr. Sapardi Djoko Damono. Untuk itu, sudah sepatutn) a kami 
sampaikan penghargaan dan rerima bsih kepada Prof. Dr. Sapardi Djoko 
Damono. 
l'vludah-mudahan buku PI!i.r! IndoiHsia J ebe/ulJ1 Kemerdekaan: Sebuah Calalan 
-,/-111-'0/ ini dapat bermflnfaat bag! pemerhati sastra, pengajfl[ sastra, dan khalayak 
umum. 1\lelalui buku ini, dapat dlperoleh informasi paling awal yang 
menyangkut ihwa1 dunia perpui:-ian Indonesia modern. 
Jakarta, Oktober 2003 Dendy Sugono 
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UCAPAN TERlMA KASIH DAN CATATAN 
Karangan wi merupakan bagian dari penelitian 
mengena; sastra Indonesia yang dilaksanakan oloh Pusa t 
Bahasa. Dalam proses yang lama itu, sangat banyak rekan dan 
pihak yang terlibat eli dalamnya. Untuk mereka semua, saya 
wajib mengucapkan terima kasih sebesar-besamya. Katangan 
ini tidak akan bisa selesai tanpa kerja sarna dan bantuan serta 
dorongan mereka. Ini merupakan karangan pertarna yang 
berbitan dengan kegia tan penelitian tersebut, da n sap 
berharap dalarn waktu yang tidak lama lagi beberapa karangan 
lain akan menyusul. 
Dr. Hasan Alwi, Dr. Dendy Sugono, Dr. Edwar 
Dpmaris, Abdu l Rozak Zaidan, M. Hum, Drs. Hasjrni Dini, 
Prih Suh,,, to, M. Hum, Mu'jizah, M. Hum, Saksono Prijanto, 
M. Hum., dan Dra. Sri Sayekti adalah beberapa nama saja di 
antara rebn-rekan di Bidang Sastra, Pusat Bahasa yang banyak 
mernbantu saya menye1esaikan tulisan ringkas ini. Di samping 
itu , kepada rebn-rekan dari Fakultas Ilmu-Pengetahuan­
Budaya, yang dulu bemarna Fakultas Sastra, Universitas 
Indonesia, saya juga mengucapkan tcrima kasih. Dx. Melani 
Budianta, Ibnu Wahyudi, M.A., Edwina Satrnoko Tanoyo, M. 
Hum, dan Maman Mahayana, IV!. Hum adalah beberapa rekan 
rang menyumbangkan pikitan berharga bagi karangan ini. Di 
samping mereka semua, Prof. Jakob Sumardjo telah rnenolong 
saya dengan beberapa informasi pada saat karangan ini 
rnendekati tahap akhir. Saya dengan tulus mengucapkan terima 
kasih kep:ldanya. 
Akhirnya ada catatan yang perlu disampaikan. Kaxang­
an ini ditulis dengan menggunakan ejaan baru, oleh karenanra 
seruua kutipan yang elitulis dengan ejaan lama eliubah cjaannya. 
Perlu juga diketahui bahwa daftar buku yang dicantnmkan 
benar-benar hanra yang berupa buku rujukan yang sarna sekali 
tidak lengkap dan tidak memuat segala jews karangan lain, baik 
Vll 
yang berup" attikel maupun karya kreacif y"nA berupa buku 
atau yang dimuat di media massa. Oalam penerbitan yang akatl 
datang. insyaallah semua kckl1l'angan dabm karangan ini akan 
bis. dipetbaiki, tentu berdasarkan tanggapan dan kricik dari 
pengamat sastra. 
Sapardi Ojoko Oamono 
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BAGIAN PERTAMA 

PENGANTAR 

H al pertama yang harus dijelaskan dalam karangan 
mengenai sastra Indonesia adalah kapan ia lahir. Beberapa 
pengama t sudah membiearakan hal itu dan pada hemat saya 
tidak perlu adanya kata sepakat dalam hal iill. Bahasa Indonesia 
tumbuh dari bahasa l\Iela,"U dan dalam perkembangannya ia 
melibatkan kclompok-kelompok etnik lain yang masing-masing 
sudah memiliki kebudayaan dan bahasa sendiri - suatu hal 
yang justru memperkal'a khnanah sastra itu sendiri . Yang 
dibiearakan dalam kaIangan ini adalah puisi yang dieetak dalam 
bahasa Melay-u dengan menggunakan aksara Latin. Puisi yang 
ditulis ataU dieetak dengan menggunabn aksara Jawi tidak di­
biearakan sebab perbedaan penggunaan aksara serta penulisa n­
nya telah menrebabkan adanra batas antara sastra lama dan 
sastra modern. Sastra lVlelayu lama merupakan kl1azanah yang 
ditulis dengan aksaIa Jawi, scbab itu memerlukan transliterasi 
jika disebarillaskon bagi lltnUmnya pembaea sekarang. Di 
samping itu, sebagian besar khazanah itu ditulis, dan tidak di­
eetak, sehingga penycbarannya relatif terbatas. Dalam pem­
biearaan mengenai perkembangan ,astra, faktor penyebar ­
luasa n dan khalayak tidak bisa di tinggalkan. 
Didasarkan pada sikap itu, perketnbangan puisi Indo­
nesia dimulai sekitar pertengahan abas ke-1 9, ketika di negeri 
ya ng dulu dikenal sebagai Hindia Belanda ini masyarakat mulai 
mengembangkan media ma SSa eetak. Tampaknya, perkem­
bangan sastra kita tidal< bisa dipisahkan dari perkembangan 
penerbitan; scjak awal, dalain berbagai penerbitan disediakan 
ruangan uotuk sas tra , terutama puisi. Peogamatan semen tara 
menunjukka n bah",a keban),akon sastrawan adalah Juga 
wartawao, yang menekankan pentingnya bahasa sebagai alat 
komunikasi. Bahasa Mela)"U sejak lama sudah menjadi bahasa 
komunikasi lisan di Nusa ntara, tetapi ketika kalangan pers 
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menggun:lkannra sebagai alat kOh1unikasi cet:tk mereka tam­
paknya harus "mengubah" yang lisan itu menjadi (ulison, 
mengubah bunyi menjadi aksara. Tentu sa ja mereb sudah juga 
mcngenal b~hasa tulis sehelumnya, tetapi d;:dam perken1bang­
annyrt bahasa yang dipergunakan dalam media mass:t ketika itu 
tidak bersutnber pada bahasa tuJj s seperti ya ng kita kenai dari 
khnanah sas tr. i\1eI.yu lorna . Jika memang demikian haln"a, 
ma ka sumber bahasa t-.!elayu cet.k itu tentun)'" bahas. lisan. 
l tubh juga tentun"a yang menyebabkan banyaknya \' ariasi 
struktur dan koso kata dalam perkembangan awalo )'a. 
ltu semua tidak berarti b.hwa m ereka s.ma sekali tidak 
mengenal khazanah sastra tdelayu Jama seperti pantun, yang: 
merupnkan tradisi iisan, dan syair, yang merupakan salah satu 
,gelm dalam traclisi tulis kita. lleberap. orang bahbn sempat 
meogalihaksarabn sejumlah syair Mehyu dati hurllf Jawi kc 
huruf Latin , Di antna mercka pun ada yang m en trans­
litera sikall sastra Cina bahas. Meloyu beraksa ..a Latin.' J3agi 
keban ya kan sastr~1\vn n p:1d:1 m:1sa iru, istiltlh pantun dan syair 
cenderung dipertubrkan. Dabm beberapa karangan, pan tlln 
dan syair tidak lain merupabn kOOlposisi verba l yang setiap 
baitnya te rdiri tlt<lS empat brik - syarat·syarar lain cenderung 
cli, isihkan . Ini tentu rida k ada kaitannya dengao keinginan 
uotuk mengadakan ino\'asi tctapi bersu,rnber pada ketidak­
t"huan ; atau pCllgetah uan tcotang bentuk-bentuk tetap itu 
clidapatkan seeara lisan. S/ml' Sill Akbmi, misalnp, ditulis 
setclah pengarangnya mcndcngarkan Pan tun Suoda, dan bubn 
translj ternsi at:Hl sadutan dari :lksara j,t\vi. 
Puisi dalam Bahasa MCla\'11 mulai diec tak dan clisebar­
luaskao sejak abad kc-19 , kcrika mcclia maS'" ce tak mula; 
betkembang di Hindia Belanda. Data se lnentara yang cli­
kutnpulkan mcnllnjllkkan bahwa setidalmya sejak tabun 1870­
an sudah fldn Sla at kah:tr y:1 ng memuat pujsi dal<"tnl b,lhasa 
Dac:1 pemhica tlan mengen:l i h>l ! in! dalam pengantar Claudine Salmon 
dalam Literature i" Malll..J' 11 !h~ Chli<l'~ n(JIi·-/-rllc,ria, Pans, 1981. 
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Melayu, yakni surat kabar BioJ/glo/a yang terbit di Betawi. 
Umumnp puisi yang disebarluaskan dalam surat bbar iru 
adalah puisi agama (Nasrani) sebab koran itu memang me­
mpabn media komunikasi bagi bum Nasrani Melayu di Indo­
nesia umumnra dan Betawi khususnya. Namun, dalam per­
kembangan selanjutnya, puisi c1ikembangkan oleh berbagai 
pihak dan dengan sendirinya mengalarni perkembangan sejalan 
dengan latar belakang penyair yang menciptabnnya. 
Perkenalan dengan kebudayaan Barat menyebabbn 
para penulis puisi kita mempertimbangkan cara penulisan bam, 
rerapi pengamh yang sangat kuar dari tradisi Iisan me­
nyebabkan benruk-benruk seperti panrun dan syau masih juga 
menjadi pilihan penting. SeI.in di majalah dan surat kabar, 
puisi sejak alVal juga disebarluaskan dalam benruk buku. Dan 
karena penerbit-penerbit yang terlibat dalam penyebarluasan 
itu mempunyai alasan dan ideologi berbeda-beda, mab bisa 
disimpulkan bahw. fungsi puisi pada masa iru pun berbagai­
bagai. 
Puisi Indonesia pad. awal pertumbuhannya iru bisa 
dijelaskan deng.n mengur.ikan beberapa buku puisi yang 
diterbiikan pada sejak paroh kedua abad yang lalu sampai 
dengan akhix tahun 1920-.n. Pada masa iru perhatian terhadap 
puisi tidaklah begiru besar, namun beberapa majalah dan surat 
kabar menyediakan mangan khusus unruk puisi. Karya sastra 
yang terbit dalam bentuk buku umumnya bempa cerita rekaan 
sebab keban\'akan penerbit, kecuali Balai Pus taka yang me­
mpakan penel'bit pemerintah, diusahakan oleh swasta sehingga 
pertimbangan utama menerbitkan buku tentunya adaiah Iaba. 
Perlu dipertimbangkan juga bahwa hubungan .ntara 
puisi Melayu klasik beraksara Jawi dan puisi modem yang 
dicetak tidak bisa dibuktikan sebab sejumhh karya pertama 
justru merupakan terjemahan dari bahasa atau Msar. asing, 
yakni Cina. Sejak awal perrumbuhannya, puisi Indonesia 
bekembang di koran dan majalah. Sampai dengan tahun 1930­
3 
an, penerbitan dabm bentuk buku m.sih sangat jatang dan 
terbatas pada usaha petseorangan atau lembaga ya ng secara 
khusus menatuh perhatian pad. kesusastr.an. Sebm. dek.de 
1930-an, han)'a sekitat 10 buku kumpulan sajak diterbitkan; 
semen tara ;tu beberapa penerb;t, seperti Balai Pustaka, menaruh 
minat terhadap penet-bitan kembali naskah lama atau syair 
karangan baru dengan mengambil centa lama sebagai bahan. 
Ad. kesan bahwa minat masy.takat masa itu terhadap puis; b.ru 
belum berkemb.ng dengan balk; bahkan bisa dikatakan b.hwa 
masyarakat masill lebih berminat pada bentuk-bentuk lama, 
terutama syair dan pan tun. 
Kenyat.an inl tampaknya menunjukkan bahwa tradisi 
pantun dan syair dalam masyarakat Melayu memang sangat kuat 
dan bahw. proses untuk mencip tak.n puisi modern pad. masa 
itu masih dalam taraf yang ,.ngat awal. Dalam sebuah tulisannp 
}\. Teeuw' menyatakan bahwa sebuah buku syair di akhi2 
dekade 1920-an berh.sil terjual sampai hampir 27.000 bukll; 
perlu diketahui bahwa jumJah buku syair ciptaan bam lebih 
banyak dati pad. buku puisi baru .' N.mun, jib dipandang dati 
seg; lain, ya kni vang berkai tan dengan semangat pemb.nIan 
yang ada di kaiangan pada sastrawan pada masa itu, munculnya 
sejunili.h besar puisi baru dalam berbagai penerbitan berk.la 
membuktikan bahwa dalam sastra kita kala itu sedang terjadi 
suatu proses pembaruan yang sangat penting. 
Beberapa pengamat sastra kita menca tat bahwa pada 
masa ;tu terjadi suatu arus pengaruh yang sangat kuat dati Batat; 
salah satu agen yang pcrlu mendapat sorotan istinlewa adalah 
kclompok sastrawan dan intelekntal muda usia ya ng "tetgabung" 
dalam m.jalah PlIj,mgga Bam. ~!ajalah itu memang dengan gigib 
men.warkan berbagai konsep Barat untuk mem,)ongkar pc­
mikiran bangsa kita yang dianggap sudah mul"; mengalami 
2A. Teeuw, Afodern lJ,donuidl1 Literature, The Hague: Marhnu5 Nijhoff, 
1967:5 \. 
3 Istilah ini dipinjam dad S. Takdir Alisjahbana. 
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kemacetan pada masa itu. Dalam hal kesusastraan, tokoh-tokoh 
muda itu -- temtama S. Takdir Alisjahbana -- menunjukkan 
berbag:'; kelemahan yang ada dalam tradisi penulisan puisi kita 
seperti y:ulg terlihat dalam pantun dan syair. Mereka mencoba 
meyakinkan kita bahwa cara terbaik untuk memajukan sastra 
kita adalah dengan mencontoh berbagai cara pengucapan yang 
berasal dati Barat. Di luar kelompok itu, karya-karya di majalah 
yang dilelola oleh berbagai kelompok etnik menunjukkan 
penggunaan aksara Latin juga bennakna oreintasi ke Barat. 
Ada dua hal yang perlu dibeti catatan sehubungan 
dengan rnasalah yang penting itu. Pertama, usaha keras untuk 
mengelal:kan diri dati bentuk lama -- pantun, misalnya - ter­
nyata menghasilkan minat yang luar biasa terhadap sebuah 
bentuk lama juga yang diimpor dati Eropa, yakni soneta. 
Beberapa pengamat, mtara lain Teeuw dan Foulcher, bahkan 
juga Takdir, dengan tepat menyatakan bahwa pada dasarnya 
pantun dan soneta mempakan cara pengungkapan yang polanya 
sama. Jadi, pada hemat saya, di samping sebenamya para penyair 
muda itu tidak menciptakan suatu bentuk baru -- karena soneta 
adalah barang irnpor -- juga pad a hakikatnya mereka tetap 
berpegang pada cara penyampaian yang sama dengan nenek­
moyangoya. Kedua, temyata baik para penyair muda dan penulis 
syair itu mendapatkan kegairahan menulis karena pengaruh luar. 
Kita keL1hui juga bahwa syair pun merupakan pengamh dati 
"barat." Jika para penyair baru itu dengan bersemangat 
memperkenalkan konsep-konsep bam dati sastra Barat, para 
penulis syair tradisonal itu dengan secia mengikuti tradisi yang 
sudah lama hidup dalam masyarakat kita, yakni memanfaatkan 
kisah-kisah dati negeti asing untuk menyusun syair-syair mereka. 
Kisah-kisah dari negeri asing itu tidak hanya berasal dati India, 
Arab, dan Parsi tetapi juga dati Eropa. Salah satu syair yang 
diterbitkan pad a masa itu, yakni Syair Sztindlrng Delima karya 
Aman, adalah saduran kisah Cinderella. 
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Di dalam berbagai majalah Juga tampak keeenderungan 
itu. setidakn)'" dipandang dari segi stilistika . Syair-syair yang jelas 
masill berpijak pada tradisi penulisan lama muneul betsamaan 
dengan sajak-sajak yang ditulis oleh para penyair rang ber­
pandangan Barat. Bahkan, seperti yang telah diuraikan 
sebelwnnya, sajak-sa jak baru itu belum berhasil sepcnuhnya 
membebasbn diri dari tradisi penuli,.n puisi yag sudah berakar 
r~tl1san tahun Jamaoya. Yang mungkin bisa dicatat dari 
kebanyakan puisi baru adalah kosakata; mcmang sangat \Vajar 
b.h\Va perkemb. ngan sastra selalu ditandai oleh keeenderungan 
mempergunakan kosakata "baru," yakni yang berasal dari bahas. 
sehari-han. Dal.m pembiearaan mengert.i puisi tahun 1930-an 
ini, anggapan yang mendasari uraianny. adahh bahwa dalam 
maha mengad.kan pembaruan, para penyatr kit. hanls 
mcnghadapi dua ha l ya kni masyarakat yang masih erat tenkat 
pad a eara penulisan lama clan sikap para penyair itu sendiri yong 
mendua dalam menghadapi tradisi penulisan yang menlpakan 
lingkungan budayan),a. 
Tradisi lisan, di mana pun , merupakan asal mua sa l pujsi 
modern. Bahkan eukup aman untuk mengatakan bahwa pada 
dasarnya puisi modern pun, yang ditulis berdasarkan prinsip 
keberaksaraan, memiliki hubungan yang tak terpisahkan 
dengan prinsip kelisa nan. Piranti puisi seperti rima, irama, 
pcngulangan, aliterasi, asonansi, dan kesejajaran menunjukkan 
membuktikan bahwa puisi tulis dan eetak memang harus 
"dilisankan" untuk mendapatkan keindahan dan maknanya ­
meskipun tcntu kita tidak perlu melisankannya secara keras, 
tetapi cukup dalam pikiran kita. Dalam perkembangan puisi 
kita pengembangan berbagai jenis tradisi lisan itu masih 
nampak sampal sckarang, seperti ya ng tampak dalam 
penggunaan bentuk-benruk pantun Jan m antra .') 
4 D <lbm perkemh:mgan mllt;lkhir, meii s;1 nkan pu.isi merupakan peri stiwa 
ya ng pentlng, eli s:1mp;ng penetbitannya dalam bent11k cetak. 
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Pantun, dan mungkin mantra, menlpakan bentuk 
tradisi lisan kita yang boleh dikatakan "asli," meskipun istilah 
itu bisa saja dimasalahkan. Di samping itu, kebudayaan kita 
yang tetbuka menetima pengaruh berbagai jen.is puisi dari 
berbagai penJuru, terutama dati arah Barat. Masuknya 
penga ruh Hindu telah memberi peluang bagi para pen),.ir 
kuno menciptakan kakawin , sejenis puisi yang sangat ketat 
aturan penulisannya, yang kemudian dalam kebudayaan Jawa 
bcrkembang menjadi tembang macapat. Kedatangan Islam 
tdah menyebabkan para penyair kita mengembangkan ber­
bagai jenis "baru" seperti ghazal, nizam, dan nalam yang 
berasal dari Timur Tengah, sementara syair berasal dari Arab. 
Yang kemudian jauh dikembangbn o leh kebudayaan kita 
tern)'"ta ad. lah yang disebut terakhir itu sehingga sampai 
sekarang penulis puisi kita scbut penyair dan bubn, misalnra , 
puisiwan. Syair, dalam pengertian terdahuIu, merupakan nama 
jenis seperti halnya puisi. Dalam kaitannya dengan berbagai 
p embicaraan mengenai puisi di awal perkemban/0nnya, kita 
menggunakan istilah syair; baru sesudah maj.lah PlIjangga Bam 
terbit di tahun 1933 penggunaan kata puisi semakin meluas. In.i 
tcntu sa ja merupakan pengaruh dari Barat yang mula -mula 
bahkan menggunakan istilah poesi untuk segala jellis sasUa dan 
drama. 
Sejak awal perkembangannya, puisi Indonesia modern 
mempergunakan jenis-jenis bahasa yang umumnya disebut 
Melayu Tinggi dan Malayu Rendah atau Mclayu Tionghoa. 
Pcngertian itu scbeoarnya tidak begitu tepat sebab dalam 
Itenrataann),a bahasa !v[dayu yang dipergunakan oleh para 
penga rang rang tidak berasal dari kal.ng.n keturuoan 
Tionghoa juga tid.k sarna deogan bahasa yang dikernbangkan, 
antara lain, oloh Bal.i Pustaka. ltulah sebabnya muncul juga 
istilah t\'lclayu Balai Pustabn sebagai sinonim dari Mclayu 
Tinggi . Kalangan pengarang keturunan Tionghoa sendiri 
mengakui adanya perbedaan itu, suatu pengakuan yang boleh 
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dikatakan menyiratkan adanyn perbedaan kualitas . Puisi yang 
disiarkan dalam berbagai media yang dikelola oloh dan 
disebarluaskan di kalnngan pctanaknn Tionghoa menggunakan 
bahasa Melayu-Tionghoa, dan tampaknya sarna sekali tidak 
dirasakan adanya keperluall untuk bergeser ke bahasa yang 
oleh merek. sendi.ri disebut Melayu Tinggi atau, kadang­
kadang, 1\lelayu Riau. 
Dalam Kaitann)," dongan penggunaan bahasa itu ada 
baiknya kita seblH pandangan Takdir Alisjahbana . Takdi.r 
mengatakan bahwa pengertian bahasa Melayu Tionghoa itu 
suatu pengertian yang kabur dan amat luas. !a mcnjelaskan 
pandangannya itu dengan mengutip karangan yang dimuat 
dalam dua majalah yang bcrbeda , yakni Pelita Alld,,/a, dan 
Mala!;",i. Menurutnya, ada perbedaan antara bahasa 1'.1ela)'u 
Tionghqa yang dipakai di Medan, Semarang, dan ko ta -ko ta lain 
di Jawa Barat. Dalam sebuah catatan kaki dalam karangannya 
itu dikatakannya juga bahwa beberapa anasir bahasa Indooesia 
yang sedang tumbuh telah menerima pengaruh juga dari 
bahasa r...lelayu Rendah yang berpusat pada bahasa t>lelayu 
Betawi ' Pandangan iru mcmaksa kita untuk mempertim­
bangkan kern bali hubungan-hubungan antara dialek-dialek 
babasa MeIayu yang ada se jak pertumbuhannya di dalam media 
cerak. 
Menurut S. Takdir Ali sjahbana, jumlah media cetak 
berbahasa Melayu Tionghoa begitu banyaknya sehingga mau 
tidak mau ,penganlhnya tentu sangat besar. Dan lebih penting 
lagi dikatakannya, "saya yakin, bahwa perasaan yang setinggi­
tinggi dan semulia-mulia mana sekalipun akan dapat dijelaskan 
dalam bahasa Melayu-Tiongboa, seperti dalam bahasa mana 
yang lain sekali pun di dunia ini." Dikatakannya juga bahwa 
slapa pun yang tcrbuka h.atinya akan bisa menghayati 
kcindahan bahasa Melayu"Tiongboa, tcrutama dalam men­
; S. Takdir ;\Iisjahbana. fCKeduduhn Bahasa Melayu-Tionghoa," P,gonggo 
Bom , Th. II, 1'93<1 . 
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deskripsikan peristiwa . Dalam hal ini para jumalis sebaiknya 
meniru kecanggihan teknik penggambaran itu. "UbahJah 
sedikit saja ejaannya dan kita akan mendapat daripada bahasa 
l\-Iclayu-Tionghoa ini bahasa Indonesia yang seindah-indahnya 
mungkin.'" Kalimat yang dikutip tcrakhir itu menegaskan 
bahwa yang disebut Mela)"] Tinggi tampakny. diangg. p 
berubah mcnjadi bahasa Indonesi•. Dalam karangan ini tid.k 
ada pembed••n antara bahasa-bah.s., atau tepatny. dialek­
dialek, itu. D.lam kesus.s traan modem di mana pun, tidak 
pemah ada perbedaan antar. bahasa rend.h d.n tinggi. 
6 s. T",kdir Alisjahbana, "Kedudukan Baha~a t-..fela}'u-Tionghoa," P~(imgga 
Bo",. Th I!, 1934 
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BAGIAN KEDUA 
SUPAYA DIJUWAL LEKASLAH LAKU 
Perkembengan sestf' modern cetak sepenuhnye 
tergentung kepada pertumbuhan medie massa cetak. Huhung­
an-hubungan yang rumit antara sastrawan, pencrbit, dan 
pembaca nlenlbenhlk suatu struktur yang mau t.icbk mall 
mcnyangkut ideologi, dalam hal ini kon sep mcngenai pc­
nyebarlua san sa~t[a. Dllnia pets Indonesia berbi'lhasa (\Idaru 
berhumf Latin mubi tumbub sojak setideknva pertengahan 
abad ke-19, ketib masyarebt merasakan mendesaknya 
kebutuhen untuk men),ebarluaskan i.nformasi dan kcyakinan 
lewat media massa cetak. Seperti halnya sasttawan dan 
pembaca, penerbit memilik.i ideo logi. Sejak tahun 1870-an 
tercetat bcrbagai jenis penerhitan berkala an tara lain Biang/ala, 
KelJla;lllm, Fajar IslaTil. D,mia Lf/ri. EXIra, CI!)'a TilJllII; 1I1ala/;/1Ii. 
Pm!)i PtlJlaka, Cnhl!)'a Belawi. Dam 'I· Villw, Sri Pu.rlo.ka, 11711171a 
W"m1a, RaJa) Sin Po, TalJlan A1/fslill1ab. SUJ),(fJ Sinal' Ter(l}{~. 
Daldtlnela Rn'llf. Plltli Hil/t/ia, Cahl!)·a Si),tllIg, Jon,~ SlImol,m, 
Billlallg Jobar, Sill,,/; R"h,),'11 JI/t/ollu ia, AJj'I'fIq, PallOmlJla, Pelila 
l.r/am, SIt/ing Hilldia, Benlam Hindia, AI-Jlqall, Peu/OIil1 Met/at/o, 
Beram~ Pengbiblll; dan CIII/tik. Penerbitan berkala yang masih 
ada sampai tehun 1920-an itu tldek hanya berasal dati Jakarta 
tetapi juge dati da erah lain seperti !\-Ienado, Bukittinggi, 
Medan , Semarang, Bandung, Sutabaya, dan Padang. Meuia 
m"sa cetak umumnya dibedakan menjedi dua go lo ngan. yang 
didiriken atas dasar ideo logi dan rang diterbitkan bcrdasarbn 
pettimbangan komersie!. Bebe'"pa penetbitan masa itu 
memnng muncul karena i\las~n ideologis, terutama sekali y::tng 
berkai.tan dengen agama. Majalah-majalah seperti A SjI'flq, 
Ttlman MIIJlimah, dan Dan/I· VII/IJ1 jelas menunjukkan iden­
titasnya sehagai sarana ren~'ch" rluasan agama Islam. Sementara 
majalah-majelab sepertiFli(//t~la!~ dan Bintang Johar merupakan 
sa"tna enyebar!uasan agama Nastani. Di samping itu juga ade 
'~~'\Il;:; ' ", 
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bebcr.pa majalah vang merup.kan media penyebarluasan 
ideologi nonkeagamaan seperti fong JJlmatera, SII/llh Rak}al 
Inrionesia, dan IIJata/lmi yang umumnya berusaha 
membangkitk.n rasa kebangsaan. Majalah yang dikelu.rkan 
Balai Pus taka pun memiliki corak tersendiri, yakni sebagai 
pcnyalut keinginan pemerintah jajahan. Y.ng temyat. banyak 
terbit pada masa iru adalah berkala yang diterbitk.n o leh 
peranakan Cina seperti Sin Po, fr'al71a l f7arta, KelJltljilall, dan 
DI(f);a lslli. Berkal. iru umumnya merupakan maj.lah hibumn 
rang sifatny. ccndemng komersi.l, meskipun sebenarIlya ada 
Juga aspek idcologis di dal.mnya, terutama jib kita 
meng.itkannya dongan konstelasi politik di kalangan masya­
rakat peranakan Cina di Hindia Belanda pada mas. iru. 
Sampai dcngan tahun 1920-.n, puisi d.l.m bah.s. 
Melayu telah meng.lami perkembangan yang menarik. Di .w.1 
perkembangannya itu, puisi kitll tidak bisa sama sekali me­
misahkan dirt dari fungsinya sebagai berita sebab mem.ng 
memulai hidupnya di media massa. Kemudian fungsiny. juga 
mengalami pcrkembangan rang menarik; masyarakat tidak me­
mandangnya sebagai alat pengucapan yang semata-mata arristik, 
tetapi lebih sebagill alat komunikasi yang bisa dimanfaatkan 
unruk kepeduan apa saja. 
Di samping pcnerbit-1n berkala, buku juga sudah 
menlpakan alat penrebarluasan puisi. Sejwnlah penyair Melayu 
Cina seperti Uc Kim Hok telah mend.patkan khalayak yang 
berarri, terbukti dan buku puisinya, Siti Akbari, yang dicetak 
>ampai riga kali. Kwee Tek Hoay bahkan berhasil mendapatkan 
khalayak yang berarri dabm berbagai maj.lah berita dan umum 
yang diasuhnya, yang memberikan perharian khusus pada 
penutisan puisi. Ueberapa penerbit komersial berani mcnanggung 
resiko menerbitkannya. Balai Pustaka pada maSll iru juga ikut 
menyumbangkan jasanya terhadap perkembangan puisi modern 
dengan menectak buku Sanusi Pane yang berjudul PlIspa Mesa 
pada tahun 1926. M. Yamin menerbiikan buku sajaknya pada 
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tahun 1922, bertepatan dengan ulang t2hun Jong Sumatranen 
Bond, judulnya TanahAir. Sajak-sajak Yamin yang dimnat di 
maja1ah long St/m{/tra besar sekali pengaruhnya terhadap per­
kembangan puisi Indonesia; hampir semua sajak yang dimuat di 
majalah itu berbentuk soneta, suatu bentuk tetap yang sampai 
sekarang masih elipertahankan oleh penyair modern kita. Ba ru 
pada tahun 1930-an, para penyair muda menyatakan ke­
sadarannya secara bersama-~ama untuk membuat pClnbaruan 
dalam kebudayaan dan kesusastraan Indonesia, seperti yang 
antara lain tersirat dalam u:-;aha penerbitan majalah P1.tJ(lIlgga Bani. 
Puisi eli tahun 19.10-an, seperri juga di tahun-tahun 
sebclumnya dan sesudahnya, berkembang eli majalah. Pener­
bitan dalam bentuk buku masih sangat jarang dan terbatas pada 
usaha perseorangan atau lembaga yang secata khusus menaruh 
perhatian pada kesusastraan. Dalam masa sepulub tahun itu, 
tercatat sekitar 10 buku kumpulan sajak eliterbitkan; sementara 
in, beberapa penerbit, scperti Balai Pus taka, menaruh minat 
terhadap penerbitan kemhali naskah lama atau syair karaogan 
barn dengan mengambil centa lama sebagai bahan. Ada kesan 
bahwa minat masyarakat masa itu terhadap puisi barn belum 
berkembang dengan baik: bahkan bisa elikatakan bah\Va 
masyarakat masib !cbib berminat pada bentu.k-bentuk lama, 
terutama syair dan pantun. 
Kenvataan itll tampaknya menunjukkao bahwa tradisi 
pantun dan syair dalam masvarakat ~lelayu memang sangat knat 
dan bal1\va proses untuk tnenciptakan puisi modern pada masa 
itu masill dalan1 tataf ~'ang sangat awaL DaIam sebuah tulisannya 
A. Teeu\v7 menyatakan bahwa sebuah buku syau eli akhir 
dekade 1920-an berh"il teliua1 sampai hampir 27 .000 buh,; 
perlu diketahui bahwa jnmbh huku syair ciptaan haru lehih 
banyak dan pada buku puisi. Namun, jib elipandang dan segi 
lain, yakni yang herbitan dengan scmangat pembarnan yang ada 
iA. Teeu\\', Afodtm J"dot!l'J/an L.lhl'otllre. The H;'tgue: ) 1967:51. 
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di kalang.n pna sastraw.n pad. masa itu, muneulnya sejumlah 
besar puisi baru dalam berbagai penerbitan berkala mem­
buktikan bahwa dalam sastra kita sedang terjadi suatu proses 
pembaruan yang ..ngat penting, 
Dalam pengamatan atas penerbitan selama tahun 1930­
an ada 18 buku puisi tercatat; 7 di antaranya berupa karya 
penyait muda yang mencoba menulis puisi baru, sisanya adalah 
buku-buku syait yang umumnya ditulis berdasarkan kisah lama, 
asli maupun ,aduran. Ada beberapa buku syair yang ditulis 
berdasatkan cetita semasa seperti SJ'a'ir Fatima/; Mati Terbenam 
karya R, Dt, Bandaro Kayo dan SJ'a'ir si Pallco lHa/i Dlla Kali 
brya Johan, Buku puisi yang tereatat ini tentu saja belum 
mencakup semua penerbitan masa itu, namun tampaknya tidak 
banyak lagi yang bisa ditambahkan kecuali yang berasal dati pata 
penyait Melay'll Cina, Oalam beberapa majalah seperti Keng Po 
dan Asia (yang kemudian berubah menjadi A.ria Bam), beberapa 
pcnyait pemnakan Cin. menulis puisi barn yang ternyata masih 
sangat setia kepada bentuk-bentuk tradisionaL Dalam penclitian 
ini belum tercatat buku puisi yang ditul; , dalam ragam Melay'll 
Cina, ya ng d;tulis oleh pcranakan Cina. !<arena dalan> dekade 
sebclumnya ditemukan beberopa buku puisi karangan penyait 
peranaka!! Cina, yang SemuaO\'a sangat setia pada bentuk-bentuk 
puisi Melayu trad;sional, tentunya dalam dckade 1930-an ada 
juga penerbitan selTI:lCilm itu. 
Oalam tahun 1930-an puisi mendapat tempat yang layak 
di dalam majalah-majalah umum dan belita, Mungkin karena 
bentuknya rang ringkas, majabh-majalah itu tidak berkeberatan 
memuat puis; yang kalau perlu dimuat "sekedat" sebal5"i pengisi 
sudut halaman yang kosong, Beberapa majalah terbatas seperti 
Plljallgga Bam memang memusatkan perhatian kcpada 
kesllsa straan, terutama puis; -- setidakllya ,c1ama tiga tahun 
pertama penerb;tannya, tetapi majalah-majalah lain scperti 
P,dom"JI Mc/D'amlca!, Pedomall ',rlam, Kmg Po, dan P1IIlji Pm/aka 
memuat karya sastm -- terutama puisi -- hanya sebagai semacam 
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sisipOll bagi berbagoi macom berito dan artikcl yang samo seldi 
tidak ada s;lngkut-rill1 tn~'a dcngan kesusas traan . T e rcntat adak 
huong doti 200 sojok png ditetiti , berasal dari mojalab -majobh 
KfI(~ Po, Plfj allga Bal7l, I'tIIlJl Islalll. Dlfllia Bam, Pallji PIf.rlaha. 
PedOtlllll! ](ita, ./1.rio, PCllgiJid"pOII, Dell-'tlll Islam, Sui,,/) Islam, Belldtm 
Tamall Sim'a, Bahlem Alma. lata)'!l, Per/omall M as),{1m/eal, Billl(l/(~ 
Ir/'WJ. n/lllf! /Janl, Bm/a Millm( ~, dall Ca)'(/ 1/111111: f\ !ajahh-majobh 
itu dianggap bisa mewakili sekalian majalah yang pemoh terbit 
poda dekade tersehut , ebob memiliki cui-citi yang bcrbeda 
berdasarknn idcologi don tujuan penerbitan yang borbeda pub. 
Majalah Dllliia Bm71 diusahokan oleh peranakan Cilla. 
Oohm beberapa nomoID),o dieantumi<on hahman yang diberi 
nama "Bagian Sa'iranl! ~':1ng tnctnuat sajak-sajak yrtng utnunln~'a 
sangat kOJlvensional hentuknya. Sementara itu majabh Ca)'{1 
T,iJll,r kadang-kadang mel11buka nlbrik yang namanya "Pcnullip 
i\Iinggu." yang berisi sajak-sajak juga; kadang-kadang rubrik itu 
d'b'en nama "S' 1\ " k d a k d ang "[< '"1 . mt 'Im' gguan ang- "a CSll sas rta an. 
Karcna hanya s cmaC;Ul1 sisipan, sama sekali ndak tcmsa adanya 
usaha pembaruan di dalamn~·a. Para penulisnya mengikllu saja 
kaidah-kaidah penulisan puisi lama tanpa rengertian rang bolle 
Oabm majolah A sia yang juga diusahabn oleh peranakan Cina, 
sajak disisipkan begitu saja di antat:l artikcl dan bcrita yang Sal113 
sekali tidak ado bitann)'" dengan sa stra. Hal semacom inl tcrjadi 
juga pada majal.h D,wan (.fI{1/)J yang sesekali-kadang men yehut 
rubrik puisin)'" itu sebagai "f\ lokanan Orak." Sajak juga kadang­
kadang disclipkan <li halaman kosong seri penerbitan berkala 
J'mghidllpan yang sebenarn)"' borup" llovelet. 
Oi dalam urai.n yang menvinggung sq.,'; stilistik dan 
tematik, sajak-sajak itu akan dipilih Jan dikclompokkan bcr­
d:ls:ukan ciri-cirinya yang menolljol. Scmua saj:lk akan mencbp:1t 
perlakuan yang sama; maksudn~·a, tidak ada usaha untuk 
mctnilah-m.ilahkannra berdasarkan nilai art.istiknpl. Di ~lkhir 
pernbicatJ:ln akan diu~:lhakan kcsimpulan mengcn:ll per­
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kemhangannra, yang mau tidak mau akan mengungkapkan juga 
segi-segi artistiknya. 
Beherapa media massa rang terbit di zaman pendudukan 
Jepang memberikan rerhatian vang culeup besar kepada sastla . 
O i ant."anya rang menjadi sampel renelitian ini adalah majalah­
majalah Keblfdt!) 'aall Ti7JJ!I!~ Pmyi P IIJtak o, dati Jail/a BClI7i serta 
harian / 1J-;a Rqi :1. l\·1cdia mass ::t yang tcrbit pada masa itu 
semuanya menlpakan agen pemerintah pendudukan Jepang, oJeh 
karenanya propaganda politik pemcrintah militcr Jcrang 
merupakan tema yang sangat mcnonjoL Namun, telna-tern;:!. Jain 
yang menrangkut konflik batin manusia, tennasuk tema cinta 
dan keagamaan, mendarat rerhatian pula. SeJama masa itu, 
boleh dikatakan tidak ada r erkembangan yang berarti dabm 
penerbitan sebagai akihat dati poUtik pemerimah jajahan. 
Sajak-sajak ),ang dipetiksa dahm karangan ini terutama 
dimuat di media massa pada >aman Jepang. Zaman tersehut 
sangat ket.at mernberlakukan sensor di segala segi kehidupan, 
tidak t.erkectlali sastra. Oleh karenan),", kono n pula, ban yak 
sastrawan yang tetpaksa tidak bisa menyiarkan karya-karyanra 
karena sensor tersebut, kecuali sejumlah kedl sajak yang berhasil 
diselundupkan oleh redaksi, antara lain H.B. Jassin yang 
rnembicarakan sajak-sajak Chainl Anwar, yang discbutnya 
seuagai sajak-sajak ekspresio nistis' Sampai sekarang, bunga 
rarnpai yang rnemuat kaLya sastr. Zaman Jepang adalah yang 
diterhitkal1 oleh H.B. Jassin-' Sayang sekaU, Jassin tidak 
men),ertakan data lengkap mengcnai penerbit.n rertarna karya­
karya sastra yang dibungarampaikann ra itu. Scjumlah besar brya 
dalam bunga rampai itu templa terbit sesudah >aman Jepang, 
dan karen.n),a tidak semestin)'a jika dikelompokkan ke dalam 
sastra zaman Jepang. Sebagai sekedar contoh, sajak-sajak Chairil 
8 "Beberapa Saj,k Ekspresionistis," Pa/yi Pm/aka, 1 !\{ei 2604, hIm. 51­
-53. 
') KeslfsaJ{/"(/(/Il Indonuia di Afasa } eptlflg, Jakarta, 1948. 
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Anwar boleh d.ilGltakan tidak ada rang diterbitkan di majalah 
zaman Jepang; semuanra ditcrbitkan di zaman Kemcrdekaan. 
Ilahwa tempta beberapa di antaranya telah din1lis di zaman 
Jcpang, hal itu tidak seharusnya diartikan bah"a karyn-kat),a 
te"ebut terbit pada zaman Jepang. 
Untuk memberikan gambaran mengenal perkem­
bangan penulisan puisi pada abad ke-19, beberapa sojak atau 
syair yang diterbitkan dalam majalah maupun dalam bentuk 
buku abn dikutip dan diberi komentar rin gkas . J\lenurtlt 
pcnelitian Edwi.na Satrnoko, '" sclama abad ke- 19, buku pui,i 
yang dinllis bisa dikelotnpokkan menjadi setidaknya empat: 
puisi saduran dari karya prosa atau ki,.h -kisah yang pernah 
ditctbitkan, baik yang pernah tetjadi maupun yang berupa 
peristiwa sejarah. Kedua, syair yang bedsi kejadian scma'a. 
seperti 5air/lfrll1gkalll)'(/ K"i.' ''' 5010 oleh Tan Ciook San yang 
terbit tahun 1894, yang memuat berita mengcnai meni.nggalnya 
Maha Paduka Susuhul1an Pakubuwono IX dari KerMon 
Smakarta. Syair ini dimuat clalam Almal1ak Bah"J(/ Meloy! 
terhitan H. Buning, Yo!S'·akarta. j\da juga pantun yang panjang 
judulnya , yang herisi catatan perjalanan beberapa pejabat 
Belanda ke Indonesia Timur. Pantlln yang dituljs oleh I\ng I 
Tong dan terbit pada tahun 1899 ini mengisahkan penutnpasan 
pemberontakan pribumi di Gorontalo, di samping kcdatangan 
Pangeran f. Ilentirik ke beberapa daerah di Indonesia Timur 
seperti Ambon, dan ciisambut dengon upacata adat olch 
penduduk sctcmpat. Ketiga, pann1n yang beis; ajaran atau 
Ilasihat yang terutama dinrjllkan kcpada bum muc\a. Pantun 
yang berisi nasihat berjudul J{/ir Tiga 50bal NQ"" p)/fj",z~ diml 
o/e!, Bah" Pmll"kall T!II~gm1l~~. 15111)'3 peringatan kepada 
percillpuan Tinngh oil pada mil~" itu tlntuk tidak mudah ditipu 
oleh Iclaki yang han)'a menginc.r uang dan keka"nan merck<!. 
Kecmpat , ada juga pan tun yang isinra semata -mata hibu"nn. 
,., DOli f alanall Kmla Api Jalll!'''; Ke",b,:mg. FSU I, 1991. 
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lni sesuai dengan fungsi pan tun sebagai bagian dari tradisi 
lisan. Pcrlu dieatat juga bahwa banyak syair ya ng nama 
pengarangoya adalah perempuan, meskipun tidak jelas benar 
apabh itu nama samaran. 
Majalah berbahasa Melay'D berhuruf Latin yang 
dianggap tertua, setidaknya oleh Tio Ie Soei," adalah Biongla/o, 
sebuah majalah png terbit tal1Un 1852 yang mula-mula 
dipirnpin oleh Stefanus Sandiman dan lvfas Marcus Garito. 
Berbla ini bubn penerbitan yang kornersial, tetapi didasarbn 
pada keinginan untuk menyebarluaskan infortnasi sehubungan 
dengan perkembangan agama Nasrani. Majalah ini juga memuat 
puisi, yang umumnya religius. Mengingat pertama kali terbit 
pertengahan dekade 1850-an, tentunya sejak itu sudah banyak 
ditulis puisi berbahasa Mela}'D dalam aksara Latin. Dalam 
beberapa nomor yang masih bisa didapatkan, penulis-penulisnya 
tidak terutama berasal dari Riau atau Sumatra Barat, tetapi dan 
Menado atau 13eta\vi. Untuk meW,.t ujud puisi kita pada 
perteng. han abad ke-19 berikut ini disinggung beber.pa s.jak. 
Salah seorang pen yair yang menulis di abad ke-19 itu .dalah yang 
menamakan dirinya A.D., yang mungkin menulis terutarna untuk 
Biflng/flln. Dalam suatu terbitan tahun 1870, penyair ini 
menyiarkan sajak pendek yang berjudul "Amin." Sajak yang 
mengingatkan kita pada masmur, yang - seperti hah,)," umumnya 
tradisi lisan - mementingkan repetisi, ini kit. kutip seutullOya. 
AMIN 
1 
Amin, Flapa saya! 

.Amill, k.u pe/ril)'a l 

/ 1.JJlill, sqyn ttillla.' 
Bapflptf11jfl koja 
" U , Ki,n Hok, 1853-1912, L.D. Good Luck, Bandung, \956. 
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2 
./ Jmin, kapt111 s1Ika, 

/ 1."'111, kapan duka, 

".Llmill, kapr1l1 ber/::.at. 

Amin, kapal1 /aklla!. 

A //, " 
/ "l sa JcD" s tlllla!.' -
Dabm sebuah majalah bin vang juga terbit di akhir abat! 
ke-19, kita kucip dua buah sajak yang berupa kwatrin, dcngan 
rima a-b-a-b serta a-a-a-a. Sajak ini menggamb.rkan kcrja dan 
keindahan alam, sa mbi! membe,jkan nasihat kepada pembaca 
unn.k mensyukuri anugerah Tuh.n. S.j. k ini menunj ukkan 
bahw:l teknik penulisan k\,:atrin , yang ulTIurnnya disebut syair , 
va ng ketat an. ran penulisannya masih digemari dan dikuasai 
denga n baik oleh peny"ir pada m"a in.. Tni tentuny. ber­
dasarkan kes.daran bah",a benn.k penulisa n semac.m itulah 
p ng dikenal masyarak.t luas dan bis. dlmanfaatkan sebagai alat 
komunikasi) tcrutalna lIntuk mcnralllrkan idcologi. Perlu clicntat 
juga bahwr\ penggl.1naan nama ~am;lran atau inistal tnulai dipakai, 
tid ak seperti pada bcntuk (Jodi,; lisan dan tulis yang umumn ya 
anonim. Berikut ini bebe.rapa bait Dari sebuah sajak oleh I'd.]. , 
be~udlll "Musim Derep Musim l\febjo." 
M lls"" po!ollg Judah r/"!{/Ilg, 

Apa k tla dl'llgar i!lI? 

Padi di .ffllmb Jlfdab ma!fII,g; 

Kiln orallg rame pel:?i di sill!. 
Pada .run/II Jiallg !Jan", 

TnlflglalJ t(J0"O'!j'fl JJ1nlnhnn"; 

J2 13itlffg/1l111. No.30,Jumat 12 Agustus 1870. 
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Dengal'rli kanan, dan di kili, 

Segala blf17l11gpada menyall),i. 

Tubal! ada puhtll1 slama/, 
Ya1~ kasi segala berkal. 

Bfarla k,la ){lIlgal1 lalllbal, 

Dati dosa lekas lobal 

Parliyall,g)di selalllaJl)'a, 
TUlldllk didt!yo pada tcmoJlt!J'a; 
T api parli yang 1m l~rinya, 

Tinggi bali illI adall}'a. 

Biarlab kito samowa/lYo, 
Sepo1iparliyallg boisi; 
TU!1dllk din'sclama/!)'o, 
Poria A Ilaby""g MabaJ!I(i.1J 
Sajak yang sangat ketat mengikuti konvcnsi penulisan 
syalt in; mengikuti pandangan konvensional juga, yang juga 
direkam pada peribahasa seperti "padi tunduk, paeli berisi." 
Alam, kerja keras, dan iman merupakan tiga hal yang tidak bisa 
clipisahkan - demikianlah ideologi yang disampaikan oleh sajak 
ini. Perlu eliperhatikan pula penggunaan kata-kata "kita orang" 
dan "lIa" yang berarti "tak ada." Bahasa yang clipcrgunakan si 
penyair mcnunjukkan bahwa sumbernya tidak sepenuhnya 
bahasa lulis yang pernah ada sebelumnya. 
j(asih sayang pada sesama merupakan tema yang 
banyak ditulis dalam puisi eli mana pun. Bcrikut in.i, sebuah 
balada yang mengikuti cara penulisan syair yang sangat ketat, 
dikutip sepenuhnya, judulnya "Jikalu Rasa Piatu." Sumber 
13 MJ "Musim Derep - Musim Melajo," SlIml-Kobol' BinlOl't, Johal; 
No. 15, 19 April 1873. 
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utnma sajnk ini bubn simpnti kepada oang tertindas o leh 
kekua ~aan atau kemiskinao, tetapi o leh nasib tnalang yang 
menvebabk.o tnanusia mernsa kesepian dan tidak berday. 
karena tidak memiliki apa-apa /agi. 
Ada/a/) .wall( IlIan, 
ja/allj a/all di pillggi! kati, 
Lia! Jalll t1Jltlk prOmplft7IJ, 
La!,i menangiJ k'aJ Jekali. 
in; llI1l1Oll /(U!)"O, ka!aJ!Ja: 
!--le, mwkj't7ng mal1;S tlmaf/ 
Coba bi/an!, apa Jebabu)'a, 

Kenapa nall!,15 h~~illf aIJ",I? 

Deuga" kasusaban hall~ 
1/11 (/fwk kala begini: 

Sebab ,buk1f fIIda mali, 

S'!Yo dapal JIlJa illi. 

Dan bam /agi ladi, 

Bapak" nybmng di silli, 

1api apa Judo jodi, 

Dia lenggelam di ka/i illi. 

Sudaraku /ial begilll, 

LanlOJ lI)'dJ1fr di da/am, 

Mafllft!1f1c~ hapakll illl, 

Telapi /mffo.r dia Iet/tl,e/am. 

Sekamllg J'!fa lillgga/ .relldi17~ 

Dipillggir ka/i dereJ illi, 

Tindo fall ke "'(1"a 1(117~ 
jadi11J'o lIa"giJ begilli. 
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L,alllas kala ;11/ IlIWt71l 

j a/lgo!1"t7ngis he anokk1l.' 

Binr seknrang kOJ7IJ})nlI 

S ,,)'a j ad; bapnlllll. 
Lanlns dio bow(1 illl 
A nnk , sampe kn rutJlal1ya, 
DOll piam din di silu, 

Sampe sepa/yolIg 1I"'''''!)'tl. 

lui ado Jal" C!jart1J1 

Bag; kilo Ortlllg "IIfda, 

Yallg kiln tJltlli ka.rihan 

Podn omllg),ollg 1'lEoda." 

Abad ke-19 sudah menyaksi.kan terbitny. sejumlah 
buku puisi, salah saruny. ad.lah Siti Akban kaeya Lie Kim Hok 
yang terbit p.da t.hun 1884, dan setidaknya dua kali 
mengalami cet.k ulang selama .b.d ke-20, y.kni di t.hun 1913 
dan 1922. Menurut Tio Ie Soei, pada akhir abad ke-19 Arnold 
Snackey tdah menerjemahkan Abdul Mil/ilk dari bah.sa Arab 
ke dalam bahasa l\Ielayu. L.kon Abd,,/ Mil/ilk juga sudah sering 
dipent.skan oleh komidi bangsawan dari Malaya, tetapi tidak 
banyak orang yang menganggap karya Lie Kim Hok itu sebagai 
sekedar saduran atau terjcmahan bebas dari I.kon yang sangat 
populer tersebut. Di beberapa tempat di Nus.ntar., Abdul 
Muluk bahkan tel.h menj.di istilah untuk sejenis teater 
tradisional. Tentang asal-usul Sili A k bm7 di Bogor tersi.r cerita 
beri.kut. 
Kira-kira .wal 1873, guru Lie Kim Hok yang bemarna 
S. eoolsma menulis sebu.h cerita Sunda dalam bah.sa Sunda, 
" "Jikalu Rasa tfalu," SlIrat-Kabar BinlangJohar, 23 Agusrus 1873. 
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vakni Sili Rapial>. Cerita Cool"na itu mungkin sekoli bersnmbcr 
pada bkon \'a ng diki sahkan teater keliling berbahasa Sunda 
ya ng ada \Yaktu itu kedapatan di Jawa Barat. Cooisma 
mcmpun Y::Ii kehia s::latl menu tis sangat cepllt sehingga tuh5ann ~-:1 
sukar dibnca dan o lch karcnanya sering Illcminta ja sa Lie K.i tn 
Hok untuk menuliskannya (kembali) karena ia bis. menulis 
dcngan jauh leb ih jebs. 
J.ie Kim Hok kemudian ITlcnycrahkan Il:lskah turunan 
itu kepada gurun)'" re tapi tetap menyimpan naskuh "asli " S,li 
Ra/,iai' itu untuk diriny> seueliri. [oi biasa dilakukannya dengan 
tulisan-tulisan Cooisma yang hin. Orang mcnduga, Jili Rap/ab 
adatah saduran Abd,,1 MIII"k dan Lie Kim Hok tebh menuli s 
Sili .. 1.kbmi betdasa rkan i1ham yang dipemlchn\'a sotchh 
merapikan Sili Rapia/;. Naskah Jili Iwpiah yang clitulis kcmbali 
okh Lie Kim Hok itu tidak bi,. dilacak Jagi, kemungkinan 
besar memang tidak pernah tecbir sebagai buku. Namun sub I' 
dipercaya kalau dikatakan bah",a Lie Kim Hok tidak mengen,,1 
cerita Abd,,1 /I1"hlk, lebih -Iobih lagi hubungannra dcngan 
gurun)'" yang tcbh menetjemahkan ki>ah itu ke dalam baha sa 
!-.[eln~·u sangat debt. Dengan demikian, anggapan bahwa brya 
Lie Kim Hok itu merupakan saduran, at::tu setidnknyn 
mondapatkan ilham dari .- l bd,,1 M"llIk tidakJah jauh dari 
kebenaran. Lie Kim Hok sendiri tidak pemah menjclasbn 
masabh itu . Syair yang ditulis Lie Kim Hok itu begitu terkenal 
pada zamann),a sehingga mcnimbulkan berbagai ceritn burtlng 
mengenai proses pencipt:l:1nnya . Scmcntar~ OtHng mcng:l t:1k:lO 
bah\va penulisnn syair itu memakan waknl tujuh tahun, namUf1 
pengarangnya sendiri pe.rnah menjelaskan bahwa '" 
mcmerlukan wnktu tiga tahun 1I1ltuk mcnyelesaikannya . 
Sili Akbtlli ialah syair naratif png larik-Iariknya 
termasuk panjang-panjang. Lie Kim Hok menyatakan bahwa ia 
menuliskannra dalam hahasa !-.[ebyu-Betawi sebab bah as. 
itulah yang dipergunabn sebagai alat koml\nikasi oleh ma ,ya­
rakat luas. Bahasa Melayu Tinggi, yang clipergunakan dalam 
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syair-s),air scperti BidasOIi dan Abdll/ Mil/ilk dianggap terlalu 
jauh dati jangkauan masyarakat ramai. Menurut Tio Ie Soei, 
benar bahwa pombaca Melayu Rendah mcmberikan peng­
hargaan ringgi kepada syair itu; tidak terkecuali Kwee Tek 
Hoal', seorang to koh terkemuka di kalangan masyarakat Cina 
peranakan. Dikarakannya dalam smarnya 5 Juni 1923 bahwa 
Da/am illl SJ'oir-cerila 5il; Akban' ada he!',i//I bO!!yak beI7".ri 
'y~1}" p~plliab dan Jloszj)ol'yong bfgil/J bogus, ),(lI1g .rC!)'o belHm 
ptl'1lob liba/ bisa di/iru olel) peJJga,.a"g-pe"gar(lJ~g zaman 
Hkorflng. Dati fJlaJ"J,'b allnk-fluak .fqya beg;/" /flimik oleh illl 
Sj'aimll, hillgga "pamh dmi ,Sill),a saya fJlda/J jahamkall di 
/liar kepa/a, ls 
Berikut ini dikutip beberapa kwatrin pembuka dari 
syair "ang setidaknya terdiri atas lebih dati 1.500 bait it1,l , vang 
menggambarkan kerajaan Barbari, Ia tat eerita ittl. K utipan ini 
diharapkan bisa membetikan gambaran mengenni teknik 
penulisan syair "baru," yang menurut pengarangnya sendiri 
memang sengaja menggunakan bahasa ~felaj'U Betawi. 
Pada wak/II hllmng.blll7mg bal7llingga/k,n samng, 

Y"itll pada waklll hmi bam Jadi lrallg, 

D,7/am Bmbmi flfdah ada ban),ak orang, 

Y""g b,,-ballgki/ akaIlIJ"''J'JWa/ alall ""!JIb/i barallg 

Bar/Jori ;/" SIIWalJl l1egn" a/aula kola, 
YaJlg besar dall bag"s Sf/1a b,rbell/fIIg baka, 

Kq)," dmgan I,,"ara, kef)'a dengan gaman stlljala, 

PwdekJI)'a ball)'ak orang ballgsawall dan berbarla 

IS Dikutip «leh Tio Ie Soe; dalam bukunya ten tang Lie Kim Hok. 
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PmralJII)'a kola ;111 ada pada lepi damlall, 

TlodaJail;' dmipada pi,(~~ir lalliall, 

Dan lida j ou" ddn"ptldm!ra ada .rua/I( hulflll 
y 01~ 11Ias Jehil(~~a sampe da/am lain ker"lOOlI." 
Buku yang sa rna seka li lain gap penulis. n dan isinya 
adalah Bllku Palllllil Almggalei Hali yang terbit tahun 1888. Buku 
Karp The TL. ini bisa dipakai sebagai contoh kecendenlngan 
min~t yilng ad" di hd~ngan masyuakat e ina pcranakan 
tl'rhac.hp penul.isiln dilfl ~\ pJ:c5i~si Sils tra dahtm b:lhfl S:l tdclnyu 
pad. mas. illl . B"k" Panlllll Ale,\pgalti [-lali ini merupabn 
kumpulan kwatrin yang oleh penulisnya dinamakan pan hl n. 
Dalam berbagai karangan yang ditulis oleh sastrawan 
peranakan e ina, istilah pantun dan syair sering dipertukarkan . 
Bllku ini, yang terdiri atas 210 kwatrin ditambah 24 kwatrill 
penutup, diawali dengan ucap.n "Tabik' Tabikl Ta/;ik ' ''. Lima 
kwat.rin pertama kita baca: 
Sq)'a The TL ana.k di deJa, 

Mengamill', palllllil /;dll1l biasa, 

5 ebabnyo hali lerla/" .ruJ'a. 

Men/odi nga/"{/lig do(gfll lopak.ca. 

Tedalu Slisa dalem pik/ma, 
JHN!I'adz 't~aral1g jfl; saimll, 

S"PflJ'O /""os /;im ;,plfrall, 

fangan salllpejadipeffasomn. 

;:1f11~ka kalllk ada aJ'all,~ sa/a, 
H arep pcmbamj(lI1gol1 1JJel!)lc/a, 

Krolla J'!)'fl Ilda se-kola, 

}ika SlIdi belUbahk", pula. 
16 Lie Kim Hok, ~'nir C,,;ln Sili .·lkbm;, I3ata"ia, 1922 (cet. ke-3) 
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Kr'1lla Joia bar" cy'aran, 

Tallltll hnbflJ"OI'!.ya baJ!)'ok kesaJnral1, 

Palltlfl11!yojuga bo'!)'ok t.:ompllrall, 

S .imb pedtlll)'o bikin lipllrrlll. 
Mallgka diborepJ(JIIgol1lob gmor, 
[lJipolJ/II" babasa kasa/~ 
Mal,!)'" SlfrabCl)'o di d"lell1 pasaI; 

Tam!1I baha.ronyo ba/!)'ak)'ollg nya.ral: 

Dalam penulisan pan tun dan syatt, pernyataan 
pengarang bahwa duinya bodoh dan barn beJajar menu lis serta 
rermintaan maaf kerada pembaea ad.lah konvensi. Pengarang 
y.ng diangg.p sud.h punya wibawa pun menyatabn hal 
serupa. KOO\'ensi penulis.n pada masa itu juga mensy.ratkan 
peng.rang memperkenalkan diri kepada pembaea; ini pun 
dilakukanny.. Bahkan kebiasaan untuk mempersilakan 
pembaea mengubah karang.nnya pun diikutinya. Namun, ada 
beberapa hal yang pedu die.t.t mengenai kw.ttin pembuka ini. 
Pertama, kw.trin semae.m ini bubn p.ntun tetapi syair, yakni 
suatu komposisi yang terdiri atas 4 larile dengan rim. a-a-a-a. 
Kedua , perny.taan bahwa bah.sa kas.r yang digunakannya itu 
ad.lnh Mel~)'U Surab.ya yang banyak digunakan di p.sar. 
Buku puisi ini berisi kisah ten tang sepasang muda­
mudi yang berkasih-kasihan. Sampai dengan kwatrin ke-S, 
pengarang masih berbieara kep.da pcmbaea, mengantarkan 
eeritan),a . Mulai dengan lewatrin ke-9 diungkapkannya awal 
masaJah kisahn),a, yakiu ada seorang bujang kaya lagi tampan 
yang jatuh einta kepada seorang g.dis. Karena tak ku.sa lagi 
mcnahan rasa hatin)'a, akhirnya bujang kaya itu mendatang; si 
gadis dan mengajaknya berbalas pantun. Si gadis menerirna 
ajakan itu, dan mulai kwatrin ke-23 tersusunlah rangkaian 
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pantun balas-berbalas dari kcdua remaja itu, Kita dcngarkan 
beberapa bait. 
~~!)}bil rllmp"! di ka!JlplfllR S('fWll~ 
Fe/ik kfllallgo dl k"boll kopi, 
/ltikll takllt meJyadi Ivmni, 

Keliatan nona di do/em Jlli,,~ty;. 

Ijo f/o dmm k(,I!(lJ7~ 
Palik kJ.ldJ.f d(gll1l!mg smi, 
JOllh jt7llh s"yo kelJJmi, 
5ebab tn7ndll nOlla sendz,i. 
pkallik ada pllhl{ll peraya, 

P"hllll gla,gab di k ebllll k/apa, 

Jikallik baba 1e/7'nd" S(1)'0' 

Str)'ojtrgo lidalah lupa, 

Pkolllk Ilona Jl1embakar d,rpo, 

jangan dibakar si kt1j'lljali, 

jikalll,k nona tidaloh IIIpo, 

Dmie id"p /et7lsken mali. 
Allak SemaJYlllgpzg,ie di loji, 

Coti lukong bikill kilimn, 

Baek .rekaralJg baba /m]aJ/ji. 

jangall di blakallgjadi kapiran, 

lV/do /qji dOll" 5 emorang. 
Kudo peelok notik pendali, 
Soya belJallji ini .rekarang, 
pkaj11slak biotkell JJlali, 
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Kwatrin-kwat.rin itu mastng-masing memang terdiJ:i 
atas sampiran dan isi, tetapi tidak dengan taat mengikuti 
konvensi penulisan pantun yang ketat, yang rimanya a-b-a-b. 
Berd.sarkan itu bisa kita simpulkan bahwa di kalangan 
pengarang peranakan Cin. pada masa itu, perbcdaan antara 
pantlln dan syair tidak dikenal. Mereka l1mumnya mcng­
gunakan iswah "sairan" untuk segala bcntuk komposisi terikat, 
dan istilah itu pun sama artinya dengan "pantun." Perlu juga 
dieata t bahwa dalam kutipan itu banyak sekali ditemukan kosa 
kata yang berasal dari Bahasa Jawa seperti ijo (hijau), k"d" 
(harus), dan kapiran (terlantar). lni tentu tidak mengherankan 
sebab bahasa yang dipergunakannya adalah Bahasa Melayu 
Pasar Surabaya. 
Kwatrin bersahut-sahntan itu berlangsung sampai 
kwaU'in ke-210, isinya perbantahan atau pembiearaan mengenai 
einta, kasih sayang, dan hidup berumah tangga. Di akhir 
pembiearaa" itu kcduanya sepakat untuk hidup bersama. 
Setelah kwatrin ke-210 itu, ada 24 kwatrin lagi rang bcntuknya 
sarna dengan 22 kwatrin yang pertama, yakni syair. Huruf 
pertama setiap larik tersusun dalam kalimat yang bunyinya 
SA:MPE DI SINI SUDA BRENTI SEBABNYA CAPEK DI 
DALE~[ H.ATI, NAMA THE T.L JUGA DIGANTI, 
ALAMAT THE TIN LAM NAMANYA MIST!. Kita kutip 
empat kwatrin. 
Suda lamal ini sairon, 
Adall)'a beginipanilln sindiran, 

!lit/lmll mahapllya dalem p,kll'{lll, 

Pendeknya minta dengen atl/ran. 

ESJ.'k sore alllaf IlIsah'!YflJ 
Dlldllk menlllis trada bltlllinya, 

Illg'! capek bllkall mistil,)'a, 

Jllpaya dljuwallekC/s lakull)'a. 
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/nJ!.eI sobal pembaca b"kll, 
Nil/if kamngal1 kasar dan kaku, 
lni pal1{lInonj angan diakll, 
S"p,,}'a dijll1vol lekas/ah lakll, 
Orang di dalem neg/;, 
Emk sore Jnya pikil7', 
DalenJ!. lekmjangan/ab kari, 
Aken belie panlool! /lgdip'II;, 
Ekor pantun ini tok lain berisi pernyo taan tentong 
sulitn)'a menulis syair, di samping permohonan maaf kepada 
pembaca abn kekurangan ya ng ada sebab penulis baru bebjar, 
Ini juga konvensi dalam tradisi sas tra lama , Yang juga menarik 
adalah bahwa, seperti juga yang terdapat dalam beberapa 
naskah lama antara lain yang ditulis oleh Bokri di Betawi pad. 
zaman yang hampir sarna, pengarang menya takan bahwa 
susah -payahnya menuils itu semata-mata dimaksudkan agar ia 
mendapat imbal.n uang dari tuligann),a, Ringkasnya, penulis 
mengarang untuk mendapatbn narkah, tidak untuk mombu.t 
pembaruan sastra, I tulah sebabnya seca ra tersumt tidak tampak 
adanya usaha untuk menciptakan hal-hal yang eli luar kom'ensi 
penuli5'n, Jika hal itu terjadi, sebabnya bukanlah karena si 
penuli s menghendakinva, te tapi lebih karena kekurang­
tahuannya mengen:1i tata cara penulisan syair dan pnnhm. 
l\hsa lah serupa juga kita jumpai dalam sebuah sya ir 
panjang mengenai pembuatan keret. api yang dirulis oleh Tan 
Teng Kie , jalemall Kmla Api, terbit tahun 1890. Syair ini 
merekam peristiwa penting yang terjaeli pada akhir abad ke-19 
keuka pemerintah Hindia Belanda mclaksanakan pem­
bangunan jalan kere ta api dari Ilctawi ke Keelung Gede, yang 
mntinya abn dilanjutkan ke Karawang, Iluku yang terdiri atas 
119 kwatrin ini pada chlsarn y" mcrupakan rekarnan swltu 
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peristiwa penting, seperti halnya banyak syair lain ya ng dirulis 
pada zaman iru. Puisi berfungsi tidak hanya mengungkapkan 
perasaan hati tet.pi juga mengawetkan berita menjaeli eerita. 
Pers yang bHu berkembang saat iru menyebarluasbn berita, 
rang tenlunya menjaeli basi sesudah elisusul oleh berita Jain. 
Sa ru-sarunya eara unruk menjaelikannya tetap aktual adalah 
mengolahnya menjaeli eerita, menjadi sas tra . Unruk iru 
dipedubn bahan pengawet, yakni piranti sastra. Dengan eara 
demikianlah sejumlah be rita penting eli zaman lamp au tetap 
akrual, s<perti haln),a yang "terjaeli" dalam syair brya Tan 
Teng Kie ini. Ia memilih syair unruk mengawetkan berita. Para 
penyair ki ta eli zaman iru merckam berbagai kejaelian penting 
seperti mangbtnya Susuhunan IX dari Surakarta , kedatangan 
seorang pangeran dati Rusia, tamu tethormat dari Thailand 
dalam benruk syair agar tidak basi. 
Proses pembuatan jalan kerota api mengungkapkan 
berbagai hal ra ng berkaitan dengan tatanan sosial , perburuhan, 
kepereayaan, dan ekonomi . Tanah yang eliterjang jalan kereta 
api harus elibayar o leh pemerintah, seperti yang nyo la dalam 
kwatri.n berikut. 
MaJkapv' bO)'fl/ill omllJ!. kampl/lIgll)'a 

A pa ),flIlJ!. sl/dab kmlJakanll)'a 

KellIM't ollJ!.kos dmgen sepaill/nya 

Yang II/alta keno dil/kllnlJ"l 

Kebguman terhadap kehebatan jcmbatan yang 
menghubungbn dua tepi sungai besar terebm dalam bait ini. 
Kmla api p"'l),a perkam 
Dart Belawi ke TaI!jlln.g Pura,' 
Kali Bekmi seperti Milam 
jl1lJ1bata"'()'tf liJJggi liada trrkira 
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Keperea\'oan akan adanya kekuatan jahat dieatat juga 
oleh pellyair, ka tonya: 
KII/i koy'aill r {1!V(1 itu 

Unlg /mwb pasi,. dOll ba/II 

A ria)'ang mali /[;// I;/I)'a sa/II 

KeiallgP,ar mia/ si .retail hall/II 

Ia pun tnencatat hubungan antara pernbuat jalan kcrcta 
api dan pihak-pihak yang memaso k bahan bangunan. 
Baba Tall Ek JII menrlirik an li)'ofl)'a 

Di Bek(mj1tg" Im'Pal /inggaln)'<1 

Bom,~OTI ",a.rkaplj balll balanya 

S ekaliall kolar rle/tgtll paJim)'(1 

Seperti semen tara penyair peranakan Cina pada masa itu, Tan 
Teng Kie menguasai tjdak banp bahasa l\fela)'l.I, tetapi juga 
bahasa Bela~lda. Dalam beberapa k",atrin, ia sisipkan beberapa 
ungbpan dan kalimat baha~.a Belanda - bahkan ada k"'arrin 
yang lumpir sepenuho)'" ditulis dalam bahasa Br landa, 
meskipun dalam kwatrin bcrikutnya ia menj elaskan maksudnya 
dahm bahasa Melapl. lni tentun)'" didasarkan pada kcsadaran 
h:1h\va syairnya dituli~ untuk masyarakat rama] sementara tidak 
semUa pembacanya paham bahasa Belanda . 
Di KJcndrr k el!tll (,{'lfsge Z;IId 

Die lialletheJi, m a ll, 1'1V1I1I' en kil1d 

Door ieder. die hw kent. bellJil1d, 

Ze JereJl - zeg ik - va" am lvil/d 

E d;'!)'a - c/Jerll)'a ler/alll blsa 
D e1l,P,en is/lit!}(l Jlldab biaso 
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Makan lak makal1 alm"a pUaJa 

KetjOlI)'a lfIap Jet/anliasa 

DiMml,,; zoalr i,r bek",d, 
T?indl men U1I roodgep('ttell 1'('11/, 

Die b!j Zi!J1I / lJ1ts/ertiamJch acet!!/, 

Begaalt ir mell."d klelslalen! 
E ,1ill)'a - chejll)'a cakap mpall)'a, 

PalllaJ dengen lil/gkal) /akllll)'a, 

Apalagi ",anis IlIlm" ka/alu'a, 
M(iJkapij PlfJ' peketjaanllJ" 
Kutipan-kutipan tersebut menunjukkan bahwa ke­
giatan dan perhatian terhadap penulisan syair sudah ada sejak 
abad ke-19, sejalan dengan perkembangan pers waktu itu . Pers 
m emproses betita , sedangkan penyair menyusun cerita agar 
cerita tidak basi. ltu hanra salah satu fllngsi puisi. Ta juga bisa 
berbuat lain, yakni menghibur atau menciptakan kehidupan 
bam berdasarkan imajinasinya , seperti yang tampak pada sya it­
syair The T. L. dan Lie Kim Hok. Dari buku mereka itu, dan 
Juga syau -syau yang dimuat eli majalah dan koran, puisi kita 
tumbuh . 
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BAGIAN KETIGA 
MENEER PERLENTE 
Oalam majalah .majalah ya ng disinggung dalam hagi.n 
sebelumnya tampak bahwa sikap terhadap pui, i term'ata 
bermacam-macam. l\hsyarakat memandang puisi hisa rnemiW<i 
fungsi ya ng beraneka ragam. Oalam puisi ya ng dimuat di 
majalah-majalah ideologis, pms! umumnya elipeIgunakan 
sebagai alat untuk menyebarillaskan ideologi dan gagasan, baik 
yang lama maupun yang bant. Oi beberapa penerbi ran tampak 
bahwa puisi diperlakukan sebagai hiburan, sebagai pembunuh 
waktu di waktu senggang. Bebempa pen\'air seperti Rustam 
Effendi dan Sanusi Pane mcnulis puisi sebagai eara untuk 
melakukan perubahan konvensi artistik maupun tcmarik daJam 
kesusastraan. Hal ini juga herbku bagi Kwec Tek Hoa), ya ng 
menyusun kaidah penptSunan pUtSt y"ng berelasnkon 
perhitungan brik tiap bait, suku kata tiap larik, dan rima ­
!'l..mtu p::tndang::tn artistik yang sangat ketat yang benlS:1ha 
mengenelalikan irama dalam bahasa Indonesia. Karena Kwee 
Tek Hoay adaJah reelakgi berbagai majalah, mab panelangan 
arti,rikny' ioi sempat menguasai penulisan puisi eli kala ngan 
penyair peranakan Cina pad a masa itu . Di elalam schuah 
rangbian karangan mengenai penulisan puisi rang dimuat di 
P (lIlO I01!1(1, Kwee Tek Hoal' menjeJaskan bidah-kaidah yang 
" 7dikembangk ::tonya 1tu. · 
Oi samping kecenelerungan yang elemikian itt!, sampai 
elengan tahun 1920-an masih kuat kebi.s.an menulis puisi 
akro~ tikl yakni jenis ruisi yang jika hunlf pertam,a setiap Jarik 
dibaca ke na\vah, akan tcr~u!';un kata atau kalimat rang 
umumnya merl..lpaka n ~logrll1J ucapan, atau na,ma suatLl 
lembaga. Boleh dikatakan semlia m.jalah pernah memuat puisi 
" Meng.rang Sair, I--XJ" dalarn Pal1orama, 16 Juli s.d. 24 September 
1927. 
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yang serupa iru. Dalarn contoh yang dikutip dari buku syair 
rulis.n The T.L., konvensi iru diternpatkan eli bagian belakang 
karangan sebagai penurup. Dalarn beberapa sajak, tidak hanya 
huruf pertarna setiap larik yang bisa elisusun menjaeli kalimat, 
tetapi juga huruf terakhir. Bahkan ada juga yang huruf pertarna 
dan huruf terakhir, dengan catatan hnruf terakhir larik-Iarik 
dalarn suaru bait sekaugus berfungsi sebagai huruf pertarna bait 
selanjutnya. Kita ambiJ contoh dua bait. 
&won-koUJon kOllm kominiS 
Ka"m raYOlJang diperaJ' 
Kilo semflo hams berbmiJ' 
Kamla si lama' bekerja keraJ' 
Isapan perahan selalt! ",,,,,,,kllil 
Injakan allcaman keras sekail 
lkatan besi dalallg beberapa Kail 
lchliar jahal to 'segall dibeil" 
Jika kita baca huruf awal dan akhir setiap bait iru, akan terbaca 
KITA DIPERAH SI KAPITALlS, snaru slogan yang eli­
canangkan oleh bum kiri pada masa iru. Bentuk puisi ABC 
yang lebih nlmit pernah dimuat eli majalah Panji Pltslaka, 
rulisan seorang rukang seller atau pengarur huruf eli pcrcetakan 
penerbit iru yang bemarna Suleman. Sajak iru benar-benar 
merupakan ,contoh bahwa kcahlian mengarur set merupakan 
svarat utama dalam menciptabnnp. Kita kutip dua bait saja 
berikll t ini. " 
.f al" Srawal lerbillah Jllda HOI; Raja .Ijawal ldilfilr J 
S eiolllat pelJ1bnctl Pm!Jijollg indo H cIldaklah Jelama/ anak dan iJtrJ 
"Malaha,;, No. I, tho 2, I Januari 1923. 
"Pallji Pililaka, No. 20, Th. I, 17 !v[ei 1923. 
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S ambillaJ1gon I~gak It l!ga&l II mit/aj rlr.1If 10 /011 kanoJ! dan kir/ 

J "paJo hibur bali "an gllllda II tU"(tp diofll/Jun dOJOI!):J dlr J 

Cit; itu tentu saja bukan kekhasa n puisi kita periode 
terscbl1t. Pad a I11n ~a-masa sesudahnya pun kita masih bis;] 
menemukannya, bahkan daJam bahasa Jain pLln kita dapat; hal 
itu . Huruf pertama, tengah, dan terakhit larik-Iarik sajak itt! 
berbunyi SLAl'.{ATLAH HAR[ RAYAH [D[Ll'ITRI. Spit itll 
dib agi menjadi sembilan kwatrin ganda . 
Sahh sa !11 pertanda bahwa kegiatan mcmll;, ,.jak pada 
masa itu !cbih banyak merupaknn hobi adalah adanya sejumlah 
sajak jerris ini. Sajak Semacam itu benar-benar merupabn hasil 
usalu ketr:1mpilan mclttksanakan piranti puisi trad.isional, 
wnumnya untuk menampung tema yang konven~io nal seperti 
seruan agama berikut ini. 
Be,.denglll~g-denpl/!g di Padallg Saba"" 
Bert/meaI1g-timril1g Jebac~ai ge/om, 
BI/os biadop /iada /frkim., 
BemlG Arab seJlln<.VJ,{(lmYfl cedem. 
1l1i dia sinal' Is/am, 
Ibm-a/ e!al1cgda/allg menerkam, 
lImll kesopanalJ mfn)'fnt a/am, 
I/II IlIkamn jahil)'a/zg ke/an/. Z() 
Humf png disusun di awal setiap larik sajak itu 
berbunvi B-[-N-T-A-N-G I-S-L-A-M, yakni nama majalah yang 
memuaUlya. lsinya adahh seruan kepada ummat [shm untuk 
membela agama antata lain dengan cara menyokong majalah 
tersebut . Akhir bait sajak i!11 herbunyi, "Mlls/imi" dan MIIJIi"zal 
~-'RJ-l.M. N ut T. Pura, flScru<ln," BinlolI[, l.r/am, 1\.,To. 5, jallfltJIi 1937. 
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bal/gul/lah leii'm,!Ma;i, ke muka slIpaya awas,!Mell1bela agama 
jangalliah ,'Juas'!A1et1yokollg llIoja/ahjangan/ah lewas." 
Puisi vaog disinbo pada bebcrapa debde pertama abad 
ke-20, bahkao sebelumnya, umwnnya berupa lirik, tenltama 
sekali yang disiarkan lewat majalah. Namllo, perlu dicatnt bahwa 
kebanyakao buku syair yang terbit pada masa itu merupakan 
puisi naratif. Buku-buku syair yang mengangkat kisah-kisah 
saduran dan ciptaan baru menunjukkan bahwa sebeoarnya 
tradisi penulisan syair masih hidup. Berbeda dengan buku-buku 
syair cipt:lan pengarang Mela}" Cina yang terbit tahun 1920-an, 
yang lebih merupakan benta yang dike mas dalam bentuk syair, 
buku-buku syair karl" orang Melayu ini sarna sckali tidak 
menunjukkan uS:1ha uotuk merekam peristiwa sczaman. Dalam 
salah sattl bukl.l syair im, yakni Sya'ir Ii Para Mali 0110 Kali karl" 
Johan, dilulis bait pembuka sebagai berikut: 
S,bllah syair hendak dikarang, 

Kala diSIlJ/lII rapal dall jarang, 

Belllile/jadi lIyalalah I,rallg, 

Ada bllkti sampai sekarang. 

5allIpai sekarang ada bllklinya, 

Orallg satu dua kubllm),a, 

Di balvahjClIIh ada lempataya, 

Oi Bodi Kacik llama kamp1lllg11ya. 

Ka,.wa ada bertanda bllkli, 

Jodi bemial di dalam hali, 

A1embual syair del/gallielili, 

Mlldah-/11/Idahall Allah berkali_" 

2lDikutip dad cetakan ke-2, terbitan Balai Pustaka, 1956:3-4. 
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Tiga bait eli awal spir itu merupakan pernyataan pen yair 
bahwa cerita yang clirangka_inya menjadi srill it1.1 merup;tkan 
kisah nyata. Tetapi berbeda dengan spir-syair yang eli"lSun oleh 
penyair Melayu Tionghoa seperti l'nisalnya mengeoai kedatangan 
anak Raja Rusia dan ,entang pembuatan jalan kereta api, syair 
Johan itu tcbih merupakan dongeng yang berasal dari tradi, i 
lisan daripada sebuah berita. ~.fungkin bisa dikatakan bahwa 
pernyataan tcrsebut merupakan salah satu kon"ensi penulisan 
yang harus rupcnuhi 01011 seriap syair. Tiga baris terakhir kutipan 
itu tamp aknr3 juga menlpakan konvensi; keinginan membuat 
syair itu hanya bisa terlaksana jib mendapat berkat dari Tuhan. 
DaJam kooyen si sastra Barat kbsik, ada juga kooyen si scmacam 
itu, )'akni menghimbau Dewa Krean"itas untuk membcrikan 
petunjuk atau berkat bagi penyair dalam menyelesaikan 
ulgasnya . 
Kaitan eipt ..n pcnyair ini dengan kenyataan sebu lagi 
elitegaskan dalam bait terakhir; elikatakannya: 
VCllIlki(7II/oh konan cerito kobor, 
Sjla;r si Pal-'o !J1Jfda ll1f1klab01; 
V,tokdirkan / 1//00 Kho/ikll§obbar, 
Mali duo ko/i "'Olio lembar. 
Jadi, cerita yang dikarang itu h::tnya "konon" saja, belum 
rentu kebenarannya. I ni pun semaeam konvensi dalam penulisan 
sastra klasik untuk menyatakan bahwa sebenarnya la 
menciptakan ccrita, dan Sarna ~ekali tidak mau memikul 
tanggung j:rwab atas kebenarannya sebl'lgai. betita. IICerita kabar" 
merupakan bukti bahwa kabar (kenyataan) itu hanyalah eerita 
(Uksi) saj a, oleh sebab itu elieanturnikan kata "konon" sc­
bclumnya. Dalam hal aeuan terhadap kejaelian sebenamya yang 
merupakan bahan cerita, sebuah buku syair yang berjudul S:ro'ir 
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PIII"i Hijml' bahkan rnencantumkan pemyataan itu sebagai 
subjudulnya, yakni "Suatu Ceritera Yang Benar Telah Kejadian 
Di tanah Deli." Subjudul itu pastihh rnerupakan salah Satu 
strategi penyebarluasan buku saja dan sarna sekali tidak ada 
kaitannya dengan konsep sastra sejarah. 
Sejumlah konvensi penulisan syair tetap dipertahankan 
dalarn puisi yang diterbitkan pada masa itu, tidak peduli apakah 
ceritanya dikarang sendiri atau merupakan saduran cerita asing. 
Syli,. Si/il/dlfng De/im'? yang merupakan saduran dari kisah 
Cinderella juga mernuat bait yang isinya senada dengan kedua 
syair yang dibiearakan itu. Bait pernbuka syalr itu sebag.i 
berikut: 
Biemi/lao illl pel7!m/aan kala, 
Drmgan nama A/ah Tuhan femes/a, 
Saya 11If!l1gamllg SlIa/1f ania, 
Orang dahll/II e"'p"II}" walla. 
Cerita yang jelas rnerupakan dongeng belab itu tetap saja 
dianggap sebagai "warta"; di samping itu konvensi lain rang juga 
sangat penting adalah "hirnbauan" kepada Allah untuk 
membantu penyau menyelesaikan tugasnya. Dalam larik 
berikutnya dinyatakan bahwa "IF/arlo diJlfJlfl/ dijad,Jwl/ peri"; 
artinya, kisah y"ng dikarang itu asaInya dari "warta." Hal ini 
tarnpaknya rnenunjukkan bahwa dalam sastra lama ada kont'ensi 
yang rneng.burkan batas yang tegas an tara fakta dan fiksi. 
Konvensi tersebut rupanya terutarna men),angkut eerita 
rekaan; karena puisi naratif seperti syair-syair itu memang pada 
dasamya cerita rekaan, mab aeuan terhadap kenyataan itu 
"A. Rahm:m , S)a'i,. Plltri Hi/all (SWill Cenlera Yang Bena,. Ttlah 
IVjadinn Di Iflllah Deli), Bata\'ia-Centmm:Balai Pus taka, 1939 
(Cetabn ke-6; ectakan pertama tahun '). 
"Aman, . ~)'fl'i" Sililldllng Delima, Batavia-C., Balai Pu".ka, .1938 
(Cetakan ke-4; cetakan pertama tahun ?). 
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menjadi sprat png penting. Oi sarnping it1.1, seperti halnya jenis 
sastra khsik "ang bin, syair-spir ini juga dit1.1t1.lp dcngan 
permintaan maaf kepada pembaca atas segala kekurangan 
pengarang serta pem"ataan terima kasin kepada Tuhan atas 
bimbinga n-Np. Oihtakannya antua lain bahwa "i\!aklllllJlab 
.ra)'a Imkoll peJ/gamlig/ 1111111 di dada Jongat/ab kll1ollg" 
Yang perlu diungkapkan juga mengenai buk1.1-buku sya ir 
it1.l ada lah penyebatillasann,a yang istimewa. ~)'a'ir P"Ie!; f-1i;~1II 
karp A. Rahman pada tanun 1939 tebh mcngabmi cet-" k ulang 
ko-6, suat1.l pertanda bah",a pada masa it1.l minat terhadap sastra 
klasik dalatTI bentuk syair masih ada dalam mas\'arakat ,2" 
Sementara it1.l, .lja'ir Silinrillllg Ddi!J/a telah mengabmi cetok 
ulang ke-4 pada tahun 1938. Cetakan pertamanp belum 
diketahui dengan pasti . K.abupun cetak uhng ke-4 atau ke-6 inr 
terjadi dalam mas. sepltluh tahun , misalnva, buku-bukll syair 
tersebut tempt;! masih dimi.nati m",prakat luas pada zaman 
Itu. Kenyata.n itu jelas berbeda dengan sikap masyarakat 
techadap puisi modern yang dikembangkan sejumlah penyair 
muda usia pada masa rang sama. 
Berbeda dengan s~-a ir-sya ir ya ng dibicOfakan itu, bryn 
}\mir Hamzah yang berupa puisi nuatif tidak mempertahankan 
konvensi penlllisan syair. Oalam beberapa sajak naratifnp 
seperb. "Hang -rU::Ih"" dan "Batu B I h )"-'6 A trur. Harnza snmae a h 
sekali tidak membuat bait-bait pembuka dan penutup seperti 
yang biasa dihlmkan oleh penyair tradisional. Sajak "Batu Belah" 
langsung m",uk ke cerita ta npa bait-bait penganta< seperti 
kebanyakan syair ya ng dituEs orang sezamannya. Meskipun sajak 
it1.l disusun dalam bait empat seuntai, Am.ir Hamzah sama sekali 
Z-ICeta kan pertama masjh menjadi ffill s"lah karen a sampai naskah ini 

ditutis kami belum bisa me.nemukannya. 

25Dimuat dahm Blloh RindJf, nomor istimeW3 mO\jaJah PlfJangga Bam, 

VIlI/12, 1941. Pern.h dimuat di majalah l1mb"l, 1/ 2, 1932. 
2fiDimuat dalam Nj'o,!),i .rlff!),i, no mor istimewa PI!/tU{pga Bam, V / 5, 
1937. 
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tidak memperhatikan rima akhir yang konvensionai. Bait 
pertama sajak itu berbunyi: 
D%m 11,,,ba mmob seblloh 
Tertl/ak bombll ledampall 1110 
AI/gin men)'mJlP di IJlbong lepO! 
Bergu/JlJ1g "aik di sudul JlIJ/)'i 
Di samping itu, eli seh-sela sajak empat seuntai, ada beberapa 
bait ya ng hanya terdiri atas dua Iarik. rni menujukkan bahwa si 
pen)"au tidak berniat mengikuti konvensi penulisan syau, tetapi 
mengembangkan dan mengubahnya. Sajak "Hang Tuah" juga 
langsung masuk ke ceOta, tanpa bait-bait pembuka. Dalam sajak 
ini Amir Hamzah mempergunakan bentuk sajak dua seuntai 
yang semuanya mengandung rima. Baik dalam "I3atu Belah" 
maupun dalam "Hang Tuah" penyau sarna sekali tidak 
menyatakan bah",a karyanya itu ada kaitannl" dengan fakta. 
Scperti halo)"" sajak "Hang Tuah" yang pernah dimuat 
eli majalah, sajak "Si l'-hlin Kundang" brya penyair yang 
menamakan elirinya Rang-Padang juga dimuat eli majalah" 
Namun betbeda dari sajak Amir Hamzah tersebut, "Si Malin 
Kundang" masih mempergunakan konvensi lama dalam bait­
bait pembuka dan penutupnya. PenyaiI membuka sajak dengan 
meminta maaf kepada pembaca atas kekurangannya, di samping 
mengutarakan kaitan ceritanya dengan "masa dahulu." Seperti 
haloya dalam syau lain, dalam sajak ini pun penyair menyapa 
pembaca, kali ini dengan sapoan "Wahai, pembaca yang 
terhormat." Sapaan serna cam itu ada bitannya dengan cUi 
kelisanan yang masill ada pada syau maupun pan tun, karena 
kedua jenis sastra itu pada hakikatnya merupakan hasil traelisi 
lisan yang menghadapkan penyau dan pembaca secata langsung. 
"Bahl,ramam, liZ, 1936. 
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Hubungan dengan pembaca tampaknya juga berarti 
keinginan untuk menyampaikan nasiliat; kecenderungan ke arah 
itu selalu ada dalam syair-syair yang ditulis pada masa itu. 
Biasanya harapan atau nasiliat dicantumkan di bagian akhir, 
seperti yang tampak pada syair "Si Malin Kundang" sebagai 
berikut: 
117'ahai, p,mbaca sangall,rhOl711al, 
celila llli sudah/ab /amat) 
si Ala;'!, KJllldaJlg dllrhaka amal, 
akaJlladi lams'; kepada IImal. 
Dalam puisi naratif i\nill Hamzah kecenderungan itu 
sama sekali tidak muncu!. Penyair "sekedar" ingin bercenta, 
meskipun jelas dalam cerita-centa yang disampaikannya tersirat 
juga nasihat. Ada hal penting ya ng perlu dicMat di sini, yakni 
bahwa dalam syair-syair yang konyensional itu fungsi didaktis 
mengatasi fungsi estetis, sedang dalam puisi naratif seperti yang 
ditulis Alnir Ham,zah yang terjadi adalah sebaliknya. 
Kecuali sejumIah kecil sajak yang disebut terdahulu, 
sebagian besar karya penyair tahun \930-an berjenis Jirik. eiri 
yang seger> membedakan puisi naratif dan puisi Jirik adalah 
panjang-pendeknya; puisi naratif memerlukan jwnlah latil< yang 
lebill banyak untuk menampung narasi dan deskripsi unsur­
lInsurnya. Puisi naratif dengan demikian memerlukan tidak 
hanp waktu yang lebih lama untuk menulisnya tetapi juga 
ruangan yang lebili lapang. ltulah sebabnra syair-spir tradisional 
itu umumnya berujud buku, hanya beberapa saja seperti 
karangan Amir Hamzah dan Rang-Padang dimuat di majalah 
karena memang relatif tidak begitu panjang. eiri yang disebut 
teraklill intlah juga yang membedakan puisi naratif modern 
dengan yang tradisiona!' 
Puisi lit-ik umurnnya ringk~s; eiri itu sesuai deng::tn ruang 
yang sangat terbatas di majalah dan koran. Dan karena Jirik pada 
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dasamya adalah cetus an perasaan, maka sangat banyak orang 
yang benninat menulisnya. Ringkasnya lirik menyebabkan waktu 
yang elipedukan untuk menulisnya juga tidak panjang. Syair 
seperti Sililldllllg D,lima tentu memerlukan waktu berminggu­
minggu untuk menyelesaikannya, sedangkan lirik ringkas bisa 
eliselesaikan dalam waktu beberapa jam saja. Sajak-sajak yang 
dikutnpulkan S. Takcfu Alisjahbana dalam Tebaran Mega," 
nUsalnya, elitulis dalam wakru yang sangat singkat. Dalam satu 
hari saja, yakni pada tanggal 8 Mei 1935 penyair itu bisa 
menyelesaikan lima sajak, yaitu "Menyeberang," "Di Tepi 
IIPagar,"lipe!Juangan,' liDemikj'an ... ,"dan "I(emba...Ii" padalaI I 
sajak yang elisebut terakhir itu adalah yang terpanjang eli antara 
sajak-sajak yang dimuat dalam buku puisi terse but. 
Kebanyakan majalah yang terbit eli tahun 1930-an 
bukanlah majalah sastra dan kebudayaan; kar)'a sastra 
merupakan salah satu jenis karangan yang mungkin harus 
elipetjuangkan kehacfuannya. Mungkin sekali karya sastra juga 
bukan kebutuhan yang mendesak dalam kebanyakan majalah itu 
sehingga ada kesan bahwa banyak eli antara karya sas tra itu -­
terutama puisi -- yang "elisisipkan" saja eli halaman majalah, 
tetjepit eli antara berbagai karangan yang sama sekali tidak ada 
kaitannya dengan sastra atau kebudayaan. Namun, hal itu justru 
merupakan 'faktor yang menyebabkan jumlah puisi yang 
eliterbitkan pada masa iru sangat banyak. 
Kelonggaran yang ada dalam penulisan lirik rupanya 
tidak mendorong sebagian besar penyait itu untuk mem­
perhatikan pengembangan segi attistiknya. Para penyair itu 
umumnya tetap setia kepada bentuk-bentuk tetap sepetti syair 
dan pantun dengan juga menggunakan majas serta kiasan yang 
sudah menjadi klise . Dalam be be rap a sajak memang elitemukan 
tema-tema yang baru, yang erat kaitannya dengan situasi 
"'S. Takdir Alisjahbana, Tebaran M ega, Batavia-C, Pusraka Rakyat, 
1936. 
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pcrkcmbangan kehidupan masa itu, namun umutnn)'a para 
penyair itu juga tetap menciptakan puisi didaktik. Sebag.i 
contoh kita baca dua bait awal sajak yang ditulis oleh Lie Jan 
Hien berikut ini. 
Dellgall bisrnilhb mula dlkamng, 

Bapiki,. hamba bndan seorang, 

l\1mgenallg IImih 11)'nla/ah lerang, 

Oaripada knwan sangallah kllmng. 

Te/ah 10/110 hamba pikirkan, 

Oi da/am Tallinn hamba perhaliknll, 

Salldnra di Bandiflg selalll dinanlikafl, 

TeMpi lidak hamba dapalkall. 29 

Sajak itu bertemakan ajakan kepada kawan-kawan eli 
Ranau unruk ikut menyumbangkan rulisan ke majalah Pan;" 
Pllslaka yang sclama ini didominasi oleh orang dati Jawa dan 
tempat lain. Orang dati Sumatra tampaknya malu kalau hanya 
berpangku tangan saja. Karanya, "Illllah seruafl hamba sekarallg,/ 
A1alll msallya krpada oml/g,/ Kepada kmvoll dijarvn dan Sebemllg,/ Kiln 
lak 1111111 bfl;!!,II<1l1g-girnllg." Sajak semacam ini, yang sangat banyak 
jumlahnya pada masa itu, memang merupakan semacam hasil 
hob; saja dati si penulis, semacam hasil latihan mempergunakan 
piranti puisi ttadisional dengan tertib. 
Kesetiaan pada bentuk PWSl ttadisional bahkan 
mendapat perhatian khusus da.ri beberapa penerbitan seperti 
koran Asia. Koran iru menyediakan ruang khusus yong disebut 
kolom "Sjair dan Pantun. iI Di koran itu, seperti halnya di 
keban),akan majalah lain, sajak dimuat sebaga; semacam pengisi 
halaman kosong, diselip-selipkan di sana-sini. Pada masa itu 
"Lie Jan Hien, "Seruan pada Kawan eli Bandingagung (Ranau)", 
Pan;; Plltlaka, XIV/27, 2 April 1936, him. 50. 
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ditemukan sejumlah penulis peranakan Cina yang memberi 
perhatian pada puisi, namun kebanyakan sangat teokat pada 
bentuk-bentuk tetap seperti pantun dan syair.3D Dalam 
pelaksanaannp, tidak Jarang terjadi kekisruhan dalam 
menerapkan kaidah-kaidah kedua bentuk tetap tersebut, seperti 
yang tampak dalam bait-bait awal sajak becikut ini. 
Temng bulon..... lemnglab di kali, 
B"'!Ya bidllp belaga mali; 
Tenngetlab s'!Ya pada dd" sekal;, 
AI~ anm!' berk'Ping slIsah rasanya bati. 
S'!Ya lallias lerktllangpada lalkala dulll, 
Dlldllk sendi,;an sambi! memegmlg bllku; 
5 embOli membaca pemahlab "'!Ya mengelu, 
Kemtl kellJOsglliall mmikem ja11tlfllgkll. 31 
Bait pertama sajak itu jelas mengambil bentuk pantun sebagai 
dasar, meskipun rima ),ang dipcrgunakan adalah syair. Dalam 
bait-bait sclanjutya ternyata bentuk itu diganti dengan syair. 
Dalam sajak yang ditulis oleh Cia Swan Jiu ini, tema kelihatan 
jelas pad. bait terakhir, "Ya, demikia"lah liada laen dan 
'P"'ghidupa,,',/ Ym;g oleb mantma suke,. bllal diand,kan;! Orang 
dijarlikan Ira berbeda s,bagi IImpa,,';Sebenla,. diangkal dan s,benla,. 
lagi dilenggelamkan." 
Ciri lain ya ng perlu diuraikan di sini adalah penggunaan 
berbagai bahasa dalam puisi. Sebelumnya sudah dinyatakan 
bahwa dalam puisi Rustam Effendi kita mendapat beberapa 
patah kata yang berasa l dari bahasa-baha.. non-Melayu. Dalam 
JODalam fnajabh Sin Po pernah dimu(l.t beberapa karangan yang 
memandang p,mtun dari segi yang s:mgat posjtif. 13ac:l antara lain 
dua karangan Uy Liong Thay, "Pantun Melayu," Sin Po, XVII/845, 5 
Juni 1939 dan "Sepintas Pantun," Sin Po, XVII/836, 8 April 1939. 
"Cia Swan Jiu, "Terkenang," Alia, 1/3, 25 Juni 1933, him. 3. 
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sejumJah sajak yang dimuat eli majalah yang terbit pada masa 
itu, kita mendapati kesengajaan untuk menggunabn beberapa 
bahasa sebligus, tidak hanya terbatas pada satu dua kata, tetapi 
pada kalimat dan larik yang utuh. Kceenderungan iill sudah ada 
sejak abad ke-19 seperti yang tampak pada srait Tan Teng J<je 
mengenai pembuatan jalan kereta api. Bahasa-bahasa yang 
elipergunakal) , di samping Melayu, adalah antara bin Inggris, 
Belanda, dan Praneis. Agar keeenderungan yang menarik itu 
lebih je)as dipahami, kita kutip seutuhnya sebuah sajak ya ng 
menggunakan beberapa bah.,a berikut iill. Dalam sajak ini 
dipcrgunakan bahasa-bah.,a l\lelayu dan Belanda. 
ME1'.'EER PERLEN TE" 

oleh 

L?u Clli Ceng, II/drama)'" 

Kepada seka/I{w pembaca Dames, Heeren, altd.rle en.langsle, 
Disini kila sugllhken sairan getileld ''Menter Perlenle'~ 
y ong sebmi-bmi,!)!a belpakean prr!ries a/s een Keizer, 
Dengal1 kelakttan sambang a/s heef! een hltis van ijzer. 
Dia se/a/II hid"p senallg zander hard Ie werken, 
1I1askiplln dia pllJl)'alllang kan niel di-reken. 
Saban so," goal hij mel ,iinfiets gmjden, 

Tida perdn/i bodan mesJlm nag niel gebaden. 

Asa/ SOJa bisa lekas fial IJllandsche VIVII laopen, 
Omdal ka/II b':sa hij wi/ vlllg Ie koope/l. 
" "Penghibur Hati," Pallafumo, 6Juti 1927. 
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Tapi, oSlogo, Oa/71 soja m",. dan eenjaar, 
!l1mika p,/1/ya IIlang m71fra kan ni,' m,mbajar. 
Samp, all, mensch", z'ggm, dia klilValleria/lI, 
Omdaf dia fllangperhll!J'a om Ie wandelen flIe/lIllI. 
IIII .""lIeer slldah t,ntll word tI;g dlnka, 
Omda/ a/Ie Ten/clJicreJ1 /el1lu mel!jadi II1l1rka. 
*** 
Yt1I.:g ler/Jor7ll01 Ilion pembaca /uwa dan "'ttdal 
Saja harep sekalialljallgan sampe berillda; 

Kmla sa/a lidak mamk "kola Blanda, 

Jika ini sairan salah har,p dibikill .rtlda. 

Sajak dua seuntai ya ng sangat ketat mengikuti aturan rima uu 
merupakan ejekan atau kritik terhadap gay" hidup laki· laki 
yang boros. Katanya , laki·loki yang boros itu tak sub kerj a, 
hanp suka nampang dan mcngutang. Ejckan itu disusun 
sedemikian rupa semngga menimbulkan juga rasa geli pada 
pembaca , tentu saja yang memahami kedua bahasa terse but. 
Puisi semacam itu tidak saja digunakan untuk bermain kata 
tidak demi permaU1an itu sendiri, tetapi juga untuk 
mengungkapkan kekaguman pada keindahan alam, seperti yang 
tampak pada sa jak berikut ini. 
A VONDRUST') 
Malahari mlliai lilam ke Baral, 
O''{gevm vtln pmperen gllfd,' 
" Crya Tim"r, No.1, 15 Januari 1928 
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K(dmgnrm! belJ/(ora ",e",ben' .reiomol, 
Dm amrle /m aftcbrid baal"gmt. 
TOllg-TOllg b,r/lllllyi m""ben' labll, 
De Jli/le en de mIl ltln de" ,,0(.:1)// 
AJ'am pUIOl1g mellfOri pin/II, 
Ell '(lIkw bet hok dat I"n daar /Varhi. 
Nalllllr /00111 haarpmrhlige klm",", 
Ulllgil keliha/all bagllf mpml)'a; 
De I",bll! be'<}VtllIgprl mel klelllm, 
Kefihalallla!; alam amal indabll)'tl. 
De long-Iollg der dessa's ",,,,,/den, 
A1e",btli talJl.lkan alomal malam; 
De "kadJOIIWfn I.'eda!.tfl de veldfll, 
Di kalldallg tempa/IIJa ma.fllk kL cia/am. 
1I1;lli",ICII slemll pralen, 
l...J1ksana dialJlallt di lang;! !eJ!1patl!)'o; 
E,,'I maolllichl srhenk !er a01dt, 
CalJOj,tIIlJa bagllf Sllkal" balldillgll),a. 
Tn'lilkle, IMnkle, littl, .rlar, 
BCike/ap-ke/ip kelihalall mhq)'alllll; 
How I }Vonder Ivholj'01f are, 
Laksana diamanl bag1fs 17tpllll11f, 
B"kelap-keltp di IVflktll malalll, 
Th",] 011 SbOIV)'OIlI" little light; 
Illdab kefihalall mpauJa ahm, 
Iili/lkle, /II/inkle, aillh, /ligbt. 
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JI/ Ihe dark blue Jkyyollr keep, 
Cab)'"",,, kel,ha!all berkelap-keltp; 
Yef ofte" fh IVllgh my lVindOlv peep, 
Seolab-olah melibal, maf! mengil/tip. 
Sajak yang mengungkapkan keindahan senja hari itu 
menggun.~kan bahasa-bahasa lnggris, Belanda, dan l\lelaytl serta 
diilhami oleh sebuah Iagu rakyat lnggris, "Twinkle, Twinkle, 
Little Star." Yang harus kita perhatikan di sini adalah ketrampilan 
penyair dalam menyustul rima yang bunyinya berdasarbn 
beberapa bahasa. Oalam bait terakhir itu, misalnya, kata keep 
tidak hanra berima dengan peep, tetapi juga dengan kelip dan 
menglllf,p. Oapat disimpulkan bahwa untuk meneapal hal itu, si 
penyair harus menguasai bahasa-bahasa itu dengan balk. 
Oi tengah-tengah situasi penulisan puisi semaeam 
itulah Kwee Tek Hoay menawarkan poetika baru yang lan­
dasan utamanya adabh penulisan pantun dan syair. Kwee Tek 
Hoay menu lis esai panjang mengenai poetika syair sebag.i 
akibat dari penolakan karangannya oleh sebuah majalah yang 
mengatakan bahwa sebaiknya syair itu ditulis menjadi berita 
saja, sebab syair memang tidak disukai orang banyak. 
l'enolakan redaksi rnajalah itu rnenunjukkan bahwa dalarn 
pikirannya, sama sekali tidak ada perbedaan antara fakta dan 
fIksi sehingga keduanya bisa dipertukarkan dengan rnudah. Oi 
sam ping itu, niat Kwee untuk kernudiaan rnenulis esai panjang 
rnengenai poetika syair itu rnenunjukkan bahwa ia memiliki 
keyakinan akan pentingnya kesusastraan, meskipun pada 
dasamya ia adalah juga seorang redaksi rnajalah. 
Oalam esainra itu syair diklasiflkasinya menjadi tiga 
golongan. Yang pertarna adalah yang paling mudah dibuat oleh 
sembarang orang, seperti syair-yair dalam lagu keroneong. 
Jenis pertarna ini disebutnya pantun dan memiliki eiri-eiri 
pantun. Dijelaskannya juga kOl1\-ensi penulisan pantun seperti 
yang sudah kita kenaI. Ernpat baris, dua baris sampiran dua 
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baris isi. Jenis kedua elisebutnya s)'air yang berisi kcjadian, 
cerita, atau drama . Mungkin sekali yang elimaksudkan di sini 
adalah puisi natatif sebab yang dipilihnya sebagai contoh 
adalah Sj'air 5iti AkbOli karl" Li Kim Hok. Jenis ini me­
merlukan keterampilan khusus sebab tidak sekedar mengikuti 
konvensi yang menurutnya sangat mudah elilaksnakan. Jeni, 
ketiga, yang dikatakannya paling sulit ditulis adalah yang 
disebutnya "sairan alus yang lukisken satu pengras::tan: ,·'J 
Untuk menjelaskan itu ia mengutip sa jak Umar Kayam, 
penyair Parsi khsik, rang sudah eliterjemahkan ke dalam 
bahasa lnggris. Diterjemahkannya bait itu lalu dianalisisnya 
keindahannya. Yang kemuelian juga dikutip Kwee sebagai 
contoh puisi yang bagus adalah karya-karya penyair Jnggris 
seperti Lord Byron, yang mempertahankan traelisi penulisan 
kwauin ra ng ketat, eli samping menyampaikan perasaan yang 
mungkin sekarang kita anggap berlebihan. 
Dalam rangkaian esai itu Kwee juga menekanlean 
pentingnya kerapian bentuk. Jni tampaknya 111erupakan inti 
dari poetika ),ang elitawarkannya. Untuk itu ia juga mengutip 
puisi Sunda, dan dikatakann),a bahwa teknik renulisan puisi 
dalam kedua bahasa it1.1 dengan setia mengikuti aturan yang 
sangat ketat. Yang ia maksudkao tentun),a adalah penulisan 
tembang, yang memang memiliki aturan dalam penY1.1suoan 
jumlah hrik, suku kata, dan rima . 
Tulisan Kwee itu sebenamya juga menlpakan semacam 
kritik terhadap naskah -naskah yang masuk kc meja redabi 
majalah yang elipimpinnya. Dalam esainya iru tersira t bahwa 
ada banyak naskah spir vang masuk ke majalahnya, oleh 
karena itu·ja merasa pedu memberi semacam arahan kepad{\ 
penulis syair agar karangannya bisa climuat. Bagi ](wee, cara 
saru-satunya unruk menulis puisi adalah dengan mengikuti 
peraturan yang sangat ketat dalam soal bentuk. 
34 Kwee Tek Hoay, "Mengarang Sair," dalam Panorama. 23 Juti 1927 . 
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Pertama, syair harus elitulis berdasarkan jumlah baris 
yang tetap; boleh empat, lima , atau sekian baris asal setiap bait 
dalam sebuah syair memiliki jumlah larik yang sarna. Syarat 
kedua bagi syair yang baik adalah bahwa setiap baris harus 
tercliri atas suku kata ya ng sarna jumlahnya, boleh delapan , 
sebelas, atau sekian suku kata. Hal ketiga yang juga eli­
anggapnya penting adalah bahwa harus ada rima yang benar­
benar setia kepada lafal. Jaeli penyair harus menentukan yang 
akan ditulisnya itu tercliri dari berapa larik setiap bait, berapa 
suku kata setiap larik, dan rima apa yang dipergunakan dalam 
masing-masing baitnya. 
Ia tampaknya cenderung untuk menekankan penting­
nya pcnggunaan rima a-b-a-b dan beranggapan bahwa peng­
aturan rima dengan cara lain hanya menunjukkan ketidak­
mampuan penyair. ]a mengambil contoh scbuah bait yang 
rimanra a-b-b-a, dan ia anggap itu diJakukan penyair karena 
"tida mau pusing buat karang itu sair menurut satu a turan yang 
tetep, hanya asal jaeli saja."" 
Sebagai editor sebuah majalah, Kwce bcrpcndirian 
bahwa ia mempunyai hak, dan bahkan kewajiban, untuk mem­
perbaiki naskah yang eliterimanya agar scsuai dengan poerika 
yang eliajukannya. ltuhh sebabnya katanya, antara Jain, bahwa 
"banyak sairan yang terpaksa kita pendem beberapa bulan 
lantaran kekurangan tempo untuk perbaiki." 5ikap ini sangat 
menarik sebab jelas ia menekankan pentingnya peran editor 
dalam penerbitan, tak terkecuali kar)'a sastra, yakni bahwa 
karl" sastra bisa diedit oleh redaksi atau penerbit, hal yang juga 
sekaligus mengisyaratkan bahwa karya sastra bukan !Utab suci 
yang sarna sekali tidak boleh dikurik-kurik. ltulah sebabnya ia 
); Kwee Te"k -Hoa)', "t-vlengarang Sair IX," dalam PfmOrtllnO, 3 
September 1927. 
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menghimbau agar para penulis syair mematuhi aturan seperti 
yang elisampaikannya agar pemuatannya bisa lebih cepat." 
Dalam kaitannp dengan sikap itu, ia membuat contoh 
bagaimana memperbaiki naskah yang masuk ke rnajalahnya 
dengan mengutip beberapa bait na skah asli, yang kernuelian 
eliperbaikinl'a berdasarkan poetikanya." Contoh ini bisa m c­
\Va kili apa yang elimaksud dan elilakukan Kwee Tek Hoal" 
Seorang penyumbang karangan menulis bait sebagai berikut: 
5adan' iltl klllika, 

Orallg lida liat lag; ia PJlNya tampallg milko, 

Orang mel101ryo dengen melJyollgka-l1ya!lgka, 
Apatah ia m",il> idllp almva ada di tempat baka? 
Bait itu elikatakannya mengandung cacat, bukan karena ditulis 
oleh "pengarang sair yang bodo," tetapi semata-mata karena 
pen yair itu belurn peroah diberi tabu atau ditegur mengenai 
bagaimana cara menyusun syair yang bagus . Katanya, tidaklah 
sukar baginya memperbaiki s)'air semacam itu . Dan ia pun 
menunjukkan hasil perbaikan yang telah dilakukannya, sebagai 
berikut. 
Sedmi amlni p"lllfall nekat pada illl klllika, 

Orallg tida mehat If(gi ia pllll),a lampallg ",,,ka, 

Bebrapa ora"g mella/I)'a den.?,,,, mell)'aflgka"I),allgka, 

Apalab fa mmih idllp atallla ada di lempal baka? 

Dalam contoh itu tarnpak bahwa Kwee teroyata tidak 
begitu mengindahkan keseragaman aturan banyaknya suku kata 
eli tiap larik, tetapi tetap dikatakannya bahwa syair yang mula­
36 K\vee Tek Hoay, "tv{eng<u~ng So:tir v,'> dalaro Panorama, 13 

Agus tus 1927. 

37 K\vee Tek Hoay, "Meng'f.ng Sair VI," dalarn Panorama, 20 

Agus tus 1927. 
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mula panjang pendeknya tidak keruan bisa diubah menjadi 
lebih dekat sa ru sarna lain sehingga enak dibaca dan dilihat. Di 
sini pada hakikatnya ia berbicara mengenai tipagrafi. 
Bagi Kwee, ada dua hal lagi yang harus diketahui a leh 
penulis syair. Pemaksaan rima ya ng sarna sekali tidak ada 
kaitannya dengan makna adalah haram dalam penulisan syair. 
Syair yang dirulis berdasarkan pemaksaan rima iru ia sebut 
". b'f b /. ,,)8 I b bsauan erst at ocengll. . a rupanya enar- enat menun­
jukkan kejengkelannya terhadap cara penulisan syair yang tidak 
mengindahkan aruran yang diyakininya. Oi samping iru, 
masalah ejaan, terutama yang berkaitan dengan penempatan 
titik dan kama, juga menjadi perhatian khusus Kwee Tek 
Haay. Syalr Siti Akban' karya Li Kim Hak lagi-Iagi dijadikannya 
teladan. 
Sikap terhadap syair ternyata juga disampaikan o leh 
penulis lain dalam karangan iru,J9 searang pengamat sastra yang 
bernama Ng G. J. menyatakan kekagumannya terhadap ke­
indahan syair Melayu. Unruk iru ia mengutip syair yang dicnllat 
dalam volksal!!1{//lOk terbitan Balai Pustaka. lni juga sekaliglls 
menulljukkan bahwa pada wakru iru pembaca buku penerbit 
pemerin tah tersebut mencakup kalangan yang luas dalam 
masyarakat. Oikatakannya bahwa memang ada perbedaan 
antara apa yang disebutnya "high Malay" atau tv\elayu Riau dan 
bahasa Melayu Tianghoa. Karangan Ng iru dicnuat secara 
bersambung di majalah tersebut dan menekankan pentingnya 
penulisan syair, yang menurutnya belum banyak dilakukan a leh 
«orang Tionghoa 1' maupun "orang Indonesia." Pertanyaan 
retaris yang menurup karangannya berbunyi, "boleh jadi di 
Tiongkak sudah ada, maar di sini apa sudah ada?"'" 
38 Kwee Tek HOR),. "Mengarang Sair VIll," dalam Panorama, 3 
September 1927. 
,39 Hlvfengarang Sair," dalam Panorama, 22 Oktober 1927. 
40 "Mengarang Sair 1," dalam Panorama, 1 Oktober 1927. 
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Dalam pelaksanaan kaidah-kaidah itu, bahkan tampak 
bahwa kerapian tepi kiti dan kanan saiak merupakan salab saru 
penentu keartistikan; tepi kiri dan kanan sebaiknya disusun 
sedemikian rupa sehingga rata. Dalam keadaan ketika per­
cetakan masih menggunakan teknik IJandsel, dapat dibayangkan 
betapa rumitnya hal itu harus dilaksanakan. Namun, dalam 
kenyataannya banyak sekali saiak setupa itu yang dimuat di 
berbagai maialah pada masa itu. Kita kutip saia salah satu saiak 
betikut ini. 
PENCAlAMAN DI WAKTIJ PACI 
(Sabe/as Let/ergrepm) 

Oleh: Tan Siok Cwan 

A1.alahati yallg bam saja leroil, 
Silla/7!)'a merah ibaml tembaga, 
Ya s'p,,1i kallfar dati s'lat bllkit, 

Padnhal di lempalJill!yang lega. 

lit! pag; IIdarajllJlm lapallg, 
Dari kUtnpllioll awaflyaug menfJllrp, 
Tillpan allgill allIS b,"k1I' m'nyimpal1g, 

Jill megayang ImlJ1l· ka kltillb. 

T efllang ndm!}o i"ipelVbahall, 
Spudpada kila Th,,,n men),alakm, 
DII!l;a Ie/plller-ta' keslldahan, 
Di lempol1),ayang suda dilelepken. 
Aergmlllllg m'IIgalir den~s sekali, 

Liwotin a/iran /1(1JIpa ka bmva, 

Dati si/u lems I1galil" ka kali, 
AlaN masNkjllga ka smua-sawa. 
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Sajak ini lengkapnya terdiri atas 11 bait, semuanya 
terditi atas larik-Iarik yang masing-masing terdiri atas 11 suku 
kata. Seperti yang dikatakan oleh Kwee Tek Hoay dalam 
artikeluya itu, dalam sajak ini penyair "terpaksa" tnenyingkat 
beberapa kata demi jumlah suku kata yang sudah ditentukan: 
C'mengaliru rnenjadi "m'ngalir", "seperti" menjadi "s'perti," 
"menyimpang" jadi "m'nrimpang," dan seterusnya. Dalatn 
rangka kaidah itu, maka pad a masa itu puisi disusun ber­
dasarkan prinsip lellerg"p"" jutnlah suku kata yang banyaknya 
bisa 9, 11, 13,15, dan seterusn),a. 
Apa pun pandangan kita tentang poetika yang di­
tawarkan Kwee Tek Hoay ini, cara penulisan yang sangat ketat 
itu merupakan suatu hal yang baru dalam perkembangan puisi 
kita, yang yang pad a hemat saya perlu diperhatikan sebagai 
bagian dalo usaha kita ke arah pembaruan penulisan puisi. 
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BAGIAN KEEMPAT 
BATIN PENDITO, LAHIR SATRIO 
Untuk memulai pembic",aan di bagian ini, baik kita 
kutip seluruhnya sebuah sajak yang ditulis oleh seorang per­
anakan eina, berjudul "Nasibnya Kaum Bun,h Bangsa 
Tionghoa"" sebagai berikut. Kesengsaraan yang diderita orang 
kecil pada waktu itu ternyHa tidak hanya menJ2di milik ptibunu, 
yang dikategorikan sebagai warga kelas tiga. Pad a masa itt> sudah 
banyak pabrik didirikan di Hindia Belanda, sebagian dikelola 
oleh peranakan Cina. t'-Icreka juga memiliki sejumlah per­
usahaan be,ar yang mempeke~akan buruh keturunan Cina juga; 
na sib mereka temyata tidak selamanya baik, bahkan bi.. sanga t 
buruk, terutama jika ditinjau dati kacamata penyair peranakan 
Cina juga seperti yang tersurat dalam sajak Kwan Jr. berikut ini. 
Bagll71alla sedi I/asibnya k,,"m bllnt Tiollg/;oa pllnya keadaiin, 
Temlama yallg kOla soma bangsO/!J'a plll!)'a pel7lsaan; 
Dmi yang bodo sompe yallg ,,,k,,p """'P"nyai kepalldeall, 
Tach /1O.ribll)'a sempa safa, sedikil pun 'Ia ada perbedaiill. 
Be/III bunt sipilller bral1gka/i mosi sedikil mendingal;!" 
Dapet gaJi lebi besm; segaltlf!J'a leflill dapel Pe1tllllbaligan, 
T api d"a-d"a/tya, kalll disllnt kila bikill pen/al/dangall, 
Tida lebi C1In/a blla!pw"km si lal/lke p"'!J'a "lei/gail. 
Keflapa ki/a bilaflg blla/ pellliken .ri tal/Ike pml)'a alengall? 
5chub 11IoslIk lJlOItg, nmkn be/Jeri, kO/llar Jedikit ming-millgol/o 
Si kllii boleh meralup bole/; benreak, dOll boleh cedowol/gall, 

T upi kalll obis /aoll,jallg'711 ia h(/«p dupe, sedlkil kalln/llngan. 

''I<:wan Jr. Bida" Cina, dalam Keng Po, No. 61, 1 ~!aret 1930, him. 
1G. 
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M.'ski d; sin; ada NV di sana berd;n handel maatshappij, 
MerkllJ·a begitu menlmng. Jalllpe suker bual dikepe, 
Padabal dalenrllJ·a tidak lebih, sebagi lapisan kuweb pept, 
Zonder manka inget, kerja'a/lIlya si ku!i)'a/Ig begilu cape. 
Manka lida pikir, brapa besar kaum bum l11eJ1anggllllg Jllla, 
KClja tems, saban ban zonderpenlulikan bOJil kila basa. 
Maski begillllida apa, asa! kila diperlakllken adil senautiasa, 
Brangkali illl "'JllIa kecapeall, si kll!i zonder ",erasa. 
Suda !ln1llm'!}a lawke Tionghoa suka poke kliltjallg mllra, 

Kema tida perlII pillter, sebab lenaga'!}ayang mOlika ara, 

Mask; kabisa'an'!}a roma be/mllka·mllka dan beepllrapllra, 

A sal soja atllran si lawk" si kuli mmli men;era. 

Tapi tida begitll, ka!u dopel klliiyallgberadat sedikit aSClrm, 

Maskr'yangpinler; srwla m"'epun),ai Cl/kllp pe!ajaran. 

Marika anggep kalllyangpinle,. dan irm'os pikr'ran, 

Serilrgka!i bel'bali ClIralJg. dOlI 'Iaplluya kajlljllran. 

M'1I101rg t"wk, Tiougboa pandang k.allm bum rendah seka!i. 

Korena manka anggep kila lido !,bih Clllna s,bagi kamn kllll; 

Marika 1IIIIIIng ofmgi, si klilijangan mall ambi!p,rdu!i, 

A sa! saban han' keTja, maski han besar zond,r kaClla!i. 

Beda s,ka!i dClrgen loin bangsa, umpama'!}a bangsa Amelikaan, 

Bllal pandang f'e1ldah kaum bul'1l, ini!ah mOlika l11eraSa 

~ slfngkan, 
Kana, mrggepan'!}" lida penlldi kalll11 kll!i, a/awa bllkan, 
A Io/ sama·sama kerja guna sama-sama mencmi makan. 
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Atllran begini bilkan sqja di Europa! ataJ/Ja PUll di /1menka, 
Hal/yo lam·laen l/egn}1I11 begilu, dlls b"kall perkam langka. 
Jadi (lIma kallm lawke TiollglJoa sai")'allgpal"'(~ seraka; 
Kalil 1II111mg makall Jel/din~ 'Ia perdillikell killi idlfp a/aka. 
Sajak itu memberi gambaran yang elibuat oleh seorang 
pen)'air mengenai nasib bum buruh pada masa itu . J ni 
merupakan contoh yang sangat jolas dali fungsi puisi sebag.li 
tanggapan e",luatiE terhadap keadaan. Yang melatal'bclakangi 
keadaan itu tidak hanya malaise yang melanda dunia waktu itu , 
tetapi terutama sileap majikan Cina pada umumn)'a. Yang 
menarik dalam sajak ini adalah bahwa penyair membuat 
pctbandingan dengan nasib kaum buruh eli luar negeri, yang 
menurut penilaiannya jauh lebih baik. 
Sikap majikan Cina yang sangat kasa, juga mendapat 
sorotan dalam sajak yang ditulis oleh \V Ch. Woo yakni 
"Nasibnya Kaum Buru."n Gambaran mengenai kaum bunlh 
Cina yang bekerja untuk bangsanya sendiri juga tampak jelas 
dalam sajak Woo itu. Majikan keturunan Cina itu kejam, peut, 
suka diumpak, gila hormat, "Sitka denger millIII gosokall," dan eli 
bait terakhit dikatakannya, " yah.... ! Kill"" lallke mem(lIIg bold, 
b,d)lIal seslikanya,!Bila si kllii bernni saja, ballia alall j{///lab 
petkalaanll)'a,! Pinlll depall ada letiJllka lebO!; dall bole/; lanlm allgkal 
kakill),"'! Kema kef"or salt!, ada .remills )wlg aken lad; p"'gP,alllill),(I." 
Penutup itu tentun),a mengacu kepada penganggumn yang 
merajalela pada waktu itu, yang sebagian merupakan akibat dati 
malaise. 
Nasib bum buruh juga eligambarkan oleh Almijn Pane 
dalam sajaknya "Hamba Buruh"" yang mengungkapkan betapa 
terbatasnya pendapatannya schingga eli akhir sajak itu eli· 
42\V Ch. Kee, Batavia, "Nasibnya Kaum Buru," Asia, II/63, 7 
November 1934, him. 2. 
"Armijn Pane, "Hamba Buruh," PIIJangga Bam, II/3, September 
1934 
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btabnn),o, "Akll iI/gill hid'lf damai Ilia,! Miki,. anak islli 
selia,!&/b" pecab ""msa slfsab,!Hambo bumb apa dikata." Seperci 
yang temyata dari sa,ak-sa,ak M.R. Dajoh, buruh bukan saru ­
satunya wa rga masyarakat yang menderita waktu itu. K2.um 
sengsa ra, yang pada maSa iru clisebut marhaen, mendapat 
simpaci banyak penyait, antara lain Armijn Pane dan rpili atau 
AsmaIa Hacli atau H .R. Pengemis mendapat perhacian dati 
banyak penyait, salah saru cli antaranya yang dikenal luas adalah 
A li H asjmi yang menulis sajak "Pengemis," ya ng mengisahkan 
nasib seorang pengerni~ yang memohon "selegllk air, sesuap nasi" 
sebab sudah sejak pagi cidak makan. Rupanya sejak terjadinya 
malaise iru, banyak anggota masyarakat yang cidak mendapatkan 
peke~aan tetap dan tetpaksa menjacli peminta-minta. 
Puisi sosial yang clirulis pada tahun 1930-an sebenarnya 
juga merupakan salah saru em gerakan romantik yang mendasari 
pemikiran kelompok sastrawan dan eendekiawan Plfjallgga Bam. 
l\.lunculnya perusaha.n dan pabtik berskala besar telah me­
nimbulkan dampak sosial yang luas, antara lain urbanisasi. 
Ketika terjacli malaise te~aclilah pengangguran dan nasib banyak 
warga masyarabt pun sangat buruk; kejaclian iru mendorong 
semen tara cendekiawan untuk mengusulkan reformasi sosiaL 
l rulah sebenam ya hakikat simpa ti para pen)'ait terhadap bum 
sengsara. Puisi sosia l yang clirulis pada tahun 1930-an 
sebenamy. juga merupakan salah sa ru em gerakan romantik 
yang mend asari kelompok sastrawan dan eendekiawan pada 
P'!I(l11gga Bant. Munculnya pabrik dan perusahaan berskala besar 
tehh menimbulkan dampak sosial yang luas, antara lain, ketika 
terjacli malaise muneullah pengangguran dan nasib banyak warga 
masyarakat pun menjacli sanga t buruk. Kejaclian iru mendorong 
beberapa eendekiawan unruk mengadabn reformasi sosia!. 
lruJah hakikat simpati para peny. it terhadap bum sengsara . 
Sastra pada hakikatnya adalah tanggapan ev.luaaf 
terhadap segala sesuaru yang terjacli cli sekeliling dan dalam diri 
pengarang; tanggapan iru bisa negatif bisa positif. Seperti yang 
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tampak dabm sajak yang dikutip itu, penyair tidak hanya 
menggambatkan keadaan kaum buruh pada masan)'a tetapi 
Juga sekaligus membetikan penilaian mengenat keadaan 
tetsebut. Tanggapan itu negatif. ltu bukan kebetulan sebab, 
jika kita pettimbangkan situas; dan konclis; pada ",aktu itu, 
zaman itu Hindia Belanda memang sedang mengalami 
kemunduran ekonoml sebagai akibat hancurnya ekonotni 
dunia pada m:lsa sebelumnya, yang dikenal sebagai malaise. 
Sajak yang clikutip itu menyinggung masahh petburuhan, 
namun tanggapan itu bisa tethadap apa saja, sepetti ekonomi, 
petburuhan, pembangunan, pencliclikan, politik, dan ke­
budayaan. 
Awal tahun 1930-an adalah masa yang betat bagi takyat 
banvak sebaga; akibat dari malaise yang climulai pada dekade 
sebelumnya. Meskipun rna salah ekonomi itu terutama sekali 
menimpa negara industri pada masa itll, rakyat di Hindia 
Belanda juga sempat menderita betat sebab merupakan bagian 
dari maha petdagangan yang diJakukan oleh Belanda. Dalam 
petkembangan sastra di mana dan kapan pun, nasib takyat keeil 
tidak pernah lepas dari perhatian para sastrawan, namun pada 
tahun 1930-an itu tampak istimewa sekali pethatian sementara 
pengatang tethadapnya. 
Dahm kaitan langsung dengan akibat malaise iUI, 
pemerintah kolonial membentuk badan banulan bagi orang 
miskin dan tetlantat; badan itu clisebut ASIB. Seorang penyair 
yang juga sering menetbitkan karyanya di P!lJcmgga Bam, lvl.R. 
Dajoh, menulis bebetapa sajak unnik ASIB yang kemudian 
dikumpulka1)nya dabm sebuah buku berjudul Sya'ir ulI/lik 
A.SIB." Dahm buku kumpulan sajak itu lvI.R. Dajoh meng­
ungkapkan penderitaan bum keeil seperti petani, burub, pekelja 
44Diterbitk{\o eli Buitenzorg tahllO 1935(?); konon merupakan 
terjemahan dati bahasa Belanda plOg dilakukan oleh penyalrny:1 
sendiri. 
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kasar, tukang air, anak kecil yang terpaksa bekerja, perempuan 
menumbuk padi, tukang periuk belanga, dan orang-orang 
malang yang lain. t-.lereka digambarkan sebagai manusia yang 
mendcrita karena beratnya beban pekerjaan, kehilangan mata 
penearian, atau bahkan kelaparan karena tidak memiliki apa pun. 
Kita kutip beberapa bait sajaknya yang berjudul "Tanah Jawi: 
Orang yang Putus Asa," yang tidak sekedar mengungkapkan 
penderitaan buruh tetapi nasib petani yang kehilangan tanahnya. 
H abis Ialtah kami di;l/al! 
Ta"aiJ slibur, tanah pl/saka! 

Kami ini amat sial, 

H abiJ keptl1!),aan be/aka I 
Habis kepnnyaan bapak l 

Bapak ben'S1/ar-le/aIJl!)'a 

Pada komi adik-kakak, 

tapi I}ilong se/J1T/anya! 

Dimak.an akal bJlS1/k Salidagar, 

Dite/an lipll-dnya linlab. 

PlISnka mahal kami ttlkar 

Dengan lipll berlllnpah-limpab. 

Tanah pn.rakalailib di langan, 

Jalnl} di tangan orang lain. 

S ekamng lak adayang dill/akan, 

Bengis kelapamn b"kan mai,,! 

Idealisme, yang juga menjadi saJah satu eiri romantisme, 
sudah seting muneul dalam puisi sejak dekade 1920-an. Penyair 
yang memberikan perhatian sangat besar terhadap nasib bangsa, 
terutama dalam kaitannya dengan sikap pemerintah kolonial 
pada mas. itu adalah Mas Marco Kartodikromo. Ia seorang 
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wartawan png mula-mula memperjuangkan dan menyebar­
luaskan gagasannya dabm bahasa Jawa, tetapi kemudian beroW, 
ke bahasa Mela)'] karena yakin bahwa dengan bahasa itu 
gagasan-gagasann)"" bi,a meniangkan khalayak yang Icbih lnas . 
Bcberapa kali pen yal1', novelis, dan wartawan Int harus 
menghadapi pengadilall karena dianggap melanggar peraturan 
pers. Bnku puisinya yang menunjukkan tanggapannya terhadap 
situasi sasial palitik pad a masa itu adalah Jjair Rempah-Irt!!pah. 
Buku l\!arca ini diterbitkan tahun 1918 aleh N.V. Sinar 
Jawa, Semarang dan tereliri atas dua jilid yang berisi delapan 
syair, rakni "Sarna Rasa dan Sarna Rata," "Rocah A ngon," 
"Kcmardika'an," "Tabcat Apakah?," Penuntun," "Jawiyah," 
"Dari Negri Blanda," dan "13ajak Laut." Dalam jilid pertarna 
dimuat dua syair, tetapi syair yang kedua belum selesa i dan 
sambungannya dimuat dabm jilid kedua. Buku sya ir Marco ini 
terutama menunjukbn keburukan palitik kolonial di Hindia 
Belanda yang mengakibatkan kesengsaraan rakyat. Karangan­
karangan l\!arco umumnya bemada keras menentang berbagai 
kebijakan pemerintah Hindia Delanda dan karena itulah ia 
beberapa kali harus menghadapi tuntutan pengadilan dan 
dipenjara. Pada tahun 19 J4 ia menerbitkan sebuah mingguan 
yang diberi nama Dllilio Bergerak." Dalarn kata pengantar 
dikatakannya mengatakan bahwa ia bukan wattawan yang 
berpendidikan, bahwa ia pernah membantu rnajalah Afedall 
Pn)oyi tetapi kemudian majalah itu mati, dan bahwa majalahn),a 
yang sekarang ini membela kepentingan bum pribumi Jawa 
~':1ng mlskin. 1a juga menyarakan bah\'va ia bukan wattawan 
upahan; kegiatanny<1. semata·mata dilakukan atas dasat 
kecintaan terhadap perjuangan membc1a bum pribumi kecil 
sap. 
45Dlfnia BefJerak, Surat 1:vlingguan Keluar S;lben Han Sapru , 
ditctbitken o leh lnland~che J()urn~ li sten-Bond. redacteur t-.bs 
Marco, Solo, ,\dministIateu[ H.M. Baktie, Solo. Nomor pertama 31 
Januari 1914. 
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Dalam nomor percbna itu Marco sudah mulai dengan 
serangannya yang pedas terhadap pemerintah, dabm hal ini 
Dr. Rinkes, dalam hal sikap pemerintah terhadap bum 
miskin.'" Dibtakannya bahwa JlYeI,'oartsco",,,,ifJie yang elipin, pin 
Rinkes itu sarna sekali tidak mengetahui masalah dan keadaan 
bum miskin eli Jawa. la memasa lahkan keanggotaan badan itu, 
sebab orang-o rang pribumi yang terlibat eli dalamnya adalah 
pejabat yang tentu saja memihak pemerintah kolonial. fa 
mengusulk,m agar diangkat tenaga-tenaga yang benar-benar 
turun ke tengah-tengah ukya t untuk mengetahui keadaan yang 
sebenarnl'a. Orang-orang ini, usulnya, harus eliangkat atas 
persetujuan rakyat itu sendiri. Banyak tenaga yang berasal dari 
dunia wartawan ya ng tentu suka membantu pemerintah dalam 
hal ini. 
Syatt-syair yang dikumpulkannya dalam buku 1ru 
dengan jdas mengungkapkan sikap tersebut. Meskipun 
sebenarnya dalam pengantar redaksi untuk nomor pertama 
majalah D1Inia Be!;gerak itu ia menya takan sikap yang agak 
negatif terhadap sastra," rupanya sastrabh yang kemuelian 
elipilib,nya sebagai salah satu alat untuk memenangkan 
perjuangan. Marco rupany. tidak berniat mengadakan pem­
banlan dalam bentuk sastra yang dipilihnya; dalam beberapa 
bait pertama "Sarna Rasa dan Sarna Rata" kelihatan bahwa ia 
ingin setia kepada kom'ensi penulisan pan tun, yakni mem­
perkenalkan diri dan menyatakan maksud tulisannya. 
46Rupanya dalam surat kabar Sar%mo (no. 142 tohun 1913) Marco 
pernah menulis karangan mengenai IF/e/vaarfJcommissie, Rinkes 
kemudian menulis sura t kep~da pengtlfils Sarekat Islam, yakni H. 
Samanhucti, menjelaskan bahwl\ karangan .Marco itu keliru. Surat 
tersebut dimuat Marco dalam nomor pcrc..lana majalahanYJ dan 
sekal..igus ditulisnya pula tanggapan terhadap surat Rinkes. itu. 
47Dikatak::mnya, ant'tlr" hin, "Apakah isinya surat kab:\r pmg 
dikemudikan oleh Redacteur zonder tlpahan? Barangkali hanya 
berisi: Sall- sairan dan Pantun-pantunan saia," 
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Sail'illilah dmipeflJam, 

tWaklll kami bam dtl1lfkllmllya, 

Di-Ivellevt.d", lempallin,f',f,aillya, 

Dlla velaJ vlllan pllnya lama. 

[ni vl/ka" rail' ["die- lVeerbam; 
Sail' malla)'ot/g visa ",engoff/or, 
Dalam b"iyang lidak "vwlar, 

Membikin halillya orang gelliar. 

Komi ber:sair /mkan krollcongan, 
Sepeni Ji orangpelallcongall, 

MOJldal' mandi,. kevingllflgall, 

YaitJl: pelllJlda Semorangol1. 
Dill" kila mka kmncollgan, 

Tapi Jekarang Jllka ledJallgan, 

Dalam S.I. SelJlarallgyang amall, 

Pergerak keraJ evell;,-,b"'gall. 

Ini sail' nama: 'Soma Rasa 
0011 Sama Rala' ill/lah 11)'ala, 

Tapi b"kall Jairvang.f(11)'a 

Yal(g meJ(ghe/a kami dipenjara. 

D~lam pengantar ini si pengarang mengungkapkan 
identitasnya, yakni banwa ia menulis syait ini eli dalam penjata. 
Yang menarik adalah bahwa ia membedakan antara 
kroncongan dan terbangan; kroncongan terrnasuk jerris ke­
senian yang nilainya negatif, sedangkan terbangan positif. Sikap 
ini tentu sa ja dilandasi kenyatoan bahwa Marco pada waktu itu 
aktif dalam organisasi Sarekat Islam. Orang yang suka 
kroncongan pada mas. itu, dalam kaca mata orang Sarekat 
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Islam, termasuk golong.n orang bingung yang tidak jelas apa 
yang dilakukannya, seperti pelancong yang mondar-manclir ke 
sana ke mari kebingungan. Di zaman lampau, istilah "buay. 
kroncong" meng~ndung konotasi negatif, semacam sikap 
sastrawan yang meyakini prinsip seni untuk sem yang tidak 
mempedulikan masalah sosial 
Syair ini ditujukan kepada orang-orang Sarekat Islam, 
dimaksudkan untuk menyadarkan mereka bahwa prinsip sama 
rasa sama rata harus diterapkan d dunia ini. Islam memang 
mendukung prin sip itu. Oi samping itu, ia mengajak pem­
bacanya un tuk berjalan ke Timur saja, dan tidak ke Utara atau 
ke Selatan yang sesat. Oalam syair yang isinya lebih banyak 
merupakan nasihat ini, Marco banyak mempergunakan 
perbandingan dan acuan ke sejarah Jawa dan dunia pewayang­
an. Ia membandingakn alat perjuangan Sarekat Islam sebagai 
pedang Aria Penangsang dari Jipang. Oa1am acuannya kepada 
wayang, salah satu baitnya berbunyi 
lallgall bnperang septlli blfto, 
CII1JJa bisa mem/mka Sff1/J01'O, 
S"ka Jlallg tiriak bmlll; /OIV, 

JIll iJtfkafi adatnya saflD'o 

OJ bait lain dikatabnnya 
Jlli iJtfkan pikimll SaMyo, 

Yang btlpemllg riellgall blllo 0/0, 

Tapi ifli balin)'a Panriilo, 

I~aktll dia rii GIilVO BaIV/o. 

Baik slldara berhali rilla, 

Batin Penriilo, lahir Salliyo, 

1/7"kllf pmlflg berbali SalTiyo, 

Kalllk ka/ab berhati P",riito. 
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Dalam nasihatJ1ya itu, Marco menekankan pandangan 
hidup orang Jawa ya ng menyatakan bahwa watak ,atria dan 
pendeta itu sebaiknya menyatu dalam diri kita. Orang harus 
berani berperang, dalam hal ini berjuang, tetapi juga memiliki 
\Vatak pendeta, yakni memberikan perharian pada hal-hal 
rohaniah. Alasannya adalah seanda inya kita kalah dalam per­
juangan, hal itu sarna sekali tidak menjadikan kita kehilangan 
aka!. 
Yang juga penting elisinggung mengenai syair ini adalah 
penggunaan kosakota Ihh.sa Jaw. , terut.m. untuk kepenting­
an rima . Marco juga sengaja menggunakan kosakota Bahasa 
Beland., seperri yang elitunjukkannya dalam bait terakhir syair 
ini. Bait itu ditulis dalam Bahas. Belanda sepenuhnya , isinya 
memint. izin mengakhiri synirnya itu, seperri juga yang tettera 
dalam bait sebelumnya, yang elitulis dalam Bahasa Melavu, 
katanra "Boik/oh komi s,rlikit mllllrim/ Henrlak brellti rI"/1l pergi 
tidur. " 
Syair kedua , 'Bocah Angon,' adalah a!egori mengenai 
perjuang.n ptibumi melawan pendatang. Bomh ongon arrinya 
penggembala; dalam sya ir ini ia menggembala kerbau yang 
harus berjU)lng melawan singa yang rakus dan tidak aeli!. 
Katanya, 
IIloco/l kalllll b,t"llidok arlill 
Kamll membikill brmgsamff lJooniee!! 
BangJa kerbo ko"", nadeell 
Itll atu!YmJIang kalJlll ambtJ/ 
Kerbau melambangkon bangsa Jawa (baca: Indonesia) 
sedangkon hatimau melambangkan bangsa Belanda . Marco 
menganjurkon kepada pembaca agar tidak gampang mem­
percal'ai janji-janji penjajah, scbab sclama ini yang dijanjikan 
adalah tipuan belaka sehingga prinsip sama rasa sama rata itu 
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sarna sekali tidak terwujud. Dalam kutipan itu juga semakin 
jelas penggunaan bahasa non-IIIelayu sebagai piranti rima. 
Syair "Kemardika 'an" merupakan penggambaran se­
jumlah definisi mengenai kemerdekaan. Crang yang tertindas 
seperti bangsa priburni ini, sarna sekali tidak berani me­
nptakan hal-hal yang diinginkan. Dia memberikan semangat 
kepada pembaca untuk berani melakukan perjuangan derni 
kemerdekaan. "Jolon k,mardika'an amal fIIrah, / Bual orang yang 
hatinya lemah, / Dan berjalan releTlgah·relengah, / Tidak bira dapal 
yang diarah." Oleh sebab itu ia menyarankan agar kita berani 
menghadapi bahaya sebab yang menghalangi kita bukan 
binatang buas melainkan manusia seperti kita juga. 
Syair ini juga memasalahkan kemerdekaan dalam 
berbagai konsep yang berbeda-beda. Ada kemerdekaan wali 
yang prinsipnya adalah kemerdekaan spiritual, "mirih hid"p lapi 
fIIdah mali," katanya. Wali juga sering dikatakan gila sebab 
kelakuanny. yang aneh -.neh dan sarna sekali menghindni 
kekayaan durnawi. "Seorang Wali berani mlaral; / Kaluk perl" brani 
tl(l1!!{lng bTllat," tulisnya. Namun rupanya Marco menyatakan 
tidak bisa mengikuti cara wali itu sebab ia masih suka nonton 
bioskop, petgi ke Sriwed.ri, makan eli kafe, dan pelesiran. Yang 
perlu, katanya, adalah tidak adanya paksaall dad siapa pun 
untuk menjalankan segala sesuatu. 
Nasihat yang hampir sarna disampaikannya juga eli 
dalam syair "Tabeat Ap.kah>" Dalam sajak itu i. beberapa kali 
mengaeu ke sejarah Rusi. dan pengarang Tolstoy, di samping 
Ronggowan:ito. Dengan jujur dikatakannya bahwa nasihat­
nasihat luhur dari para pengarang itu tidak bisa begitu saja 
dilaksanakannya sebab terlalu berat, "Saya hanyalah ber'kala 
rOja,! Tak lenl" bira melakukaJ1,,)'a. "Dalam syair berikutnya pun, 
UPenuntun," ia sebenarnya menyampaikan nasihat yang sarna 
pula mengenai kepemimpinan yang tegas dan adil. Ke­
istimewaan syair ini adalah bahwa dengan te<surat Marco 
menyatakan ketidaksenangannya terhadap situas; politik yang 
65 
menguntungkan pengelola koran pemerintah dan Belanda. 
Telah terjadi maki-memaki di an tara media massa pemerintah 
dan media massa perjuangan , dan "Kalall kilo membalas makl~ / 
Sigra jl(flf'tie mwghllkllm kami, / Kata'!Jo mengha.rut alfak negeri," 
Dalam pada itu, "T,lapi Ji R,dacl"" Bdallda, / IJisa s'puamy" 
memaki kilo. JJ 
Syair "Jawijah" adalah sebuah alegori mengenai Tanah 
Jawa. Dalam sajak tu digambarkan pengalaman seo rang Jawa , 
Jawijah, yang bergaul dengan berbagai kebuda)'aan dan agama 
yang datang dari Barat dan Bharat. Orang-orang Hindu, 
Budha, Islam, dan Portugis silih berganti m enjadi 'suami' 
Jawijah. Pertemuan terakhirnya adalah dengan Belanda ber­
nama Jan Zeventien yang ternyata membawa malapetaka. 
'Jawijah bellli amal kaSihall, / IJall)'ak anak,!)'a ]ang kefap,ran, / 
Benambul sambal minla makanaa, / Agar 10k dalang k emalian." 
Nada serupa kita temukan dalam syair "Bajak Laut" yang 
merupakan alegori pula . Dalam sajak itu Beland a dikiaskan 
sebagai bajak taut jahat yang merampas keka yaan Tanah Jawa. 
"IJa;i>k laulla' memperall/ikan, / Sambal,!)'a oral/g]aag kelaparan, / 
Si ba;i>k .re/alll menemskal/, / Mellglsap m",ika sampe pillgsan." Sajak 
ini ternyata sempat membuat marah pemerintah sebab bait 
terakhir c1iisi titik-titik yang bisa diberi tafsir bermacam-macam. 
Keadaan negeri yang semacam itulah rupan)'a yang membuat 
1>.Iarco tak betah di negeri Belanda dan ingin segera pulang ke 
Tanah Jawa, seperti yang dinyatakannya dalam syau "Dari 
Negri Blanda." Salah satu bait sajak itu berbunyi 
SUIIggtlh soya illi lak belgllaa, 

Be/tempo! linggal di negri Belaada, 

Ka!?aa bal/gsa kilo di Hindia, 

I ai masa dia/lcom bahaya. 

Sejak dekade pertama abad ke-20, di Hincfu Belanda 
telah bangkit berbagai gerakan yang menyadari kekmangan yang 
66 
ada dalam sistem pemerintahan kolonia!. Masa itu juga 
menyaksikan adanya pengaruh dati berbagai gerakan inter­
nasional, terutama yang beronentasi ke sosiatisme dan 
komunisme. Negeti Belanda mendapat pengaruh kuat dari Rusia 
yang mengaJami perubahan hebat pada dasawarsa itu, dan tokoh­
tokoh komunis yang berasal dati negeti Belanda mulai masuk ke 
dalam kancah poutik di Hindia Belanda. Gerakan yang tidak 
mengenal kasta dan kelas itu mendapat simpati dati kalangan 
pemimpin {slam, ya ng sebelumnya sudah membentuk berbagai 
organisasi massa, antara lain Sarekat {slam. Tokoh seperti Marco 
adalah anggota Sarekat Islam yang mempunyai kecenderungan 
kuat ke arah komunisme Rusia; bukunya yang sudah elibicarakan 
iru merupakan salah satu contoh dati sejumlah korya sastra masa 
itu yang menjahnkan fungsi sebagai alat penyebarluasan ideologi. 
Contoh sebuah sajak ABC yang elibltip sebelumnya juga 
merupakan contoh kecenderungan tersebut. Majalah-majalah 
seperti SlIluh Raj-alllldolle.oa dan MalalJan secara khusus memuat 
sajak-sajak yang jelas merupakan alat propaganda kaum komurus. 
Sajak yang be.judul "D,a...si Knpilnlisl! Kilo Diperah! Sandal'(]2 
Tml.flah Bergerak!" tulisan Aelitya ya ng dik-utip dua bait per­
taman),a itu, menggambarkan keserakahan Belanda yang eli­
kategotikan sebagai apitaus dan hum modal. Bait terakhir sajak 
itu adalah: 
Hai, kawan korban si kapi/a!isl 

Himpllnk.nll Ii blllUb, korban imperalis! 

Hllbnngkan .ri toni kO/ban kapilalisl 

HanC1lrkan DlA kOllJan kapilallSI 

Simpati terhadap kaW11 kecil berlangsung terus, bahkan 
sampai eli zaman Jepang - meskipun eliselubungi deng-tO 
semac lI.m semangat kebangsaan menurut versi pemerintah jajah­
an. Sejalan dongan sikap kaum romantik, alam tctap merupakan 
landasan gagasan penting, namun tidak hanya bisa memicu 
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kenan!r-'n masa !alu seperti yang tampak pada kebanyakan sajak 
mengenai alamo Dalam sajak berikut ini, "Setarakah .. .?"" karp 
Ali Hasjmy, keindahan alam membawa penyair ke pemikiran 
kebangsaan. Alam adalah keindahan yang mewakili Tanah Air, 
yang di mata penyait ternyat. bertentangan den!r-'n situasi sosial 
yang dihadapinya. Seperti halnya Amir Hamzah dalam sajalmya 
terdahulu, dalam kedua bait pembuka sa jak ini Ali Hasjmy 
menggambarkan alam sebagai keindahan . Digambarkannya sinar 
bulan yang indah di daun timbun, angin malam yang membuai 
kembang, titik embun rang indah, dan puncak gunung yang 
diselimuti kabut tertimpa cahaya. Dalam bait-bait selanjutnya 
renun!r-'n penyait tidak hanya berhenti pada keindahan alam saj., 
tetapi berlanjut ke perbedaan antara keindahan dan kesengsaraan 
rakyat jelata. Katanya, seperti yang terekam dalam bait kelima ini. 
Tetapi, wabai Tanah Airku, 

Tanah)'ang k.a),a, slIrga duma, 

Selarak.ab mdah k,makmllrr1nmfl 

Dengan k,malallgan RakJ'al felala? 

Dahm bait keenam, penutl1p sajak 1111, penyau 
mengajukim sebuah pertanyaan retorik, '..Bllak.ah Bang.rakll 
oerbilliang I,mllg?, suatu pertanyaan yang menyiratkan ktitik 
terhadap ketimpangan sosial yang ada pada masa itu. Kontras 
semac.m itu juga diungkapkan oleh A. Kartahadim.ja dalam 
"Gubukku. " .. Dalam sajak itu, pen\,.it melihat perbcdaan mcn­
colok antara tempat pcsiar di lereng gunung yang s.ngat indah 
dan tempat tinwlnya sendiri, yang disebutnya gubuk, y. ng 
hanya terdiri atas lantai dan a~1p ilalang. Perbcdaan yang ada 
antara kedua sajak itu adal.h bahwa dalam sa jak Ali Hasjmy, 
penyair mempertanyakan kap.n ketimpan!r-'n sosial itu dihapus 
"I'II/onggo Bam, Xl, 1, 1941 , hlm. 32. 
49I'B, IV, 5,1941, hhn. 154. 
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a!S<'r setara den!S<'n keindahan alam, sedangkan dalam sajak 
H adimaja ketimpan!S<'n itu eliterima seba!S<'i sesuatu yang wajar, 
yang bahka n bisa merupakan pendorong ke arah kreativitas. 
I<atanya , justru dalam gubuknya itu ia bersuka dan berbahagia 
sebab bisa menggubah dan mencurahkafl isi hati. 
Tidak semua penyair memandang situasi zaman dari 
sudut yang sama, tentu saja . Sejumlah penyair menyaksikan 
keberhasilan pembangunan yang dilakukan pemerintah 
koloniaI, yang menyangkut berbagai segi seperti ekonomi, 
keamanan, dan pendidikan. Srair ini merupakan bagian dari 
sebuah buku ya ng berisi dua bagian, yang pertama adalah 
"Ce rita eli Kantan." Berbeda dengan buku yang diuraikan se­
belumnyo , syair ini ditulis oleh orang y" ng mengetahui 
konvensi penulisan syair. Di awal syair itu dijela skan wa knl 
penulisan dan identitas penulis, antara lain sebaga; berikut. 
Awn/ok)! '1koJotJI KeJoh ((!17'fern, 
BII/all Rebi'u '/aehi,. dolam kim-kira; 
Tahun 1336 nyata terlera, 
19 18 lah" Nasam. 
PII/all Belillll1gj'OI(g dimilakal/, 

Kwdaan isin;'aj'allg dikesahkan; 

jallh dekal disamamlakall, 

Di desa di p"/all mla dipekan. 

H. Sutan Ibmhim dagang b""ama, 

Dram di sitli be/llm/ah /ama; 

Bdllll1 bel1allab beriJlltan hilma, 
Kadar setahlln '!duh p"rl1t1ma. 
Menilik pengantar itu, kita mengetahui tahun pc­
nulisan, is! karangan, dan sedikit keteran!S<'n mengenai 
pengarang. Konvensi penulisan syair tidak elitinggalkan dalam 
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syair ini, yakni penycbulan clan permohonan izin Allah untuk 
menulis, di samping memuliakan pembaca muda. Rupanp, 
sebagai pendatang png belum begitu lama menetap eli pulau 
itu , Su tan Ibrahim tergoda untuk membua t gambaran 
mengenal Relit1.l!lg png baginra tentunya mcmpabn 
pengalaman yang baru. 
Sesua; dengan tujua n penulisan yang eliutarakan tadi, 
syail 1m mendeskripsikan berbagai hal mengenai Pulau 
Belitung; setidaknya ada 24 hal yang digambarkan yang men­
cakup hasil burni , tata pemerintahan, keadaan pasar, beberapa 
bangunan seperti mesjid dan rumah gadai, rumah sekolah, 
serta beberapa bagian ko ta . Pada dasarnya segala yang di­
kisahkan dalam buku syail iIll merupakan gambaran 
kcberhasibn pembangunan pada masa itu. Pemer;ntah telah 
mengusah~kan bcrbag::l.i kegiatan pertanian, industri, dan 
perdagangan; pemer;ntah juga telah berhasil mcngendalikan 
keamanan. Pada masa itu d; Belitung telah juga didirikan 
berbaga; bangunan yang megah, yang menandakan ke­
berhasilan pembangunan. Kita baca bagaim ana pengarang 
menggambarkan bagaimana aparat pemerintahan mengatur 
pereko nomian. 
ReJidil7, Sekedm7J .rcl1t7l7liaJa, 

Kc .rewa ke Jilli doltlng mcmetiksa; 

BioI' di kampllllg di b"lall deJa, 
Semflo diatNr bingga sell/osa. 
Bukan lit/lOb sq/a dimqJlfkal1, 
Celah dilal1am dikerjakal1; 

Ke/llJulIIgolI raley'at dipikirkall, 

B".keb/ln bedadallg dipet;lIlahkall. 

Aparat pemerintah mengatur segala-galanra , tidak 
peduli eli ko ta atau di hutan; m erek. pun mengendalikan 
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kegiatan ;ndustri (timah) dan perkebunan (getah), demi 
keuntungan rakyat banyak. Diperikan juga betapa amannya 
pulau itu, terutama jika dibanding dengan daerah bin di 
Sumatra. "P"lau Be/dung aman sekali," "Tipu dan stTmlln tidak 
sekali," dan "Ktl)'a miskin Illms belaka," katanya. Sebagai 
penda tang, pengarang juga tertarik pada penduduk asIi yang 
tinggal di pantai, yakni Orang Sekak, yang digambarkannya 
antara lain "Hilam kllliinya btlkan seperti / Laksalla dOl"at di da/am 
peti." Orang Sekak itu konon dulunya adalah perompak, tetapi 
berkat pengarahan pemerintah sekarang sudah bergaul dengan 
masyarakat lain. 
Bagian lain syair ini menggambarkan kegia tan kesenian 
di pulau itu. Ada "panggung bangsawan," yakni gedung 
pertunjukan teater tradisional, ada juga gedung bioskop, di 
samping bcrbagai jenis gedung temp at hiburan lain. 
j'leg"i lerkhabar meJJlblfal dia, 

Siapa bermai" membayar bia; 

Biar CiilO, Ke!illg. Pen'a, 

Alallp"n Iepang dmi Korea 

'Klfnst voor allen' merk di JIlllka, 
'Cinema Bi.rcoop' tambahall be/aka; 

'Cafe bilyart' ba/Jaru dibllka, 

Temp,;;t mel1gbilangkan haliyal1g duka. 

Sebagai guru, pengarang tentu saja sarna sekaIi tidak 
lupa membuat deskripsi yang agak terperinci mengenai 
kemajuan pendidikan di Pulau Behtung. Setelah menggambar­
kan mesjid, ia menggambarkan keadaan sekolahnya. Sekolah 
lIfelayu itll berada di sebelah mesjid, dipirnpin oleh seorang 
kepala seko lah yang dibantu oleh lima orang guru. Muridnya 
berjumlah 210, 20 di antaranya perempuan. Katanya, "Laki­
laki pm"'p"a" sama "'OJ/mya." Yang juga disebutnya khusus 
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adalah tradisi berharga o rang Belitung ya ng dengan rela 
melepas anak-analmya menuntut ilmu ke luar daerah, terutama 
ke Betawi. Pengarang mengatakan bahwa kebiasaan melarang 
anak belajar ke negeri jauh itu harus ditinggalkan, 'Sll11rhlah 
aflak metlcahar; lert11lg, / Kebukil, ke glil/ung alau ke Jeberang, / 'Jlmll 
di dada jangal/lah kurang. ' 
Namun, di bagian akhir syair ini kit. mendapatkan 
gambaran yang tidak begitu menyenangkan mengenai dunia 
pendidikan di suatu daerah, yakni Oendang. Oahulu di daerah 
itu ada sekolah Melayu yang maju, yang muridnya meneapai 70 
orang. Namun, 'Sekaral/g mllnd berkllrang-klfral1g, /1I1aJlfk bela jar 
bati lak giraflg; / Baik ke lalfl mencm; karatl!" / Alall menangkap 
but7mg ber1amng. ' Masalah pendidikan semaeam itu menycbab­
kan sekolah hampir di tutu p, tetapi berkat bantuan masyarakat 
dan pemerintah , keberadaannya dipertahankan. 
Syair karangan Sutan Ibrahim ini deskriptif, ditulis 
dalam bahasa Melay" yang baku, dan tanpa ragu-ragu me­
mungut beberapa patah kata dari bahasa Belanda yang di­
perlukan untuk menggambarkan keadaan scbaik-baiknya. 
Dalam syair ini pengarang mcngambil sikap positif terhadap 
pembangunap yang dilaksanakan oleh pemcrintah, yang telah 
meneiptakan kemak.muran, keamanan, dan kemajuan pen­
didikall. Secara sambil lalu , pengarang sub memhuat pcr­
bandingan dengan daemh lain di Sumatra dan dikatakannya 
bahwa Belitung lebih maju . Pada zaman itu, Belltung memang 
merupakan salah satu pusat indus tri yang dikembangkan 
pemerintah; oleh karena ltu syair ini bisa ditafsirkan sebagai 
alat untuk membujuk pembaea muda agar berminat datang kc 
pulau itu untuk membantu mengembangkannya. 
Kita kcmbali kepada pethali1n sastrawan tcrhadap nasib 
buruk yang meni.mpa rakyat keeil, ya ng sama sckali tidak bisa 
mengenyam has il pcmbangunan. Perhacian terhadap orang kecil 
lebih jctas kelihatan pada sebuah sajak yang ditulis oleh !\1. 
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Taslim Ali, "Angklung."so Dalam sajak ini penyair menyoroti 
nasib pengamen yang menean nafkah eli kota, dan tidak 
mendapatkan apa yang diharapkan, maJah mendapat ke­
sengsaraan. Simpati kepada rakyat keeil semaeam itu sangat 
banyak elitemui dalam sajak-sajak yang elimuat eli majalah 
Plljangga Bam sebelum perang. Pengamen yang mempergunakan 
angklung ini 'Ba;itnya becak, koyak-kO)'ak; / .. / Kian keman mellcan 
rezki, / Btta! pembel; sesuap nasi.' Mereka itu merupakan korban 
urbanisasi. 
Sajak yang mengaitkan perhatian kepada orang keeil 
dengan pentingnya usaha bersama agar meneapai kekuatan yang 
kokoh ad alah karya Karim Halim yang berjudul "Nyalakan 
Api..."" Sajak ini mengandung unsur propaganda untuk me­
nyatukan kaum buruh dalam suatu gerakan, meskipun tidak 
elijelaskan gerakan apa dan bagairnana. Hanya dikatakan bahwa 
dalam rangb ,Mendaki lereng dhmma-baktl kaum buruh harus 
bersatu agar bisa sampai ke puneak jaya. Katanya, 
Caya kemuliaan tanah air 

Dapat dillJalakan oleh usaha 

Usaha bersama kuat kukllh 

Dalam gemumh suam bumh 

Dalam sajak tersebut perjuangan buruh itu erat kaitannya 
dengan usaha untuk meningkatkan kemuliaan tanah air; dalam 
sajak rang elitulis Intojo, "Pohon Kita,"" tema kebangsaan 
menjaeli sangat menonjol. Yang dimaksud dengan "pohon kita" 
adalah Indonesia Raya, ,Pangkal segala cila nan suci / Pu.rat tUJital1 
p"ja dan hakti.' Dalam sajak yang berbentuk soneta itu, Indonesia 
dilambangkan sebagai pohon keramat yang gagah perkasa, yang 
50Pujal1gga Bam, VIII, 1-2, 1940, hIm. 
"Pujangga Barn, IX, 2, 1941, hIm. 63. 
"Pujangga Bam, IX, 2, 1941, hIm. 56. 
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rindang dan rimbun, pohon pusaka yang tak mungkin sakit aem 
mati, yang tahan terhadap 'gada-siksa Knla' Sajak ini menunjukkan 
bahwa kesadaran akan adanya Indonesia sudah tertanam di 
dalam pemikiran para penyair saat itu. Pemikiran ini tidak jarang 
dikaltkan dengan kondisl soslal politik, terutama ketimpangan 
sosial yang mereka saksikan si zaman itu. Dengan demikian 
kesadaran kebangsaan tidak dapat dipisahkan dari simpati 
terhadap kaum tertindas, termasuk kaum buruh. 
Puisi tcbh benar-benar dipergunakan sebagai alat 
komunikasi oleh berbagai kalangan. Perdebatan, pertengkaran, 
gagasan, perbedaan pendapat, kritik, eaei maki, dan semaeamnva 
dengan bebas disampaikan dalam puisi. Puisi bahkan tidak jarang 
digunakan untuk merekam peristiwa, semaeam berita yang 
diawetkan. Masyarakat sarna sekali tidak melihat puisi sebagai 
suatu bentuk kesenian yang khusus, yang harus dijauhkan dari 
masabh-masalah terse but. Kita dengan demikian bisa menarik 
kesimpubn bahwa puisi meneapai popularitas yang cukup untuk 
dipergunakan sebagai alat semaeam itu. Suatu keuntungan 
bcntuk ini, dibanding dengan bentuk sastra yang lain, adalah 
bahwa ia ringkas dan bisa dieiptakan seeara spontan. 
Seperti halnya buku puisi mengenai pembuatan jabn 
kereta api53 , sajak panjang yang dimuat seeara berturut-turut di 
majalah !Vama !Vana juga merekam suatu kejadian nyata pada 
masa itu. Syair yang tidak meneantumkan nama pengarang itu 
meneeritakan perjabnan sebuah bank, Be Biauw Coan Bank." 
Sajak ini memberikan gambaran mengenal suatu aspek 
kehidupan perbankan pada masa itu, yang mungkin saja tidak 
terungkapkan dabm bentuk tulisan hin. Dalam majahh Cabaya 
Jipl(g pernah dimuat beberapa sajak yang merupakan rekaman 
keadaan. Sajak "Pilihan Lid M.R. 1922" merekam proscs 
\lSja'lI}alanall Kmta Api, Bata",;: Tan Teng Kie, 1890. 
54"Sa'ir Be BiaU\v Coan Bank," n;/arno lVarla, mulai no. 27, 2 Juli s.d. 
no. 30, 23 Juli 1927. 
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pemilih,n aoggota suatu perkumpulao.5S l\1ajalah itu, salah s,tu 
yang tertua di Hindia Beland" pemah ju~ memuat sebuah 
jawaban dan seorang penyair, DJ l'v\,waikere, terhadop suatu 
tuduhan atau mungkin penghinaan ya ng ditujukan padany,." 
Dua bait berikut ini membenkan gambaran mengenai jenis puis; 
tersebut. 
1. 
~Vakttl kapal /erko/llllg di a/aJ (aJlk 

Ora/lg betplkirlah blllak balik. 

l't'lmlleikere mma tahu mtmolltik 
Dall fa tnengenijalan politik. 
2. 
~JYak(1I kapal dtlafl( Ba/lda 

Orang memlkir /a Jlldah'Jlldab 

Sa/a pandai bahasa Belanda 

S edang j.M. sekolah rel/dah. 

Dalam puis; masa itu, benta luar negen, y,ng Juga 
menyiratkan sihp politik si penyair, pnn bukan merupakan 
bHang h,ram dalam puisi. Inggris adalah s,lah satu negen 
Eropa yang menjodi perhacian m"yarakat dun" d,o oleh 
karenanya 'pa yang terj,di di negen itu juga menjaeli perhacian 
hum intelektual eli sini. Seorang penyair png men,m,kan 
ditin),' Ta Pa Tut menulis sy,ir mengenai ke,daan di Inggris; kita 
kutip beberapa bait dan bagi,n kedua sajak itu. 
Tapi /tn/Jat! pada negli mem 
Blltambah gell(ing JIIdah kw(ara 
"Cahaya S!rang, no. 9, tho 53, t April 1922. 

""Jaw,ban kepada Si Penyincfu," Cahaya SiJ,ang, no. 5, tho 55, 12 

Januari 1924. 
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So,!)'et bi/allg dwgen pcn" fJlam 

BIII",h Volkov plln b'!,gliJ campurperkam 

Volkov il Jl ada Jalllll/IlSOI1 
Jadi "'Okil di Polen pIII,)'a k,/)amJan 

T apipada dlla minggu banlJall 

Dilembak Kow/ldayang amat brangaJan 

IIIl orallg llama Kowllda 
IV1N1!J mon01rhistyang lJ/osi !!Juda 
Jllga orang RJIJ lembut JI/dah 

C"ma haluannya manka berbedrl" 

I<aum peranakan eina pada masa itu terbagi menjaeli 
setidaknya dua kelompok, yakni nasionalis dan lilli. Ledua pibak 
tampaknya Iebib membetikan perhatian kepada apa yang terjaeli 
eli Tiongkok dari pada apa yang terjaeli eli Hindia Belanda 
Beberapa sajak yang dimuat eli majalah Kem"l,ran menunjukkan 
kecenderungan simpaci kepada kaum nasionalis yang elipimpin 
Chiang Kai Shek, seperti yang tampak pada sajak yang berjudul 
"Nasionalisme" tulisan L.L. dari Kudus. Dua bait terakhir kita 
kutip berikut ini. 
NaliollaliJme illl kilopllfIJ'a gegaman, 

Nanli bikin Tiollgkok kila menjadi aman, 

Nmnall)'a Hoakiao IWlfilldak galllpang dibikill caeian, 

NyalaM, Jemlla lerdapel dan' k ,la pllnya kelabahan, 

G'llla neg,i dan derajal bangm, 

Generaal Chiallg KS. lidak JOJ'allg korbanken nyawanya, 

Gerakkm bala leIIlara, hbrak pmgkbial1al bangm, 

Gmeraai TL bakal dibaJmi Jampe akamya." 

" lf7ama Walta, no. 22, th o II, 26 Juti 1927. 
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Tenru saja konsep nasionalisme seperti yang tersurat 
dalam sajak terse but sarna sekali betbeda dati yang tetbaca dalam 
sajak berikut ini. Sekitat sebulan sebelum Kongres Pcmuda 28 
Oktober 1928, muncul sebuah sajak di majaJah Sul"h Royal 
Indonesia mengenai rasa kebangsaan yang menyangkut keinginan 
untuk merdeka dan bersaru. Sajak iru menunjukkan bahwa 
petasaan semacam iru memang sedang memuncak di kalangan 
kalUTI intelekrual pad a saat iru, dan bahwa keinginan unruk 
menjadi bangsa yang saru mulai mendesak ke permukaan. Ada 
baiknya sajak iru uta kutip sepenuhnya berikut ini. Judulnya 
"Semangat Indonesia," tidak dicantumkan penulisnya - mungkin 
merupakan sernacam editorial yang mengungkapkan sikap 
penerbit. 
Saplll malam dua S¢Iember, 

Di Stlrabaya Siadsillin-ihealer 

Dipt ftlll!Jitkkal1 rasa nan Sfll1/er, 
S ,man gal Indon'na lidak sekaker. 
PlI/~ra Indonesia di baral sabang, 

Di IIlam S(mg'" ada mendalang, 

Di limm'l'apua orting bilang: 

B,rsalJl, kemerrlikaall II//Sa digalallg! 

Tlla mudo pI/I'm !{/J1g NIIJa, 

Lokipelfmp1!an petrllb dengat! rasa 

Kecinlaall labah-air dall bangsa, 

Suam tlfegah !JIfJ11Wllhi allgkasa. 
Pltl,ra Ambon menufljllkkan 11117, 

Di mana lerrlapa/ kegirangan s(JI!lIbmi, 

"Kem"Jilan 37/IV,Juli 1927 
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l\1emt!Ji kebesamnl\Tusa bene/i, 

Pel1l1h kecintaan 'kan lallah negen"" 

Mi1Tabasa pulermrya "'t!itt, 
Cakalele gambar langkah Mn It'l'l 

Pahlawan kiia di lJJasa d"l" 

1l1enghadapi 1IlIlfllb , si bettaill. 

DOIi.limor sasando dibJII'likan, 
A111Jik asali nan menggelllarka!1, 

Jiwa Indonesia soma merasakaJl, 

Jm)'aj1ab 'kan diliptll'.ya keelakan. 
Kndo Tnmo dOli JONg Sw/tt/lera, 
Kelallgkasan kilo diperliblltkall .agero, 

Petlcak, penolnk bah"}'a dall mara, 

jllga dididik.kan sang p"lera. 

Langen Beksa dan jong jalia, 

pJllih·merah dillll'l'lkkall min 

Berlomba, pemllsllakan raksasa: 

Pencl/n" Flllen" kjyaJJ!)'a bOlta";9 
Sesudah 28 Oktober 1928, temyata kaum cendekiawan 
(tennasuk penyair) semakin menradati adanya dorongan untuk 
membentuk suatu negara. M. Yamin, misaInya, yang mula-mula 
menganggap Pulau Perea sebagai tanah aimya, menyat"kan 
dalam sajak-sajaknya bahwa Indonesialah sebenamya tanah air 
yang sesungguhnya. Kita tinjau masalah in1 dengan mengutip 
>9SHlllh RaJ-al Indonesia, No. 37, Th. 11 , 12 September 1928 
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beberapa bait sajak karangan Adnan Lubis berikut ini, judulnp 
"Indonesu."60 
0 , I"donesiakll gedollg 

10llah asallempalk1l Jemllg 

dijaga bukil)"mg lillggi-lillggi 

ditinja/l gUlI/lllg,gUlI1l11g bemp; 

b"kawol malam, pagl; dall pelang. 

Piltj,;lIa dan' hili" 

pallltiah dia merdeka dull! 

SumalraJauh lengok di hili,. 

palllliah p"la dia tem,ir 

Jail!; Ifltillggal di belakallg 
Sumatra lengok de/lgoJJ jOJVfll!JO 
bagai Jinga dengall allakll)'a 

lihat Seleh" berkelok-kelok 

Bomeo di I"'gah alallgkoh e10k 

setJllfO,!)'O satlf di nkon datang. 
Sajak ini menunjukkan adanya keinginan untuk menjadi 
satu, menjadi Indonesia; yang menarik adalah adanya komentar 
redabi mai. lah itu dengan memberikan tanda bintang di 
belabng kata ""'lIIlo'l)'a salll" dcngan diberi eatatan *)IIIJ)'aallah 
Red. Keinginan uotuk menjadi Indonesia semaeam itu banyak 
sekali muncul dalam sajak-sajak masa itu, yang pada d.samya 
juga merupakan salah satu eiri romanesme, yakni keinginan abn 
kebebasan, Sa jak-sajak para penyaiI yang menulis untuk Pujangga 
Bam baoyak yang bettema perjuangan semaeam itu, sebab 
pembaruan betatti juga perj uangan ke sua tu keadaan yang lebili 
''''Adnan Lubis, "Indonesia," Delvan Is/alii, llI /4, Desember 1936-­
Janun; 1937, him. 211. 
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bail<. Sajak-sajak [pill, misa lnp, banpk berbieara mengenai 
gagasan perjuangan dan kebangsaan; dalam sajak "Dapatkab 
Tu~n .... ?" (" antara lain dikatakannya bahwa "Se/allJa rak]fll be/11m 
nmd,ka,/ [-J(ltlya seng.rara t'rbaymlg.ba)'allg." Dalam sajaknya yang 
berjudul "Hidup Baru"" ia berbieara mengen.i semangat ya ng 
berkobar di dadanya dahm masa perjuangan . Sa jak nngkas yang 
penuh ,emangat ini kita kucip selu ruhnya untuk mewakill puisi 
perjuangan yang merupakan salab satu eiIi puis;' tabun 1930-an. 
Hidlfp bam be/kobar dalamklf 

S 'gala illdah dolam pmldarrgkll 

Hldllp zamankHJadi ilbamkll 

Zamallyallg pennh pe'JIIOIrgali 

Jtivakllymrg duhl kmwa 

Merolla dakim J!Ialam kesediboll 

Sekorm,g kelllbali kllalgnmbira 

Diciu/J! sinar apipe/jl.langal! 
Se/agljanllfllgkN b,rd~~,rp glflllbira 

/l1ompakall darab numiJ pahlawan 

Sekima illl del/gal/ tkhlas 

KJlSerahkanJiwakll pada p'IJ'fOngan. 

Dalam beberapa sajak zaman itu, eiri·ciri idealisme, 
nasionalisme, dan reformasi so sial kait-mengait sebab situasi 
zaman itu telab mengbubungkan timbulnya kesadaran nasional 
sejak awal abad ini dengan keadaan ekonomi dan sosial yang 
semakin memburuk. Dalam keadaan demikian, penyair tertarik 
untuk tidak banya menaruh minat terhadap masalah pribadi 
"' lpih, "Dapatkah Tuan ... ?", Plljangga Barlf, V/2, Agustu" 1937. 
"Dikutip dari J.S. Badudu dkk. (ed.), Perk,mballgall PI/;si lffdo/luio 
Tah,," 20-on Hi'rggo To/mil 40-011, Jakarta, Pusat Bahasa, 1984. 
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tetapi juga masalah yang menyangkut orang banyak. ltulah 
sebabn)'a puisi sosial merupakan gejala penting pada tahun 
1930-an. 
Pada zaman Jepang, ketika semua kegiatan pers berada di 
bawah pengawasan penguasa, rasa kebangsaan tetap saja muncul, 
meskipun mungkin mengandung makna yang agak berbeda, yang 
erat kaitannya denan janji pemetintah Jepang untuk membentuk 
Asia Titnur Raya. Dengan berbagai teknik propaganda yang tidak 
selalu tersurat, para penyair menyuarakan semangat tersebut. 
Panggilan bagi putra-putri bangsa untuk membangun tanah air 
merupakan tema yang sangat dominan pada maSa ;tu. Sajak 
"Panggilan Tanah Airku""" karya Ruslan dimulai dengan peng­
gambaran rnengenai keindahan alam, "Dengarlah air gemerrik, / 
mell)'all)1kall lagll merdll, / angin "poi berhemblls halt", / !I1e!l1bi.~'kkan 
n)'all)ian bam," yang sudah menyiratkan adanya suatu perubahan ­
- "IlJanjan bam." Bait terakhir dati soneta yang terdiri atas 4 bait 
(4-4-3-3) ini adalah ajakan bagi generasi muda untuk membuang 
yang sudah lalu dan mernbuat pembaruan bag; Indonesia, "tallah­
air!eIl. 1I 
Ajakan untuk membela tanah air, yang juga menyuratkan 
ajakan untuk bergabung dengan Pembela Tanah Air (PETA) , 
tampak dalam sajak Beka yang dimuat di halaman yang sama 
dengan sajak Ruslan te[sebut. Bait kenga dati sajak yang terdiri 
atas 4 bait itu adalah scbagai berikut. 
Pe;"1It1a it" pel1gharapan bangsa, 

Pembela TanaiJ A ir, Asia Rtrya, 

Stmmlah n",!)'arakal yang 1Itama, 

Agar mmiad1jangperwira. 

Nada semacam itu ada juga dalam sajak "Angkatan Barn" yang 
ditulis oleh W.STKW., yang dimuat bersama-sama dengan sajak 
63 Panji PIlI/aka, 33, 1944(?), him. 1148. 
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"Kepada Seniman." "Mati/ah, InOTi/ah royat jelata, paro I,rpela;ar, / 
&UIJI alas dati kmrm balVah' Mari/ah p"lem dati PUI,ri, kilo b,rsama. 
s~jt1.J(1r, " menuju ke Asia Sentosa. 
Dalam benak para penyair itu, sesuai dengan keadaan 
zaman dan pengertian yang disodorkan oleh pemcrintah pen­
dudukan Jepang, tanah air adalah Asia Raya at.,u Timur Ray •. 
Oalam s.jak Bujung Saleh yang berjudul "Has rat,"" Tanah Asi. 
digambarkan sebagai "t"mpah darah plfJoko Poymg," dan si aku lirik 
siap unnlk menjadi pembela nusanra. Oalam sajaknya yang lain 
"F . J. ,," ka B S ~~-F'r Iwa , penyau yang mengguna n nama .. 
Puradisas tra itu menyatakan ingin berbakti kepada "Tlf17l}ab 
Darahk,," dalam lingkungan Asia Raya. 
Dalam sajak Hamka yang panjang, yang merupakan 
semacam sajak berbingkai, yang intinya mcrupakan kisah Hang 
Tuah, penyair juga mengaitkan kepahlawanan masa lampau itu 
dengan kepahlawanan bangsa Jepang. "Oi atas runtuhan Malaka­
Lama"'" adalah saiak panjang yang membuat analogi keperkasaan 
Hang Tuah di laut dengan kejayaan bangs a Jepang. Tidak ad. 
gunanya meratapi yang sudah lampau, seperti kisah Hang Tuah 
itu , dan sekarang adalah saatnya untuk memikirkan dan 
membangun yang baru. Di kota Malaka tidak ada lagi Hang Tuah 
yang jaya di zaman duJu; sekarang ada adalah Hi.nomaru, bendera 
Jepang, berkibar-kibar membangkitkan ummat di se1uruh Tinour. 
Key.kinan akan kejayaan bangsa Jepang pada masa itu sudah 
begi tu membekas dalam diri penyair sehingga terciptalah bait­
bai t beUkut ini. 
B"k.an!ah ked!g%llganlnll flroll, 

Enam plll1rh melli,,,, ltldollena; 

" Kebudayootl Timm; 1, 1943, him. 14. 
" Kebudayaan Tim,,", II , 1944, him. 57. 
" Pa"!; PlrJlaka, XXV, 21, 1943, him. 8(?). 
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BJlkan sedikif kita ",,1eman, 

S"ib" {7"ll;lIn Asia T;mll/cfurya. 

Bersoma Nippon /II"li! b";llang, 

ASIA TIM[]R RA YA, mlllai dibina; 

Penc~al7lh Bamf kahll f"vllang, 

Bamlah Tinltlr aman-sempuma. 
Pwdi,iankll sekan1llg tClaplah Slldoh, 

BaJllalig sampai sa'afJ'ang akhir; 

BElliAMA. NIPPON, m"lil melangkah, 

KEBESARAN ASIA MESTIL4.H L4.HIR... 

Bait-bait sajak yang dikutip itu jdas merupakan hasil 
propaganda Jepang mengenai kejayaan bala tentamnya dan 
har.pan mas. depan bagi Asia. Saj.k yang seeara tegas meng­
ingatkan kit. akan bahaya mata-mata musuh dirulis oleh St. P . 
Bustami, "Awas Mata-mata Musuhl"" Sajak yang disusun dalam 
bentuk tetap ini, l'akni kwatrin yang berima a-a-a-a, memberikan 
gambaran tentang betapa tegangol'a kehidupan schari-hari mas. 
itu jika keeurigaan merupakan sikap yang ditanamkan eli 
masyarakat luas. Sajak ini kita kutip seutuhnya. 
A WAS AL-1TA-MATA MUSUH' 
Awaskan wabai, mota-mata fJJ!ffuh, 
Mm'ka bert"l), lagi bersllSllh, 

T"li dan JlIJlIh mmgandztng !puh, 

Maksudnya sdalll hendak """emlmb. 

Aia/a-mola nUfslfh 'se/aJ/( Iqjam, 
Sifot dan fabiaf ledalll kejam, 
67 Jmva Bam, I, 8, 1943, hIm. 31. 
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Senanlima ia bendak menikan;, 

J:0/a ledengah Ia/" dderkall1. 

Mota-malo mumh banI.< dijogo, 
Padat!Jo bm1ls selnl" C1IIigu, 
jika dimafllkk.an ke 17Imoh 101lggo, 

RlISoklah kelok kOllm k'/lIo'?,o. 

Pada masa itu mllnclll beberapa nama yang sebelwnnya 
tidak pernah kita temw dalam media massa sebelum perang, 
seperti Rosihan, tetapi pada umumnya nama-nama penyair lama 
juga yang banyak menulls. Bujung Saleh Ps., A. Kart.ahadimaja, 
Karim Halim, Sutomo Jauhar AriGn, Armijn Pane, Anas Ma'ruf, 
dan H .R. adalah conroh beberapa nama yang sudah banyak 
menerbitkan karyanya sejak sebeJum perang. Para penyair ttu 
rupanya tidak ban yak mengalami kesulitan dalam menyesuaikan 
diri dengan koadaan baru, yang sis tern politiknya tcntu "ma 
sek~li berbeda dengan sebelumnya. Tema sajak "Kata Hati 
Un tuk Kekasih," prosa lirik yang elitulis oleh !liaria Amin eli akhir 
zaman kolonial Belanda, dengan 1ancar eliteruskan ke zaman 
yang dikuasai juga oleh pemecintah asing. Kecemasan manusia 
karen a perang, dan keyakinan yang nyaris merupakan fanatisme 
menemukan ujudn)'" dalam saja-sajak berbau propaganda pada 
masa jtu . DaJam uraian w, akan disorot tema-tema tersebut satu 
demi Sa tu. Untuk memulai uraian ini, kim kutip sajak H .R. yang 
be~udul "Kepada Senirnan,"'" yang mengungkapkan gagasan 
mengenai tempat senirnan dal.m masyarakat. 
KEPADA SENIMAN 
Tah"k.ab IlIan, waba; seniman, 

Di mana tempa/t!lJf dt:t!a1Jl dUflin? 

"PO/lji" Pw/aka, IX, 1 S, 1943. 
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BukaJl di merC1l kedilianmll, 

Tap i di sini an/am mml/(s;a, 

Tuan b"ka1lp,,/era-deJvala, 
Tllttn Pll" hm!.ya manus/a .raja/! 
Jange", hal1Jt1 di bJinga kembang, 

Di mala gadiJ, di bill/ang malam, 

Dig"nllng b'I71, di laJlk IC11e111g, 

Di candi keramat, di arra p"ahm, 

] !.Ian C017' Kcifldahan, 
Keindahan ada dalam Jegala!! 
Di lokomolifyallg menarik kmla, 

Di meJin paberikya1lg gegap-gempila, 

Di.kapallldam pembllm 11111SlIh, 

Di IlImptlr stllvab, di tangan bllmh, 

Da!am .regala ada Keindaha1l, 

Tet1mva, meuall,giJ, menan!i Jf1Iiman!? 
Dan' melrll kedin'ann11f. 

Tllnmlah eJJgkaJl, wahai fflliman, 

Denga1l api smimllyang sakli, 

Bllatlah semuanyajadi bern),aIlJa, 

Jadilah (ngko/l dilengab ra)almu, 

Mertll api, berar dan tiltpgi, 

Terang menerangi hidup bal1gsa111/1!1 

Sajak itu merupakan semacam kredo, semacam ajakan 
bagi senim.n untuk mempertimbangkan kembali tcmpatnya 
dalam masyarakat. Dalam pandangan yang kom'cnsional, 
pandangan awarn , seniman hanyahth mengl.lfUS alam dan 
keindahan; dabm pandangan yang diajukan H .R. ini, seniman 
harus terjun ke dalam masalah manusia sehni-hari. Dengan 
kata lain, pada zaman itu, tidak Jayak lagi jika seniman tetap 
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borada eli mereu kediriannya; ia harus turun dan menyulap 
sega lan)"" jadi bernyawa, untuk mcnerangi hidup bangsanya. 
Masalah keagamaan merupakan bagian penting dalam 
kehidupan bangsa kita, o leh sebab itu ia selalu muneul dalam 
karp sastra kita . Di samping jtu, banyaknya penerbitan ya ng 
berorienll>sj pada agama menyebabkan semakin berkembangnya 
sastIa keagamaan pada [ahun \930-an. Pada mas a itu ada 
sejumlah majalah yang beorienll>sj pada agama Islam, ya ng juga 
menyediakan sebagian halamannya untuk karp sastra. Majalah­
majalah sepetti De/vall !flam, 511111b !flam, Bintang Islam, dan 
Pedomall Ma!Jarakat adalah bebetapa eontoh saja. Majalah­
majalah itu mempunyai misi dakwah yang jelas; setiap karangan 
yang ada eli dalmnnya bertujuan untuk meneguhkan iman kaum 
Muslim dan menyebarkan koyakinan beragama bagi scgenap 
ummat. Prinsip itu tentu saja bedaku juga untuk pemuatan kaqa 
sastranya. Dalam keadaan seperti itu, sastra menjaeli alat 
propaganda juga, yakni untuk menyebarluaskan keyakinan 
beragama. 
Salah satu topik yang berulang kali. eliungkapkan dalam 
sajak-sajak keagamaan itu adalah mengendumya scmangat 
keagamaan. Rupanya, pad a zaman apa pun, kita senantiasa 
merasa khawatir bahwa kemajuan zaman akan banvak 
berpengaruh tethadap kchidupan betagama. ltulah sebabnya 
kita merasa pedu untuk selalu mengingatkan masalah tersebut. 
Berikut ini sajak "tvlenungan Batin"" karp seorang pcnulis yang 
menamakan elirinya i\.R.H. 
MENUNGAN HAHN 
Di wok!1f malam 

di bulall k dam 

batikll sedib 

"D",'on Is/am, I1 / s, .lun; 1935, h1m. 85. 
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tWv.ra pedih 
/''J\1.engeJ1tllTg agalJla 
[.flam Jempu,.no 
aitlu 1J1a!Jlhur 
JI~ka,.af1g kendJl/: " 
o Salldam 
1I11(.r/1m 1l1cWlI,.ria 
pI/I'm dall Pili", 
""nk/ah din 
"Buol1gkalllah cad 
hilangkan d'lIgki 
I.r/am dall k,illlanall 
jr.'dikall pedolllan." 
Ada dua masalah pokok dal1m sajak itu, yang juga 
muneul dalam bebempa saja k semaeam itu, yakni mundurnya 
agama d,n muneuInya sifat-sifat manusia yang diharamkan 
agama. Di batik sajak itu tersirat pemikiran bah\Va mundurnya 
agama antar", lain elisebabkan oleh munculnya sifat-sifat yang 
tidak terpuji itu. Dalam situasi pemikiran seperti itu, tentu 
banyak karp saSUa yang elitulis untuk mengingatkan kita akan 
hal-hal )"lng sangat dasa r dalam agama. Para pooyair yang 
menuus masalah semaeam itu tidak harus yang "profesional," 
mereka mungkin saja "hanya" pembaea yang kebetulan eliberi 
kesempatan untuk menyumbangkan karangan. Salah satu 
majalah Islam yang terbit pada masa itu, BiN/allg l.rlam, memberi 
kesempat,m kepada para pelanggan untuk menyampaikan 
tulisannya dalam majalah itu. Dalam suatu pengumuman70 eIi­
katakan bah\Va untuk menyambut permintaan banyak pelanggan 
yang setia, redaksi majalah itu menyeeliakan "Speciaal Ruangan 
Abonne,lI Pengunwman ittl sebenacnya menlpakan semacam 
70BinIOitg/Jlom, No. 11 , juli, 1937, him. 219. 
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catatan atas sebuah sajak yang dimuat di majalah itu, yang 
berjudul "Bisikan Sukma." 
Sajak itu memuat hal-hal yang disebut-sebut se­
belumnya, yakni hal-hal dasar yang diungkapkan kembati untuk 
mengingatkan pembaca akan keyakinan dan iman ya ng harus 
seblu ditingkatkan. Sajak karp Nur Has dati Medan ini 
sebenamya bubn "bisikan hati" seperti yang mungkin kita 
bayangkan, te tapi lebib merupakan ringka;an sojarah Islam, 
tepatnya tiwayat Nabi Muhammad. Sajak yang terdiri atas 8 bait 
enam seuntai iru ditulis dengan rapi, dengan rima yang teratur, 
dibagi menjadi 4 bagian yakni "Sebelum [slam," "Lahimya Nabi 
lYfuhammad s.a ,w,," "Suruhrm Ilatu," dan 1\'(Iafat." Sebelum 
Islam, anak-anak dibunuh dan perempuan dihinakan, ketika 
I\fuhammad lahit muncuUah ha"pan yang digambarkan secara 
konvensional dengan "Cabaya ]aI(g lenlllg bmderallg I }'1enm1l1gi 
sekaliall a/am, II dan selama maSrl kerasulannya Muhammad 
menyerukan agar kita semua menjauru yang zatim, yang 
mungkar, dan yang kesl1mat, dan ketika betiau wafat, dunia 
ditinggalkan dalam keadaan "k.ebaJISall dck palla.r]aI(g lak lena/Jail. " 
Sajak itu bisa kita anggap mewakili perasaan keagamaan 
yang lUTItunnya dihayati oleh orang banyak, sebab tentunya 
pelanggan majalah yang kebetulan menulis sajak itu tidak 
mempunyai pretensi untuk menjadi penyair tetapi sekedar 
menyampaikan renungannya sebaga; orang biasa. Sikap se­
macam ;tu ternyata banyak kita jumpai dalam sajak-sajak 
keagamaan pada tahun 1930-an. Sajak karya M. Jusuf Abdullah 
ya ng berjudul "Oi Bawah Kibaran Bendera [slam,"" misalnya, 
sama sekati tidak berisi nasihat tertentu, tetapi seked" peng­
gambaran mengenai perkembangan [slam dengan menyebut 
puillhan nama tempat di dunia ini yang telah mendapatkan 
pengaruh Islam. Cara "dakwah" semacam ini boleh dikatakan 
"SU/,,/; Is/am, H/2-3, 20 Jannan 1935, hlm. 42. 
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istimewn, oleh sebab itu kita kutip beberapa bait untuk memberi 
gambaran mengenai sajak itu. 
Bendem Islam libat berkibar 

Vi segent1J' peloJok duniayang lebar 

Dil"tp mlgin semak", berkobar 

Bendet"tl kebesamn Allah/( Akbar 

Sejak Maroko di Afrika Barat 

Kosablnnka, Fez t1lmt dlsllrat 

Agama Islam dipegang eral 

Pan;if!Jia berkibar di segellrtp doral 

A(giet; TIIl/iJ, TlipoliJ, JJ.bia 

Omn, MIII,{"k, Jetta AlekJondria 

Ko/anp l .r/am Ja/II Jela 

Tempat belajar ulama ",ulio 

IFalOltpnll ElUpa lIegeri baidnri 

BetpuJat di Lolldon, Sbaldrake punya neg"; 

MaSJid di Woking sudah berdiri 

Di POl;J, Betfin, Polen, IJlam bem,; 

I.rlambn!, Smi171a, Aleppo, Angora 

DamaJkm, J\10JJ!l1, TijliJ, ]mfJalem benegem 

Mekab, Afedinah, di panlai Laul Afemh 

Vi sf;,i p1lsalllya Islam nyala la1era 

Bagdag. Basra, BenderAbbaJ, Themn 
./1fganis/anJ KabN!, farkan) Turkestan 
L.ohore, Sllllagar, Delhi, Hindllslan 

Cnlmlla, Bombll)', Kamc;',~ Madras di selalan. 
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Sajak ini pada dasarnya mengungkapkan pandangan 
positif terhadap perkembangan Islam, jaeli bertentangan dengan 
dua prinsip yang sudah disebut terdahulu. Jika dalam sajak 
terdahulu Islam eligambarkan smut karen a sikap manusia rang 
keliru, dalam sajak ini eligambarkan "Is/am bermi" dan eli mana 
pun llIslam 'lyala tedera. 1l Dipandang dan segi penyebaran agan1<1, 
sajak irri harus elikhsifikasikan sebagai puisi yang mem­
propag.mdakan agama, yang ~etaraf dengan jerris propaganda 
ideologi dan politik 
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BAGIAN KELIMA 

BUKAN BETA BIJAK BERPERI 

Pada tah"n 1920-an Rustam Effendi, seorang 
sastrawa" yang kemudian menjaeli aktivis politik dan berhasil 
menjaeli anggota parlemen Belanda sebagai wakil dari Partai 
Komunis Belanda, menerbitkan sebuah kumpulan sajak 
berjudul P,rcikan Pmnel1llllgan. Dalam salah satu sajaknya ia 
menulis semacam kredo yang menyatakan keinginan "ntuk 
mencipt, kan sem baru , melepaskan diri dati kekangan 
kom-ensi. Keseluruhan buku itu bisa elianggap sebagai hasil 
usaha untuk mengadakan pembaruan stilistik maupun tematik 
dalam puisi Indonesia. Pada dekade berikutnya, beberapa 
penyau menyatakan mat serupa, yang pada dasamya 
merupakao keyakinan bahwa perasaan sem itu bagaikan ombak 
bergulung-gulung, sesuatu yang bebas dao tidak bisa elitolak 
kehadi.rannya oleh penyair. Perasaan seni sem acam itu 
mengingatkan kita pada semangat yang mendasari suatu 
gerakan yang bersumber pada kebudayaan Barat. Salah satu 
sajak J.E. Tatengkeng, penyait rang dilahirkan eli Sangir, hisa 
mewakili sikap para sastrawan tersebut. Sajak berikut ini 
dikutip dari bukunya, Rilld" Dend01n, berjudul "Sukma 
Pujangga."n 
0, lepaskan daktl dan ktlnmgal1, 

Biarkal1 dale. II /erbollg ,,,,I<!yallg, 

Melampalfi g"tllll1g, l1yebmllg ba17ltlgmt, 

Mencan Gil/a, KaJih, dOll 5ayallg. 

Ak" to' ingin dipagoti "'pa 

KJ,stlka ICI-bang liJJggi ke alaJ, 

" Rindll Dtndom, Solo, 1934. 
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Menilljafl hid"p aneka puspa, 

Do/am alomyang lak berbalaf. ... 

Ta'matl diika/ emf-emf, 
Kf.lsllka merdeka tnengabdi seni, 
Ktt(f,/171f hO'!Jltl semata'" !}orat, 
Syarat gerak mkma sefli. 
Ktlsflka /lid"p! Gerakan s"!f,ma, 

Yallg berpaJlcamn do/alit mala, 

Tf171S met!J'eima, 
Ke [ndah-Kala. 
Pada abad ke-! 8, eli Eropa muncul suatu gerakan eli 
bidang seni, fitsafat, dan sastra yang dikena! sebag<li romantisme. 
Gerakan itu berlangsung samp.i pertengahan abad-! 9. Ada 
beberapa ciri yang menonjol pada gerakan ini, yang kemuelian 
meluas ke luar Eropa dan pengaruhnya terasa sampai sekarangH 
Gera kon ini merupakan reaksi terhadap prinsip pencerahan dan 
neoklasisme yang menekankan pentingnya akal, tatanan, ke­
seimbangan, harmoni, rasion.litas, dan intelek. Romantisme 
menekankan pentingnya segala sesua tu yang sifatnya individual, 
subyektif, irasional, irnajinatif, personal, spontan, emosional, 
ramalan, dan transendenta!. Roman tisme menaruh perhatian 
yang luar biasa besamya terhadap keindahan alam, di samping 
kepercayaan akan keunggulan emosi atas akal dan kepekaan 
indera atas kecerdasan. Kaum romantik sangat gemar men)~asa ti 
din sendin sedalam-dalamnya dan meneropong kepribadian 
manusia . Mereka juga suka mengungkapkan kckaguman ter­
hadap para jenius dan pahlawa n yang luar biasa kekuatannya, di 
samping mengembangkan pandang<ln b.rn mengenai seniman 
i} Baca an tara lain, Russel Noyes, El1g1ish RPmanlic Poeh)' and Prose, 
New York, 1956. 
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sebagai kreator incliyidual yang luar biasa, yang semangat 
kreatifnya lebih penting dati usaha untuk setia kepada t"ta cara 
formal dan prosedur Itadisiona!. Sejalan dengan itu mereb juga 
meyakini pentingnya imajinasi sebagai gawang ke arah peng­
hayatan Itansendental dan kebenaran spiritua!. Dalam karya­
karya mereb terungkap juga minat yang luar biasa terhadap 
kebudayaan rakyat, asal-usul kebudayaan etnis, dan masa lampau 
- semuanya itu merupakan sumber bagi minat terhadap segala 
sesuatu yang bersifat eksotis, ;a~, misterius, aneh, mengerikan, 
dwlla a!Wah, dan ballin segala seuatu yang berbau setan. 1tu 
semua merupakan perwujudan keinginan mereb untuk bebas 
dati kekangan tatanan agar bisa menyatu dengan alam bebas. 
Kumpulan sajak karya Rustam Effendi yang disebut itu 
menurut pengarangnya diterbitkan pertama kali tahun 1925,74 
tetapi jika kita mempertimbangkan timbangan buku yang 
dimuat di m ajalah Sri Pllslaka tahun 1927," kemungkinan besar 
terbit tahun 1926. Timbangan buku ittl menyambut kehadiran 
kumpulan sajak ini sangat positif, meskipun tampaknya Balai 
Pus taka (penerbit majalah ini) tidak memberikan perhatian 
besar terhadap perkembanan puisi modern. Dalam resensi ittl 
antara lain disebutkan bahwa dua hal yang menyangkut nilai 
karp sastIa, yakni kandungan dan wadahnya, pantas mendapat 
pujian. "[ema yang dikandung dalam sajak-sajak Rustam 
Effendi itu terbebas dati konvensi lama, dan dalam hal 
penggunaan bahasa si penyair berhasil melepaskan diri dati 
kungkungan Bahasa Melay"1.l yang 'murni,' tanpa harus 
mengorbankan keindahan puisinya. 
Rustam Effendi memang sadar ingin membebaskan 
dill dati kungkung.m cara lama dalam berpuisi, seperti yang 
dikatakannya terutama dalam salah sebuah sajaknya, "Bukan 
74Lihat pengantar dalam buku cetakan kedua,Jakarta: Fasco, 1953. 
""Percikan Pennenungan," dalam Sri PJlJlaka,Januari 1927, tho IX, 
no. 1, him. 9--10. 
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Beta Bijak Berpeti." Sajak itu tnchlpakan setnacatn kredo yang 
tnenyatakan bahwa penyair tidak ingin rnenuruti syarat-syarat 
tnetnbuat sajak zaman larnpau sebab, berbeda dengan penyair 
lisan masa lalu, puisinyn merupakan suara jiwa. Ini sebenarnya 
rnerupakan suara kaum romantik yang rnengagungkan suara 
jiwa yang bebas sebagai reaksi terhadap kekangan klasikisme di 
Eropa Barat. Kekangan yang ada dalatn sastra Melayu adalah 
tradisi lisan yang sudah ratusan tahun usianya, yang bcrujud 
terutatna dalatn pan tun dan per;ibahasa. Pengaruh yang datang 
dari luar, seperti syair dari j\rab dan bebcrapa bentuk tetap 
yang berasal dari Parsi juga tidak menjanjikan kebebasan 
bentuk dan tema. 
Rustatn Effendi mencoba tnengatasi hal itu dengan 
menyampaikan kredo tersebut, tetapi dalam kenyataannya apa 
yang dihasilkannya tidak sepenuhnya sesuai dengan isi 
kredonya. Pertama, dalatn hatnpir setnua sajaknya, Rustam 
Effendi tnasih tnenggunakan bentuk tetap seperti syair. Bentuk 
baru yang dipergunakannya, yang juga digunakan M. Yamin 
dan ketnudian sejumlah penyair kelotnpok Pujangga Baru, 
adalah soneta -- bentuk tetap yang di Etopa sudah ratusan 
tahun sejarahnya. Yang bisa dikatakan baru sebenarnya adalah 
pilihan kata, yang menurut sebuah resensi di Sri Plls/aka, sarna 
sekali tidak mempedulikan apakah berasal dati bahasa-bahasa 
Jawa, Sunda, atau Minang. Dipanc1ang dati segi perketnbangan 
puisi tradisional Melayu hal itu memang merupakan pem­
baruan, tetapi jika kita pertimbangkan juga perkembangan puisi 
yang terjadi di kalangan penulis pcranakan Cina, hal itu tentu 
harus dianggap biasa. 
Dalam resensi itu dinyatakan bahwa R. Effendi telah 
menciptakan puisi yang berbeda dari bentuk-bentuk lama 
seperti gurindarn, pan tun, dan syair. Penyair tak mau lag! 
menyerah kepada segenap aturan berpuisi yang tclah ada 
sebelumnya, tetap.i. menuruti perasaan jiwanya sehingg aturan­
aturan itulah yang harus tunduk kepada "bunyi lagu sukma­
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nya." Meskipun dalam Bahasa Melayu sudah sangat banyak 
lukisan pemandangan dan perasaan yang bagus, R. Effendi 
menciptakan berbagai macam lukisan yang sarna sekali baru, 
yang bisa "terus mas uk ke dalam kalbu kita" Dikatakan dalam 
resensi itu antara lain bahwa: 
&panya sekarang dalanglah sllalll maJa yang bam bagi 
b"hasa IIfe/nyll, sudah kelihalan di sana-sini hal"an barn, 
st/dah ada p,,{~arallg-p"'gaf'(J/,g ka/fm m/fda yang mei"kiskall 
perasaal1l!Ja dengall liada meng1fllgkllngperasaannya itll dwgan 
'kebiasoflll '. 
Di sam ping cara rnelukiskan pernandangan dan perasaan 
yang baru, R. Effendi juga dipuji karena diksinya luas, tidak 
sekedar berdasar pada kosa kata bahasa Melayu Riau saja. 
Katanya, 
Da/am memakai kala-kala illl p1fn amal/lIaJ pendi,;an­
,!),a, lidaklah picik seperli selengah peflllliJ. Tiadalah ia menlliis 
dengan kelaklllan kala-kala j'ang dikalaan orallg kala Riall 
Jaja. Tidaklah disingkirkalll1ya SU'l(al1f kala yang redap pada 
pendengarannya, hanya karena kala illl tidak dikenalorallg di 
RiON, melainkan di Mi"angkaball, alall di lawa, 01011 di 
5'IfIda saja. Tidaklah ia berkala: kala ini lak hendak 
k1fpakai, sebab kala Millangkaba/f, kala 1111 Ink boleh dipakai 
sebab bahasa Mela)", fawa, dan rebagainya. Dalam pada il" 
banyak Pilla kala-kala yang baglls-baglfIyallg Idah di/llpakall 
Ol'tlffg dihidapkall'!J'a plI/a k embali. Terang lerha),ang, babwa 
bag; pengarallg Percikan Permenungan, bllkanlah bahaJa 
Riall il1f soja yallg dipandangl!Ja bahasa MelOYII bagi Tallah 
Hilldia sell/l7lh'!J'a. 
Resensi itu jelas merupakan sikap yang positif terhadap 
perkembangan puisi Melayu pada rnasa itu. Diharapkannya 
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bahwa perkembaogao semacam itu akao mempertinggi 
semarak bahasa l\'[elayu dan akan menjadikannya kepunyaan 
segala penduduk Indonesia. 
Resensi itu segera mengingatkan kita pada perkembangan 
bahasa Melayu di kalangan penulis peranakan Cina. Per­
kembangan sastra j\!elayu yang ditulis oleh sastrawan per­
anakan Cina sangat cepat dan 11Ias, tetapi perhatian para 
kritikus terhadapnya teroya ta tidak positif. Majalah Sri Pllslaka 
tidak peroah mengungkapkan l"asalah itu dalam kaitannya 
dengan perkembangan bahasa Melayu , sedangkan di kalangan 
peranakan Gna sendiri timbul keraguan atas manfaat sas tra 
peranakan Cina yang lebm banyak diperlakukan sebagai 
komoditi itu . 
Sajak kredo itu senOOi jelas mempergunabn bentuk 
tetap, yakni kwatrin, untuk menyatakan keinginan terhadap 
pembaruan. Namun, apa yang ingin disampaikannya jelas 
merupakan sikap baru di dalam berkesenian pada masa itu . 
Keinginan untuk menuruti suara jiwa merupakan dorongan 
utama dalam berkesenian, sua tu sikap yang jelas tidak ter­
pancar dalam khasanah sa stra lama ya ng pada dasaroya 
memang merupakan alat untuk meneguhkan konvensi dan 
tradisi yang sudah ada dalam masyarakat. Yang penting juga 
dipahm,; dari kredo Rustam Effendi ini adalah bahwa ia tidak 
berlagak mampu melaksanakan pembaruan itu, sebab ia 
menyadari sulitnya mehkukan itu. Bait terakhir sajak kredo 
tersebut mengungkapan hal tersebut; kit. kutip berikut ini. 
BJlkall bela bljak ber/agll, 

Dapal melemall bil1gkaial1 pal1lul1 

Bllkal1 bela berbJlal bam, 

Hal!ya mClldengar bis£kan a/un. 
Jelas dalam kutipan itu bahwa ia menyadari tidak 
membuat sesuatu yang baru, yang bisa melemahkan konvensi 
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persajakan lama. Yang penting baginya adalah bahwa isi yang 
disampaikatl~)'a merupakan ungkapan perasaan ptibadi, bukan 
masyarakat. lni ciri khas romantisme. Kekhasan puisi Rustam 
Effendi memang tidak tedetak pada pembaruan di bidang 
bentuk, sebab hampir semua sajaknya mempergunakan bentuk 
tetap; jikapun tidak , jum1ah larik setiap bait diatur sedemikian 
rapi sehiugga mengesankan adanya aturan yang ketat dalam 
pelatikan dan pemb.itan. Berikut ini beber.p. bait dati saj.k 
yang berjudul "}.iurai." 
0, murai, 0, mllrar~ man"k pencer/infy 
hitam pekat s<petti keling. 
Kapakmtl hitam bemtrip ptllih, 
dada dan ekol7!l11 ptln bersih putih. 
Alangkab sigapmll, mlillg menylliing 

eepat ringall lebih dir kllcing. 

Melompal menari-llari. 

0, mtlrai, alangkah merrill kall bemyanyt: 

Rustam Effendi berkisah mengenai burung mur.i yang 
dalam sajak ini merupakan agen .lam; ini pun salah satu ciri 
romantisme. Dalam tradisi mazhab itu, sejum1ah besar sajak 
ditulis berdasarkan agen alam sejenis. Murai adalah pilihan 
yang populer sebab memiliki ciri dan sifat yang sesuai untuk 
mengungkapkan kecetiaan, kegembiraan, dan kegesitan -­
semuanya sesuai untuk dikontraskan dengan kemurungan 
manusia, tema yang ingin diungkapkan dalam sajak ini. Yang 
juga penting diuraikan dati kutipan itu adalah diksi. Rustam 
Effendi mempergunakan kosa kata yang berasal dati bahas.­
bahasa non-Mel.yu. Ada kata "mal/11k" (burung) yang ber.s.l 
dari bahasa Jawa atau Sunda; ada kata "ceding," sebuah kata 
arkais yang artinya kerling; kata "leapak" dalam bait pert.m. itu 
asalnya dad bahasa Minang, artinya kepak. Rustam juga me­
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nyukai elipsis, seperti yang ditunjukkan dalam pemakaian kata 
"dir" yang artinya dari. Ciri-em itu kemudian dikembangkan 
oleh para penyair yang lebih muda, yang banyak menulis dalam 
majalah PUJcmgga Bam. 
Pada dekade becikutnya, ada sekelompok eendekiawan 
muda yang berniat mengembangkan kebudayaan dan sastra 
Indonesia. Mereka bergabung dalam sebuah majalah yang di­
terbitkan pada t"hun 1933, yakni PU;tlltgga Bam. Mereka pada 
dasamya mengajukan kritik tcrhaslap keeenderungan stilistik dan 
tematik sastra lama seperti yang antara lain tampak pada syair 
dan pantun, dan mengajukan pilihan baru yang didatangkan 
terutama dati khasanah sastra Barat. Namun, dalam ke­
nyataannya sangat besar jumJah puisi yang mereka hasilkan itu 
masih bertahan pada konvensi sastra lama juga. Konvensi 
pan tun rupanya sudah merupakan konvensi yang sangat kuat 
tertanam sehingga tampaknya sama sekali tidak bisa dilepaskan 
dati kebiasaan menulis para penyair baru itu. Beberapa di antara 
mereka berhasil membeti makna baru kepada bentuk-bentuk 
Jama, tetapi kebanyakan tidak bisa melepaskan diri dati 
kekangan kaidah-kaidahnya yang sangat ketat." Bahkzn S. 
Takdir Alisjahbana sendiri, yang merupakan kritikus paling keras 
terhadap keeenderungan puisi lama, tetap mempergunakan 
konyensi lama daJam beberapa sajaknya. 
Salah satu usaha para pengarang dan cendekiawan muda 
untuk mengelakkan diri dati pengaruh sastra Jama adaJah dengan 
memperkenalkan bentuk-bentuk baru ke daJam puisi kita. 
76Beberapa telaah telah dilakukan para pengamat dan sarjana 
mengenai hal ini, anta!a lain S. Takdir Alisjahbana, Kebangkitan Puisi 
Bam Indonesia, Jakarta: Dian Rakyat, 1969; H.B. Jassin, p"Jangga Bam: 
Prosa dan Pllljl~ Jakarta: Gunung Agung, 1963; Keith Foulcher, 
P,!jangga Bam: KeslIsastraan dan Nasionalisme di Indonesia 1933-1942, 
(terjemahan oleh Sugiarta Sriwibawa dati Puisi Baru: The Emergence oj 
A Non-Traditional Malay in Pre-War IndonesIa), Jakarta: Girimukti 
Pasaka, 1991. 
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Dallm hal ini yang terpenting adalah soneta. Sudah dicatat 
bahwa soneta sebenamya sudah dipergunakan oleh beberapa 
peyair kita, antara lain M. Yamin, sebelum Pujangga Bam 
diterbitkan. Soneta adallh bentuk puisi tetap yang sudah 
dikembangkan di Eropa Barat scjak ratusan tahun yang lalu. 
Sejak tahun 1920-an, bentuk itu menjadi pilihan bagi banyak 
penyair kita, tidak terkecuali yang banyak menulis dalam Pujangga 
Bam. 
Meskipun puisi tahun )930-an pada dasarnya di­
dominasi oleh bentuk-bentuk puisi llma, ada bcberapa penyair 
mud a yang dengan sungguh-sungguh berusaha mengadakan 
pembaruan. Sudah disinggung bahwa di bidang puisi naratif, 
Amir Hamzah telah menghasilkan setidaknya dua sajak yang 
jelas berbeda dengan bentuk puisi naratif konvensional. 
Sebagian besar karya penyair ini sebenamya adalah Jirik, dan di 
bidang itu PVn ia berhasil memperkenalkan bentuk baru atau 
setidaknya usaha untuk memanfaatkan bentuk llma sedemikian 
rupa sehingga mampu menampung tema-tema yang baru, yang 
lebih menekankan pentingnya puisi sebagai sarana peng­
ungkapan diri pnbadi tinimbang masalah sosial. Sajak-sajak yang 
dikumpulkannya dalam Nyanyi Sun;i dan BlItlh Rindll memang 
sebagian masih mempcrgunakan sajak empat seuntai sebagai 
sarana pcngungkapan, namun bentuk itu mcnjadi segar karena 
Amir Harnzah berhasil menciptakan majas dan kiasan baru yang 
benar-benar bisa mengungkapkan masalah batin manusia. 
Di sam ping itu ia juga berhasil menulis sejumlah sajak 
yang berupa prosa Jirik yang tampaknya diollh dan sejumlah 
penyair Asia yang diminatinya. Amir Hamzah menaruh minat 
besar terhadap puisi Tirnur; ini terbukti antara lain dalltn 
sejumlah sajak terjemahannya yang kemudian diterbitkan dalam 
bentuk buku77 Penyair ini tentu mengenal dengan baik sajak­
sajak Rabindranath Tagore yang jelas memberikan ilham bagi 
77Setanggi Ti!J1U/; Plljangga Bam, VII/4, Oktobcr 1939. 
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Amir Hamzah dalam menyusun prosa liriknya. Salah satu prosa 
liriknya yang mengingatkan kita pada karya Rabindranath 
Tagore kita kutip sepenuhnya berikut ini. Kutipan dati Nj'a'!)li 
SImyi ini berjudul "Ooa." 
Dengan apakah kllbandil/gkan perlemllan kiln kekaIihk,,? 
Dengan fenja Jamar Iepoi, pada maJa p"rnama meningkat naik, 
Iele/ah mmghalallkal/ panaIpl1)'ah IClik 
AI/gin malam mellghe",bllI /,ma/;, me'!)l,!"k badan, melambl"'g 
raIa menayang pikir, membawa allgan ke bamvah 
kursilJJlI. 
Halikll lerb"ka men"ngg" kaIihmll, bagai redap ma/am 
menyirak kelopak 
Ad1lh, kekaIihku, iIi halik" dengan kalamll. pen"hi dadnkll 
tlengan cahayamll, biar berIinar mnlak" Jendll, biar 
berbinar ge/akkll ray" 
Maj?Jah Pllfmgga Bam tampaknya merupakan perke­
eualian dalam keeendenmgan penerbitan majalah pada masanya. 
Majalah ini adalah majalah terbatas yang jelas tidak bisa meng­
andalkan hidupnya dati khalayak pembaea. Para pendiri dan 
pengasuhnya, yakni para sasUawan dan eendekiawan muda itu 
sendiri, memusatkan perhatian pada pengembangan sasUa. 
Oalam hal ini ternyata puisi mendapat perhalian, atau temp at, 
khusus mungkin karena keringkasannya . Kebanyakan pengasllh 
dan pendirinya memang penvair sehingga perhatian terhadap 
puisi mungkin cidak usah mengherankan kita. Namun, ahsan 
yang Icbih obyektif jelas merupakan dasar yang lebih kokoh, 
yakni bahwa selama itu puisi baru kurang mendapat perhacian 
dari penerbit pemerintah. Buku puisi yang diterbitkan Balai 
Pus taka masa itu adalah syair seperri yang antara lain tdah 
dibiearakan sebelumnya. Majalah-majalah terbitan swasta yang 
orientasinya lebih pada betita tentu saja beranggapan bahwa 
karya sasua semaeam puisi eukup cliperlakukan sebagai sisipan 
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saja, tanpa pretensi sama sekali untuk mengarah ke pembaruan. 
Ad. kesan sangat kuat bahwa dalam kebanyakan majalah itu 
sastra, telmasuk puisi, diperlakukan sebagai sarana untuk 
menyebarluaskan agama at au sarna sekali sebagai hiburan. 
D alam majalah Pllj(lIIgga Banl-Iah para pen yair muda 
masa itu mendapatkan perhatian dan ruang khusus untuk 
mengembangkan pembaruan sastra . SejumJah penyair mendapat 
kesempatan menulis dalam majalah itu, tetapi hanya beberapa 
saja yang kemudian temyata be!hasil menulis sajak-sajak yang 
mampu melepaskan diti dao kungkungan konvensi sastra lama. 
Sanusi Pan~, yang pada sajak-sajak awalnya menunjukkan 
kesetiaan pada konvensi, menulis sajak-sajak yang meng­
ungkapkan pengalaman religiusnya yang juga mencakup usaha 
untuk menemukan jati dirinya. Armijn Pane dalam beberapa 
sajaknya berhasil menawarkan bentuk sajak bebas yang bisa 
menangkap gejala kehidupan modem, yang sama sekali berbeda 
dengan yang diungkapkan oleh Amir Hamzah dan Sanusi Pane. 
Di tangan ketiga penYall itulah sebenamy. terlaksana pem­
baruan stilistik puisi Indonesia sebelum perang. 
Kit. kutip beberapa sajak yang menunjukkan pem­
baruan tematik dan stilistik itu. Dalam sajak "Berditi Aku," Amir 
Hamzah berhasil memanfaatkan sajak empat seuntai -- tanpa 
harus terIaiu secia kepada aturan rima akhir -- untuk 
mengungk.pkan ketakjubannya dalam menyaksikan keindahan 
alam. Dalam konsep kaum romantik, yang jelas mendasari 
pandangan sebagian besar sastrawan Pujangga Baru, keindahan 
alam tidak bisa dipisahkan dari religiositas . Jadi, keharuan 
menghadapi keindahan alam itu sekaligus mcrupakan ungkapan 
rasa cindu tnanusia kepada rasa aman, kepada keutuhan semesta, 
kepada T uhan. 
Berni'; akll di s"ya s"I)'UP 

Cama,. meiO)'ang menepis bllib 

10 I 
Me/ayab bakml meng"mi p"ncak 

Beryldang dalang "bllr lerkembang 

Angin p,,/ang 1lIe/!Y'I'Ik btl",i 

ll1enep"k Ie/Ilk me"gempas elllas 

Lori ke gummg mem"I1lcak sU'!J!i 
Bemy,,:, ailln di alas alas 
Bellang rOJ" mem,"tp u;lmg 
Naik mamk menyerak carak 

Ekmg /eka sayap lerg"/""g 

D'1JJabllk warna bemrak-arak 

Dahm TUpa maba stmp"ma 

Rind" send" llIeIIgbal7l ka/bll 

Jngill do/ang merasa setl/oJa 
Mel/recap hidllp bU1enlllllljll..." 
Dalam sajak ini penyait berhasil memadukan unsur 
tradisional, rakni kosakata yang arkais dan bentuk sajak empat 
seuntai, dengan rima, majas, dan kiasan yang sarna sekali baro. 
Amir Hamzah berhasil memaduken unsur-unsur itu sedemikian 
ropa sehingga apa yang mcnjadi tujuan dan alasan utama 
peneiptaan sastra tereapai, yakni mengungkepkan sesuatu yang 
tidak mllngkin bisa diungkapkan dengan eara lain. Keindahan 
bunyi, majas, dan kiasan dalam sajak itu tidak bisa dijelaskan 
dengan eara lain; sajak Arnir Hamzah bukan lagi meropakan 
informasi atau bujukan, tetapi penghayatan. Sajak ini adalah 
salah satu puncak peneapaian para penyait zaman itu, yang juga 
sekaligus membllktikan bah",a setiap pembanlan haros 
berbndaskan tradisi yang kuat, bahwa setiap pembaruan pada 
hakikatn)'a merupakan ttadisi baru pula. 
"PtIj,mgga Bam, 1/4, Oktober, 1933. 
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Seperti yang tampak dalam sajak Amir Hamzah 
tersebut, dalam puisi tahun 1930-an, alam merupakan salah satu 
tema yang sa ngat penting. Pandangan romantik yang diikuti oleh 
ban yak penyair yang tergabung dalam majalah PllJClngga Bam 
memang menempatkan 31am sebagai unsur utarna da1am puisi 
mereka. Prinsip bersat1.1 dengan alam merupakan prinsip utama, 
demi.kian juga kern bali ke alam. Sajak seorang penyait peranakan 
eina, Khik e in, yang berjudul "Menjacli Satu dengan Alam,"" 
bisa mewakili pandangan ini., Oalam sajak itu antara lain 
dikatakan bahwa keindahan alam itu menyebabkan "Nyawa 
rasak," !nenga.ro dan ,.rpol11)'a kolaan, ! fauh kebuasan manlllia, jauh 
kebillcanaan. 1I 
Penggambaran alam dilakukan oleh hampir semua 
penyair penting yang menulis selama dasawara itu. AJam 
kadang-kadang cligambarkan sebagai S1.1atu keindahan ya ng 
cliagungkan dan dikagurni, kadang-kadang sebagai kekuatan yang 
tidak mungkin clibendung oleh manusia. Oalam keadaan 
semacam itu, secara tidak langsung sebenamya alam menjacli 
lambang bagi berbagai-bagai masalah manusia juga. Penggunaan 
alam sebagai sarana bandingan bisa dilakukan seca ra tersurat, 
seperti ya ng antara Jain tampak dalam sajak-sajak yang clitulis 
oJeh pata penyair ketumnan eilla yang menulis dalam Alia. 
Oalam sajak yang berjudul "Puhun Kecil," penyait yang 
menamakan clirinya Pembantu membuat perbandingan antara 
pohon kecil ~eli) dan pohon besar (dutian) . Pohon besar yang 
angkuh itu akhirnya harus roboh karena angin topan yang sangat 
kuat, semen tara pohon kecil yang tidak pemah menonjolkan 
clirinya berhasil mempertahankan din dati amukan alam. 
Katanya, "ltu pohon d//lfn lido Imn cari kebelamn, s,balikl!ya tlJ1 /eli 
tentlamakoll perlindllngan." Pohon kecil itu pun "Tida Jlldi moen 
tillggian bu,,1 hadepin mam bahCl)'a c","a bllat harep pt(jinn" 
79Dimullt sebagai sisiplln novel karya Su Lie Piet, Melancong kr: }j(1fl~ 
dalam sen T'tnghid1lpan, 1935, hlm. 80. 
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Perbandingan konvensional semacam itu banyak seali 
ditemukan dalam sajak-sajak alamo Di samping itu, alam juga 
sering digambarkan sebagai unsut yang membangkitkan suasana 
tertentu, terutama yang berkaitan dengan kenangan lama yang 
menyedihkan. Sajak "Och, Terang Bulan"" karangan Lan diberi 
catatan "Ditulis waktu terkenang pada satu sobat yang sudah 
berlalu. Dallm sajak itu, terang bulan dirasakan sebagai suasana 
yang menyebabkan si aku lirik mengenang kembali sahabatnya 
yang sudah tiada. Beberapa saj~k, seperti karya Mozasa yang 
betjudul "Di Kaki Gunung",81 mengungkapkan alam sebagai 
lambang kesunyian dan kesendirian. Dikatakan, "Di sini J7II1)'1 
alam Je/alu / tempat brmmg terbang berkibar / tempat dunia {abah 
memmggu / menan!; hidup romok mekar. II 
Sejak tahun 1920-an - antara lain dalam sajak-sajak M. 
Yamin dan Rustam Effendi -- penyair-penyair kita telah 
mengungkapkan kekagumannya terhadap keindahan alamo Kata 
Yamin dalam sajaknya yang betjudul "Gembala,"" "Pemsamr 
.ITapa lidak kan nyala / Melihatkan r!l7ak her/agtr de!1daJ1g .. Afendeltgar 
pup"tmu, menllTulkarr kerball / Afaulah akfl merrun/lkan dikafl." 
Beberapa sajak Sanusi Pane, Mozasa, J.E. Tatengkeng, N. Adil, 
dan lain-lain mengungkapkan keindahan alam demi keindahan 
itu sendiri. Tema itu menjelaskan sikap artistik penyair-penyair 
itu bahwa perasaan kekaguman terbadap keindahan adalah tema 
yang sah dalam puisi. Lebih jauh lagi dapat dikatakan bahwa 
segala yang kita ketjakan di dunia ini sebenamya sama sekali 
tidak bisa dipisahkan dan keindahan alam itu. Babkan, minnpi, 
alam, dan ketja merupakan suatu kesatuan yang tidak bisa 
dipisah-pisahkan, seperti yang tampak dalam sajak "Menyabit 
Padi (Mimpi)"" karp A Hasjmi, yang pada dasarnya 
mengambil posisi yang sama dengan yang telah ditempuh 
BOAsia Bam, ?, 16 Januari 1935, h1m. , 
8IPujangga Bam, IV/10, April 1937, h1m. 148. 
"S. Takclir Alisjahbana (ed.), ibid, h1m. 41. 
"Binlang Islam, 25 Oktober 1938, h1m. 536. 
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penyair kita rahun 1970-an, atau bahkan sebelumnya. Dalam 
sejwnlah sajak, alam juga dipergunakan sebagai lambang 
kreativitas. 
Sajak yang mempergunakan alam sebagai lambang ini 
pada dasamya merupakan kredo mengenai proses kreatif. 
Temanya sejalan dengan beberapa sajak lain yang ditulis 
sebelumnya oleh Rustam Effendi, "Bukan Beta Bijak Berperi," 
dan J.E. Tatengkeng, !!Perasaan Seni", yakni mengenai sem 
sebagai tumpahan perasaan yang tidak bisa, dan tidak perlu, 
dibendung. Hal itu tampak dalam larik ketiga bait terakhiI, 
'T1tI7Ilkan rasa himbalfan ;twa'. Puput dalam sajak ini adalah agen 
alam yang merupakan alat untuk mengungkapkan rasa dan 
himbauan jiwa tersebut. Seperti yang diungkapkan juga oleh 
Sanusi Pane ("Dibawa Gelombang"), rupanya Karim Halim 
menekankan kesementaraan seni yang diciptakannya itu. la 
menyatakan bahwa lagu yang keluar dari puputnya itu rata saja, 
dan kemuclian 'Hi/ang mengawang ke angkasa.' 
Agen alam yang sering dipergtmakan oleh para penyair 
itu adalah binatang; dalam sajak M. Taslim Ali berikut ini, mutai 
adalah burung yang dipilih untuk menjadi agen alamo Berikut ini 
4 bait perlama dari sajak "Kep2da Murai" yang keseluruhannya 
terdici atas 12 bait." 
U1Zgggns keeil 
fang sering bemyanyi 
jaJlh terpmeil 
Di da/am Slltji, 
pdbagai ragam macom Illara, 
Kallhambllkan masllk lldora. 
Tinggi ,.ndah 
N01k-lunl1l, 
84Plljangga .9alJl, VlU, 9, 1941:249--250. 
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K,raJ-lemah 
TimbIIn· beltim b/In 

Berhatyl!lAhaJYUI merd" siu/nlll, 

Ditanai bay" ketelingaku. 
Biarplln kalf /)ifam, 
Dan JedikitpHlih 
Menerangi malam 
Yang mengelilingi 

Kecillllbllh1J1/1, letapi ben,yala 

Di dadomll, api Joklipujangga. 

S'Po1i il7Jan, 

Dikall j1tga 

Makhlllk tempaal1 

Y l1Itg MahakllaJo, 

Karma illl da/alll /aguIIIII, 
T' ltrp terrelip SlIka dan S'!)'". 
Ji.b daum sajak Karim Halim yang berjudul "Puputku"Sf 
pllput merupakan sarana ntuk menyatu dengan alam, dalam sajak 
~L Taslim Ali ini burung murai aclalah hasil kreatiyita s itu scndiri. 
Di dalam lagu burung murai 'terr,lip JtlM dan Sayll,' ungkapan lain 
untuk kehidupan itu sendiri. Daum karya kreatif, kira bisa 
mendengarkan suara kehidupan itu. Dalam hal ini burung murai 
adalah hasil kreativiras Tuban; dengan demikian ia sama 
derajatnya dengan manusia. Ilurung murai dan penyair adauh 
bagian yang tak terpisahkan dari abm yang eliciptakan Tuhan. 
D abm pandangan ini, burung murai adalab agen alam yang 
mewakili kekuaran atau roh yang berada eli balik semesra ini 
semua, yang kira kenaI sebagai Tuban. 
., Plljangga Bam, VII/ II tahun 1921. 
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Sajak MTaslim Ali ini mengingatkan kita kepada karya 
penyair romantik Inggris, seperti P.B. Shelley, yang juga gemar 
memilih burung sebagai agen alamo Rupanya penyair ini banyak 
belajar dari sastra dunia, dan daJam sajaknya yang lain, yang 
mempergunakan angin sebagai agen alam, kita teringat kepada 
sebuah sajak romantik Inggris yang dikenaJ loas, "Ode to the 
West Wind" karya penyair Inggri s yang sarna. Sajak M. Taslim 
Ali ini berjudul "Kepada Angin Raja Kelana."86 
Dalam sajak ini, mm cligambarkan sebagai kekuatan 
yang tidak pernah berhenti beke~a, yang selalu berbuat sesuatu. 
Dan si aim lirik menyatakan bahwa ia akan menulis sajak W1tuk 
mengumandangkan kebesaran roh aJam itu. Angin yang 'Iak lab" 
Ie/ab dan lak bedm/II itu menyejukkan pusara dan menyebarkan 
bau bunga ke makam, seolah menyatakan terima kasih. 
S<pe/ii bllngaJe1llg menyalakan 

Tenma kasibnya, aku dengan kahm 

Mdllkiskall madah, g"na penyemkall 

Kebesaran IVbmll k<pada IlISan. 

Angin yang dalam bagian pertama sajak itu cligambarkan sebagai 
agen alam yang lembut, dalam bait kedua digambarkan sebagai 
kekuatan yang mengecutkan hati. 'Pekeli; lembulmll lalltas bertukar,' 
kata pen yair; dan angin yang di pagi hari bisa menyejullin bwni 
dari panas matahari itu, mend adak bisa berubah menjadi 
kekuatan yang sangat ganas. Pohon-pohon besor di rimba raya 
bis. berturnbangan karen. angin yang bertiup keneang dan jika 
hembusannya yang kenc.ng itu meneapai samudra, muneullah 
gclombang !aut besar yang memporak-porandakan samudra, 
sehingga 'pendlldllk lalll beJjlltajilla I gemelar mC1!Jzlam ke dasar 
lalllan, I ?nencan tempalperlindungan.' 
"'PlIjangga Bmu, VIII, 9,1941:249--250. 
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Di bagian ketiga, penyair mulai merenungkan hakikat 
agen alam itu. Oikatakannya bahwa segala keganasan yang 
dilakukan angin itu demi kebailun belaka. Segala yang 
dihancurkannya itu akhirnya akan menjadi landasan bagi 
kehidupan yang baru, yang diperlukan manusia. Makhluk yang 
semula genta! dan mengutuk kekuatan alam yang ganas itu, 
akhirnya akan menerima kenyataan bahwa hal itu terjadi demi 
kebaikan juga. Semua makhluk akhirnya akan mencintai alam. 
Kita kutip seluruhnya bagian ketiga itu. 
Alal/gkah hebalnya kllasamu illl. 
Yaitll kunsayang membinasaka", 
Bial'membinasakan, wapiper/II, 
Kema dunia sal/gal menghasralkan 
Hawa bam dan bidup bam, 
M'l1untl kemaual1 edamn zaman. 
Segala machluk),ang m"'gulukimu 
KPl'ena ganasmll sekarang, l1anli 
Akan mencinlaimll sep,rti dakll. 
Sel,hh dimnillhal/ s,karang Ini, 

HIdup bam sllbtlr mfriap, 

Maka mamrsia ber/;esar hall: 

Menal/Ii barilnya sambli bmiap. 

Cinlanya kepadamll bamhh akrab. 

Oalam bait selanjutnya, penyair meneruskan renung­
annya mengenai kekuatan alam sebagai roh yang sama sekali 
tidak bisa diduga. 'Bagaimona ak", s,orang manllsia, / Akan sanggllp 
mendtrga rohm",' kata penyair. Yang bisa disimpulkan oleh penyair 
mengenai kebesaran alam, yang dahun hal ini diwakili agennya 
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yakni angin, adalab babwa kehidupan eli duma ini eliatur olehnya, 
bahwa Raja Kelan••dalah pemegang tampuk kekuasaan dari 
zaman purba sampai sekarang eli m.ya pada ini. Oalarn sajak ini 
jelas bahwa .lam bukan hanya dihadapi sebagai cipta.n Tuban, 
tetapi roh yang berkuasa itu sendiri. ]a adalah roh, adalah 
kekuatan yang berkuasa dan bebas; alam adal.h roh yang 
mengatur hlciup kita. 
Pandangan iru bersandar pad. pandangan hidup ten tang 
kepaduan dengan alam, yang merniliki kecenderungan panteistis . 
Segala yang ada eli alam raya ini adalah bagian dari a1am: semua 
makhluk, tumbuhan, angin, air, bumi -- secara keseluruhan 
semua merupakan roh yang berkuasa. Masing-masing bagian 
alam itu dianggap sebagai agennya, dan memiliki kekuatan dan 
kekuas.an yang dimi1iki oleh roh alam secara keseluruhan. Setiap 
pohon adalah agen alam, adalah roh, adalah kekuatan alam itu 
sendiri. Dalam setiap agen alam terdapat roh itu. 
Oi zaman ini, tidak seelikit juga sajak yang meng­
gambarkan alam tanpa mengacu ke roh yang ada eli baliknya. 
Alarn digambarkan sebagai suatu keindahan, yang maknanya 
tiada lain adalah dirinya sendiri itu. Alam adalah keindahan yang 
paling jauh bisa mcmbawa manusia ke kenangan masa lampau; eli 
sini alam sekaligus berfungsi sebagai pemicu kenangan masa lalu. 
Oalam sajak karya Amir Harnzah yang berjudul "Teluk 
Jayakatera"" alam mula-mula eligambarkan sebagai keindahan 
yang mengacu ke dirinya sendiri, dan akhirnya elitafsirkan sebagai 
pemicu kenangan masa Ialu. Bait pertama dan kedua rangkaian 
kwatrin itu adalah sebagai berikut. 
Ombak m,mccab di Ipipalllai 
Allgin beremblls lemab-lembfll, 
PtllTctlk k,/apa m,/ambai-Iambai 
Di mang angkasa angin b'rge/lIl. 
87Pnjangga B,1nI, VIII, 12, 1941, him. 329--330. 
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BIlr7l11g Ie/Val'?, lI1ela;clIIg'/o;ClIIg 
Semnoi beIJcm 'adikkll J{!Jal-:g', 
Pelikan bernyoll)'i belimballg.im/Jang 
Latll /;anmga" Niall terbenlaJlg. 
Omb.k, angin, punc.k kcl. p', bUIUng, d.n laut adalah 
~ naslt ::IJam yang disebut-sebut; semnfl. itu meny~tu nntuk 
menciptak"n keindahan yang menimbulkan keharu.n di hatt .ku 
Jirik. Di hadap.n keindahan alam itu, si .ku Jirik terbawa oleh 
pikirannya ke seberang l.uuln , dan m.tanya memandang ke 
kejauhan, ke p eltemllan air dengan angkaso.' Kenang.n yang timbul 
tupan)" ad. kai tanny. deng.n hubungan pna-wanita; si aku lirik 
terkenang ak"n gadis y.ng berada di seberang lautan . J.eli, 
kcind.han a\om itu meng.cu kc keindahan lain, y.kni keindahan 
kenangan, cint:!, dan tentunya juga wanita. 
Kec~nde1Ungan untuk menyatu dan sek"ligus kembali ke 
alam tet. p hidup s.mpai zaman Jep.ng. D alam saiak "Ke 
D ,," karytl A 1 v - h dim ~ . b"'aca " rang k"esa, 0 I .['...atta ala, pem wsapa ola 
dan eliajak pergi ke desa menikmari alam dan kehidupan yang 
agr.ris. I(jta ru.iak unr-uk menghirup bumi yang batu dic.ngkul, 
menunggu jagung yang sedang elibabr dalam ungglU1 api, eliaiak 
menyaksikan padi bema dan pipit bercicit, serta mcnyaksikan air 
berdesau d.n peraw.n menumbuk padi. Di a\chi, saiak ya ng idilik 
i.ni penyait berka ta, "Bila Ilia!! i"gin II!encaban"pmalvar rengsa, Pe7gilah 
Ilion, P"i ke desa. " 
Dabm sajak tersebut penyait sarna sek.li ridak 
menyangkutkan alam dengan apa pun; keindahan alam itu berdiJi 
sebagai keindahan, sebagai konteas b.gi kehidup.n ko ta yang 
tentuny. tersitat sebagai rid. k indah. Dabm saink .lam bemut 
ini, alam rid.k lagi merup.k"n sekedar keindahan yang masih 
"fur," tetapi merupakan hasil budaya. Benda budaya itu 
"Pan;i PI/traka, XX, 21 , 1942, hIm. 736. 
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merupakan bagian yang tak terpisahkan dati alam, dan 
keindahanl1ya merupakan pusat perhatian penyair. "Boro­
budor"" karya Mulia mengnngkapkan keindahan sebnah eandi 
sebagai bagian dati keindahan ahm dan kebesaran bangsa ill 
masa lampau. Borobudur yang gagah perkasa, yang merupakan 
eiptaan bangsa yang mahakuasa, sekaligus adahh "5ualll Je7llboyan 
Jlpaya banglln" bagi kita semua. Bait terakhir dati sajak yang terdiri 
atas 4 bait ini merupakan ajakan bagi pembaea, terutama generasi 
muda pada masa itu, untuk mengakhiri duka dan menyongsong 
terbitnya [ajar. 
Wahai allakkuyang feuallla, 
Ja"h~an /idOl", bllaian hOlta, 
NIIJa ba/lgJa lindll balimll. 
Al,ralap lenaga seIta baklimll, 
Kelllh keJah ballgJa melami, 
Kini leroit 7Ilelljingsingjajar, 
Hatzj'a/lg dNka lekaJ/ah Ilikar. 
Dalam sajak semaeam itu, penyait berpijak pada alam 
untuk berangkat menuju kesadaran kebangsaan. Zaman Jepang 
merupakan masa yang sangat tepat untuk membangkitkan 
kesadaran itu, sebab untuk pertama kali sejak rarusan tahun 
lamanya bangsa kita mnlai menyadari kekuatan bangsa rimur, 
suatu slogan yang memang menjadi and alan pemerintah 
pendudub n Jepang. Perlu dieatat bahwa perhatian untuk 
menampilkan masa lampu merupakan salah satu etn 
romantis me, seperti yang tampak dalam puisi dan drama yang 
ditnlis oleh sastrawan yang giat dalam rr,ajalah Plljangga Bam, 
bahkan sebelumnya. l'.lereka menulis tentong Ken Arok, 
Majapahit, Syiwa, dan sebagainya 
" Pan;i Ptlsraka, 3, 1943, h~n. 76. 
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Oalam semangat romantik yang mengedepankan emosi, 
cinta adalah ""lah saru terna konvensional ya ng tidak pemah 
hapus dari puisi. Selarna ta hun 1930-an, saiak-sajak yang 
bertemakan cinta tidak lebih rnenonjol jumlahnya dibandingbn 
dengan terna-tema lain seperti agama dan sosia!. N amun, bolch 
disimpulkan bahwa, karena cinta merupakan bagian tak 
terpisahkan dari kehidupan manusia, seriap penyair pemah 
menulis beberapa sajak cinta dalam perjalanan kepenyairannya. 
Oi dalam puisi, cinta biasanya diJ<aitkan dengan a1am; sebagai 
citra atau lambang cinta, alam bisa muncul dalam berbagai rupa. 
Umumnya, tema ini diungkapkan dengan mempergunakan 
citraan dan perlambangan yang konvensionaL Hanya di t.ngan 
beberapa pen yair yang bail< cinta bisa menghasilkan sajak-sajak 
yang indah. 
Cinta, ya ng dalam agama Hindu bersumber pad. Kama, 
digambarkan oleh K. Kandia dalam "Wahai, Kama"'o sebagai 
beriloJr. 
lf7'ahai, Kama, .<i(at17I1' alltko, 

SalII perMIII JIIkar di,.ka, 

Stf!1110n]fl mempenga1ubi mereka, 
IJlk,; pmlllpllo//, ken!, Ilia bangka. 
Sevagian IIJuimJl ftllflia, 
Men;adikan holi legllh selia, 

1I1eudotangko/i SIIka dall bahagia, 

Menyebabkall hidllp sekata seia. 

S fiaillll)'a lagi ""mbllal gllndah, 

Metl)'esalkan hid"p, Ink bet/a,dah, 

Hati btrkobar, padamkan lak mlldah, 

Bagai lopall.yang lak hmdak redah. 

"'Jotayu, 1/6, januari 1937, h~n. 168-169. 
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Yang disampaikan oleh penyair ini adalah betbagai pengertian 
kom'ensional mengenai cinta; pengertian semaeam itulah yang 
umumnya mendasari puisi cinta pad a zaman itu. Cinta itu sulit 
ditebak sifatnya, cinta itu bis. menimbulkan kebahagi ••n bagi 
manusia, tetapi bisa jug. menyebabkan malapetaka. Dalam 
"Gelombang Cinta"" katangan M. Asna",ie Hasan B.tab.i, 
cinta dig.mbatkan dengan drama tis, Bait pett.ma sajak itu 
berbunyi, 
Benak, {"ra/III1, berpmdar-pendar, 

Memecab gosong lidak berhentt~' 

Dtldllk badan sambi! bersandar, 

Mmmmg wajah kemah "Sili," 

Bllih henak, pecah memhllsa, 

Ge/omhallg dalang silih berganti; 

dada sesak, geiisah rasa '" 

Bimhang dipetm'!" penh di bati 

Seperti yang pemah disinggung sebelumny., hubungan 
.nt.ra einta dan alam dalam puisi sangat erat, Dalam sajak 
"Bung. Melati"" katangan Cia Swan Jiu, bunga melati 
dipetgunakan untuk melambangkan gadis yang dieintai, 
Keinginan untuk mendekati gadis itu digambarkan, "D,uJi'!)'a 
kehammaJl hams pll/a kaJ/ men,mpali, / Yang m(111a bikin sqya illgill 
pada kall mend,katt', " Pendekatan serupa dipergunabn pula 
d.lam sajak "Bunga Ros"" karangan Can Chu An, Sajak itu 
mengiaskan gadis sebagai bunga mawar, Citraan dan 
perlambangan konvensional mengenai bunga mawar muneul 
dalalll sajak ini; mawar yang indah memiliki duri yang 
91 Pal!" Pllslaleo, XV/82, 12 Oktober 1937, him, 1606, 

"Alia,III1, 25 Oktober 1933, him, 3, 

"Alia, 1l / 40, 23 Juni 1934, him, 2, 
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dipergunakan untuk rnenjaga dill dari gangguan kumbang yang 
tidak diharapkan. Penyair rnemberi nasihat kepada bunga rnawar 
agar bisa rnenahan di.ci dan tidak rnudah menyerahkan diri 
kcpada scrnbarang kumbang. Katanya, 
Oh b'fllga, seJllalll kttmbang hila melialparasm", 
Yattg begilll molek laksatta ittlatt-baidt/n, 
Ten/II lerkenallg sl1!nla in!,;" ",e",ellk padamllJ 
Di silt(lah lempal!l)'a aken o/engasi liat kat( pUt1)'a dun. 
Dalarn kurnpulan sajak Tebaratl Meg,tl' Takdir Ali­
sjahbana mcnulis beberapa sajak cinca yang bersumber pada 
kernatian istrinya. Sajak-sajak yang lugas itu mengungkapkan 
perasaan cinca yang mendalarn dan seorang yang ditinggal mati 
istri yang sangat dicintainya. lv!ungkin karena penyair benar­
benar rnenghayati tema yang diungkapkannya, sajak-sajak ini 
teras a lugas dan jujur. Takdir Alisjahbana rnenggarnbarkan 
keadaan schari-han dalam kchidupannya yang rnengingatkannya 
pada istrinya, eli sarnping juga rnenguraikan rasa cintanya dalam 
beberapa larik yang konvensional. Kita baca salah S'tu sajaknya 
benkut ini. 
SEGALA, SEGALA 
Ani,ya Aniktt Am~ 

Mengapa !<flmas engkau tiflggalkan? 

L,e"gollg fepi rasflI!}o mmahj 

L.opang meJ7tang liada lentil, 

Bttka lemon pakman berkala, 

Di lempat tid"r engkau berbtlling, 

'·S. Takdir Alisjahbana, Tebaran Mega, Batavia-C: Pustaka Rakyat, 
1936. 
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Di a/aJ kJ(rJi engkaJ( dlldllk, 

Pe~~i ke dapll!" engkall Jibllk. 

5ega/a hllihal segala membayang, 

Segala k"pegclfIg Jegala mengenang. 

5egala barallg JeI<lJa metrgiligal 

Sebanyak i/" cin/a melenyap. 

Pilll Jedih menyaya/ di kalbu, 

Pelbagai raJa dalang mel7lJok. 

Oilihat dati jumlah lari!<, sajak itu sebuah soneta, namun sajak 
itu tidak mengikuti pola rima soneta pada umumnya. Tanpa 
menggunakan perlambangan dan citra an yang berlebiban, 
Takdit berhasil mengungkapkan perasaan cmta yang dalam. 
Sajak ini merupakan bukti adanya hllbungan penting antara 
penghayatan dan kejujuran berekspresi yang menghasiJkan sajak 
yang mampu mengungkapkan perasaan ya ng dalam. 
Sementara itu Sanusi Pane mengangkat tema cmta 
dalam beberapa lirik ringkas yang sederhana pengungkapannya. 
Oalam beberapa sajak Sanusi Pane dan Arnie Hamzah cmta 
tidak jarang sudah mencapai taraf mistis. Oalam sajak-sajak 
semacam itu sebenamya tidak jetas lagi batas antara hubungan 
antaemanllsia dan antara manusia dan Tuhan. Beberapa sajak 
Arnie Hamzah yang terkumpul dalam BlIah RilldJ(, misalnya, 
mengungkapkan kekaburan batas semacam itu, yang disebabkan 
sebagian oleh hakikat cmta itu sendiri. Beberapa sajak Sanusi 
Pane yang terkumpul dalam Mariah Kelana dengan sederhana 
mengungkapkan perasaan cinta yang, meskipun mungkin tidak 
bersaodar pada pengalaman biografis seperti sajak-sajak Takdit 
Alisjahbaoa, terasa jujur dan dalam. Oalam sajak-sajak itu Sanusi 
Pane memanfaarkan perlambangan konvensional dalam 
beberapa bentuk yang ketat seperti soneta dan sajak empat 
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seuntai, di samping beberapa lirik prosa. Kita tutup pembicaraan 
ini dengan mengutip sebuah sajak ringkas berikut 1IlJ, yang 
merupakan perpaduan antara pantun kilat dan syair. 
BETAPA ](,11\11 TIDAI<K/lN SUKA 
Betapa sari 

Tidakkan ke",ballg, 

Me/ihat terat'! 

Si Ina/aha";. 

Be/apa hati 

Tidakkafl sllka, 

Memafldang mllka 

Sfjantllflg hati." 

Dalam semen tara sajak yang dihasilkan masa itu, 
perhatian terhadap masalah pribadi sangat besar. Ini pun sesuai 
dengan kecenderungan romantik. Konilik baOn merupakan 
sumber utama sajak-sajak yang hampir semuanya tennasuk 
golongan Jirik. Sajak serna cam ")ajakatera" karya Amir Hamzah 
yang sudah dibicarakan itu sebenamya termasuk juga kategori ini. 
Alam daJam sajak itu merupakan tumpuan untuk berbicara 
mengenai kenangan, yang pada dasarnya adalah manifestasi 
konflik baOn juga. Sajak-sajak yang ditulis oleh Karim Halim, 
Samadi, Ablf Zak)" Sularko, Or. Mandank, Intojo, Maria Amin, 
A.H. Tanjung, dan lain-lain mengungkapkan konflik pribadi 
manusia dari berbagai segi. Untuk mendapat garnbaran mengenai 
konflik baOn itu, berikut ini kita kutip bagian terakhir dari sajak 
Or. ~!andank ya ng berjudul "Bagaimana. ",. 
" Madah Kdafla, Jakarta: Balai Pus taka, 1957 (cet. kedua), him. 21. 
% PI9tll(ggaBam, IX,4,1941,hlm. 124--125. 
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IV 
Tah"kah sa"dara 

Mengapa olehk" mil/g f"kata, 

Ten/mrgperi dirik1l sendiri? 

Sebab aku merasa kesal, 

Krsal, sebab ta'J/lga dapat meJIgenal, 

Dimana ak" akon berrlill: .. 

Akll seperti fa' kwal 

kepada d,iik" sendill; 

Akll mnyadi oral/g lain, 

bagi dinkll smdlii ... 

AkJl me/awan, 

keparla dink" selldill; 

A kJl mel/jadi lawan, 

Bagi dinhl selldiri... 

Link pad:t dasamya adalah pembicaraan dengan diri sendi.ti; dan 
karena hubungan manusia dengan di.rinya sendiri itu sangat 
rumit, m:tlu banyak sekali masalah yang bisa terungkap dalam 
Jirik. Oi bagi~n lain sajak itu, Mandank menyat"kan bahwa 
meskipun lahimya ia tidak suka berbantah dan tidak banyak 
bertingluh, 'betapa sa),a berballfah, / Dall bertingkah... / DeJrgan din· 
JO)'a sendili." Salah satu sumber konflik batin manusia adalah 
hubungmnya dengan lain jenis, yang merumbulkan masalah 
kerinduan, cinta, kekecewaan, keputusasaan, dan sebagainya . 
Salah saUl konvensi pengunglupan masalah itu t"mpak jelas pada 
sajak "Rindu,"" sebuah prosa Jirik, berikut ini, yang ditulis oleh 
B. Rangkuti. 
" P'!limggo Bam, VIII, 7,1941, him. 181. 
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(Kepada H'() 
1flb kall tallalJl, k'kanhkll, bllllga mel ali dalom 
batiklf. SlIb",. IN7JlbubJ!)'o, dan /0' kan Iq)'ll, sebab dilJM. 
'nantiasa klfsiram ;0 denga!1 air ktlla/tgolJ oJ/?!ara.. . 
'Dillda, lil,gatkah fll,gkall lagi, dilvaktu kila dudllk 
berd"mpillgall di panlai lalltan hi/all? .... 
Omhak mengallfll-/moJ1g, allgin t1I(mbe!ai U1t!jo/)Jn11 
Jetila, awall hmy"t pdahqll-Iahan, seakall-aka" /(Ik,,! la 
mengganggll kJla berdlla. 
E llgkali jml", jallh dlseberaJI,g I{/It/all, jiwak/{! Aku di 
silli mgkall di silIIolll1eJI,gapakoh etl,gkall !grlllh itll pilla.... ? 
Kekanhkll, pada siapakah k'lC1(rahkan nyall)"afT 
kalbllkll sekarang illi? TIIJ);pall,gkanlaIJ pada aI/gin pat/pll/ukllil 
JNaramll, biar segar badanktr penal, oman slIkmakJl gelisah.. ...' 
Sajak ini adalah ungbpan pen yair dalam menyiasati din 
sendin. Penyair menggambarkan si aku lirik sedang merindukan 
kau (adinda) yang berada cli seberang lau tan. Situasinya sarna 
dengan yang digambarkan Amir Hamzah dalam "Tcluk Jaja­
katera." Si aku Jirik meneintai "kau," dan selama ini tidak pemah 
melupakanll ),a. Kegelisallan, yang konflik barin, yang cli­
gambarkan bersumber pada ridak adanya sasa ran bagi si aku Jirik 
un tuk menumpahkan nyanyian kalbunl'a. Tema serupa di­
ungkapkan o leh Sularko dalam saiaknya yang terdin atas dua 
kwatrin, tlBimbang."ryr; 'Akll mOllmggll dmgoJ1/Jati b;mbang, / Karma 
pengharapan tdah hi/ang,' tulisnya cli dua lank terakhir. Terpisahkan 
dua manus;' )'Bng meneinta meniadi tema yang umum dalam 
Jirik semacam ini. 
Hubungan einta antara lelaki dan perempuan cli­
ungkapkan dengan ea ra agak berbeda oleh Mada Amin dalam 
" P,!/nnggnBam, IX, 6-7-8, 1941-1942, h~n 169. 
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"Kata Hati Untuk Kekasih,"'" sebuah prosa lirik. Dalam prosa 
lirik itu l\hria Amin mengungkapkan kesedihan dua kekasih 
karena harus bcrpisah; perang merupakan penyebab kesedihan 
itu . Tokoh klaki dalam prosa lirik itu digambarkan akan 
meninggalkan kekasihnya katena harus berangkat ke medan 
perang. dan Maria Amin menciptakan aku Jirik, seorang wanita, 
yang harus mcnanggung kesedihan. I""'tanya, 
[Wak!1( sirene met1d~l1g!ll1g di "dara, ak" masuk ke 
lobang perlindtmgal1. Ten/emm ak" di sana, pikil7llll, letapi di 
dalal11 hatik" betperallg mellgzilgatkan engkall. Tiap-liap sire/lf 
nazk me/lgallm ke "dara, maitmlliahyang /elbayallg di malakl/. 
Penyair menyadari bahwa keadaan im sarna sekali tidak bisa 
dielallin, oleh karenan)'" ia mencoba mencari "jalan keluar" bagi 
kemelut batin itu. Sampailah ia pada serna cam keyakinan, hampir 
suatu propaganda, yang menegaskan, 'hai pemllda /iadalah lagiyang 
kbih lillgl;i da,; keJva;tban bf/jasa. " Dalam prosa lirik ini, rupanya 
peperangan tclah menjadi perhacian utama. Suasana siaga perang 
tcrbayang di dalamnya , dan keadaan yang diakibatkan oleh 
peperangan itu terasa oleh sdumh keluarga. Dalam prosa lirik ini, 
sirene menjadi citra yang sangat menonjol, dan merupakan 
Jambang kengerian dan kewaspadaan. Muncul pertanyaan 
retorik, 'Un/11k siapakah peml1g ini? Jawabannya adalah slogan, 
yakni bahwa kita harus rela mengorban jiwa raga untuk "burni 
suei," dan Jika fl1gkau memaJ1ggll/ sel/trpan, akli me'!J'adi bedil!!)'a dan 
pelzmlll),a adala/; ala-ata klla bmama.' 
Sajak Mal1a Amin terse but belum merupakan renungan 
mengenai maut, meskipun mautlah yang menjadi dasar ko nflik 
batinnya. Perpisahan dalam perang bisa menyebabkan maUl, dan 
oleh karena itu pantas dir1saukan. Maut, tentu saja, tidak hanya 
muncul dalam benak manus;a jib ada perang. Maut adaloh sisi 
99Prij0l1gga Bam. ibid ., hIm. 170-171. 
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lain dari kehidupan, dan dalam renungan kita sehan-hari pun ill 
bisa saja muneul. Dalam sajak "1'-1anusia dan Mati"oo karya J\.H. 
Tanj\lng ini, maut eligambarkan sebagai suatu rahasill yang tak 
terduga. Katanp, 'A/al/gka/; iI/gin batlkll, / 1I1enyil/gkap tab'l" 
biliknlll, / lIf"'getahlli m/;asia tempatmll.' Pertanraan retorik yang 
dL1jukan o leh penyair mengenai maut menyangkut asal-usul dan 
tujuan manusi. hidup eli dunia ini; manusia tidak mengetahui dan 
mana asalnya, dan akan pulang ke mana. Di bait terakhir sajak itu 
pertanyaan tersebut muneul dalat)'l simile. 
AdakAh ",perti api diall 
Cemerlollg bersinar bersan"'Jmi, 
Dill'lj> angin dian plln padam, 

Seglltnpal asap linyap kembali. 

Konflik batin dalam dill manus", tidak Jarang 
menyebabkannl'a menangis, suatu hal yang tersirat dalam sajak­
sajak Mana Amin, A.H. Tanjung, dan B. Rangkuti. Dalnm sajak 
Anom-Lengghana lO ' ini, tangis manusia eligambarkan dengan 
sangat tajam. Yang menjaeli perhatian ut;\ma sajak ini bukan 
penyebab tangis, tetapi tangis ltu sendiri. Dengan demikian tangis 
bisa saja melambangkan apa saja yang berkaitan dengan konflik 
batin manusia yang tidak pernah ada penyeiesaiannya. Dalam 
sajak yang berbentuk soneta ini, penpir mengungkapkan 
berbagai eara orang menangis, mulai dari yang mengeluarkan air 
mata sampai yang sama sekali tidak memperlihatkan adanya air 
mata. Bait demi bait sajak itu seeara eermat mengembaogkan 
tanggapan penyal! t.rhadap kesedihan manusla; puneak 
segal.nya itu adalah bila tangis orang tidak lagi menghasilkan air 
mata, dan sarna sekali tidak menunjukkan gejaJa-gejala fisiko 
Manusia yang bisa menahan air mata adalah orang yang berada eli 
'('(>Pujangga Balli, IX, 4,1941 , him. 128. 
,o'PIII''"ggaBd't7f, V111, 7, 1941,hlm.181. 
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puncak kesedihan, dan yang berhasil menguasainya. Kita kutip 
keseluruhan soneta ini. 
MENANGIS..... 
Orang menangis sen!'!, kllMal, 

Air-malanya mengalir membasa";pipt; 

Aj,,,,lap-Iersedan ingar-bingar, 

Hendak nlC1galakan kesedihan hali. 

Orang menangis pemah kl/lihal, 
Air·moto,!)'a te'Jenangy me",Otik tiada, 
Hanya wajahll)'a)'ang agak pucal, 

Menahan hali dilembllr dl/ka. 

Orang menangisjarang killthai, 

r iadd btll,erak bibi,. dan mala, 

H ening belling dalam chalwat, 

'Mandang kecak,.mvala di waklll malam, 
Yang m(11angis ha/!ya SlIkl}101!J'(1jiM, 
Air-malm!)'a menilikjallih ke da/am. 
Konflik batin manusia umumnya membimbingnya ke 
kesadaran abn adanya kekuatan yang tidak bisa dibayangkannya, 
yang maha, ya ng eli Iuar jangkauan pemahamannya. Puisi religius 
adalah perwujudan kesadaran itu. Sajak-sajak yang pada masa itu 
elitulis oleh Samadi, Abu Zaky, dan Hr. Bandaharo umu!lU1ya 
mengungkapkan nada religius itu. Dalam sajak Samaeli, "Dibatik 
Dinding Pucat Berkapur,"'02 eliungkapkan kehidupan , eorang 
tua, Nenek, yang mendapatkan tempat yang sesuai untuk 
menjalankan ibadah, yakni tapa tepekur eli batik dinding pucat 
102Ponji l\1os)'<trakol, VII, 25, 1941, h1m_ .. 
121 
berk.pur. Oalam "Meminta Hidup,"IOl Hr. Bandaharo meng­
ungkapkan perasaan seorang Muslim yang saleh pada Malam 
ldul Fitri. Rasa terima k.sih dan rasa takjub terhadap kebesaran 
Tuhan, eli samping rasa pasrah, disampaik.nnya dalam sajak 
bob.s yang tergalang panjang pada masa itu. Sajak ini terdiri atas 
lima bagian, dan !<ita kutip bagian V, bagian terakhir. 
v 
Ya llrhankll, Pad9 malam tlli meniaraplah segala hali 
ke"jimg kakrM" 
mempelJemvabkaJ1 omol'!)lo sevu/all dalam mbaal1i1.1u,· 
/J1aka akll yal/g hillO.dinaplln belil/gmt f/lel/dekaf, 0 
'j ilhan, 
memllhtlll petllllJilk mellrari Hidtrp yang EJlgkml 
peni/lahkall; 
del/gar/ah, )'a TII!Jallkll, rintih clan kefllh kesah cIa,i 
sesomnk", 
)'ang pqyah lIIe/l(O/; Hldup, lapi fiada klfl1jimg bert,mll; 
do/am keJIII!yi(1!1 ma/am),ongpell!f/J gmmg p,!}otm. 
Kami hasra! memat/dang cahaja Kehidllpan yang 
cedang-cemedang 
memancar dOli "'ajahMll lambang kasih dan sajang; 
hali komi rag" dOli bill/bang harap akan pfl/lI1vor 
komi 'abdikan k!padaMN dalam plljaall k ebesaran: 
Allahlt A k bar, Allahll Akbar; Allahll Akbar! 
Oalam sajnk Hr. Bandahara itu, hubungan antara 
manus;' dan Tuhan cl.ika.itkan dengan Idul Fitri; dalam bait yang 
dikutip itu tampak juga simpati penyair kepada orang kecil, 
kelompak m"prakat yaog tidak bethasil mendapatkan 
kehidupan yang baik. Idul Fitri memang saa t uotuk meng­
ingatkan kita semua akan adanya ketimpangan sasia!. Oablm 
I03Pa'?;iMa.rprakal, VII, 43--44, 1941, him. 862. 
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sajak reli!~us karya Abu Zaky berikut ini, "Cinta San tri," "" 
hubungan antara manusia dan Tuhan dikait-kaitkan dengan cinta 
antannanusill. Cinta yang masib ada kaitalUlya dengan masalah 
duniawi seyogyanya dihindaxkan; sifat-sifat syak dan ingkar harus 
dihapuskan, diganti dengan iman dan keyakinan. Jik. hal itu 
te!jadi, maka yang ada hanyalah cinta santri, yakni cinta kepada 
Tuhan. Manusia harus menujukan cintanya hany. kepada Tuhan; 
'jang,?n kaNdekad ahl, menjauh/ah, / prlibarakan kesNcian: katanya. 
Selanjutnya diungkapkannya dala~ bait terakhir sajak yang terdiri 
a tas 9 bail ini: 
Allgkallah cinlalllll kepada·Nja, sebelum dihadapkan 
hpadakN, 
Sdama lallgan kita bm/lla masib cIalam billlbinganNj'a, 
Moka lIdaklah akan lergerak tllb"h kila kepada kejahalan, 
Tidaklab kila akan mmallgis menanggllllg sakit, 
Tidaklah syailan dapat memperdt1)'akan kita; 
Dan anla kepadamu kekasibkll, klljadikan SUlllh, 
Dalam mene"'P"h lIt/lion hid/rpkll.... 
D.lam sajak ini, "kau" digambarkan sebagai makhluk 
SUCI, laks.na anak bidadari, dan si aku lirik tidak akan mau 
mengotori kesucillnnya itu. Cinta jasmaniah harus dibuang jauh­
jauh, karena 'malilab cinlakupada ciuman pertama' dan 'rilliaku b1lkall 
cinla orang biasa.' Si aleu lirik menyarankan kepada "kau" 
'Iinggalkan/ah dUllia clan ablin),a, hadapkan mllkomll kepada Tllhall, / 
kesana .'ahai, kila himp1lnkan anla kila bersama·sama.' Sikap 
semacam ini mengingatkan kita pada tema-tema puisi para sufi; 
bedanya adalah bahwa dalam puisi para sufi, wnumnya "kau" 
adalah Tuhan, sedangkan di dalam sajak ini "kau" adalah manusia 
yang hanya bisa dicintai secara benar oleh aku lirik jika keduanya 
menghadapkan cintanya kepada T uhan. 
1.'Plljangg" Bam, Vl, 43, 1940, him ... 
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Zaman Jepang teroyat. memberikan ruang yang lapang 
bag; puisi keagamaan. Puisi jenis itu bukan barang baru dalam 
p~rkembangan sastra kita, dan apa yang muncul eli masa Jepang 
itu lebm merupakan kelanjutan suatu konvensi penulisan l.irik 
yang memang sudah sejak lama cl.ikenal eli s.in.i. Sajak Anas 
Maruf, "Kissah Zaman,"'os mengaitkan kebesaran Tul"n dengan 
rahasia yang ada eli alam, yang menyimpan ' kisah zaman. 
"Pedomanku,"'06 karl" A. Kartahacl.imaja, mengungkapkan 
gagasan bahwa dalam menyatu)<an cl.iri dengan Tuhan, kita 
seyog),anya tidak berseneli pad. penglihatan, terapi hati dan jiwa. 
Dalam majalah KeblidOlaan Timllr nomor dan halaman 
yang sarna''', A. Kartahacl.imaja, Usmar Isma'il, dan J. Kertapati 
menulis sajak-sajak religius yang boleh cl.ikatakan tidak cl.ikaitkan 
dengan rna salah sosia!. Dalam "Menjelang Hidup," A. 
Kartahadimaja menyatakan kesatuan antara Tuhan dan ummat­
Nya, Ki ta kutip s*k itu seluruhnya. 
MEN/ELANG HIDUP 
Dan dikata akll dibaIVa hallytt!, 

diptlku/gelombang 

dibempaskan liada be/dOlO, 

timhtllhh wgkall, Tenaga Gaib, 

me"J'<Idarkan nk,,: Akllhb Ummnl! 

A1aka ballgkit/ah akll, Ma/l/lsia Bam, 

penllb tenaga, 

tiada ams menahan dan me,!}ere/, 

tegnk di alas kartJlIg: 
Hidup tlntllkyang Menghidllpkan! 
'0' K,b""';;'aan Timllr, I, 1943, him. 99. 
'06JVbJ/tlayaan Timllr, II, 1944, hlm. 68. 
'07 K,bJlJ.:yaan TimJlr, III, 1945, him. 94. 
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Dalam "Assalam," Usmar Tsma'i\ menutup sajaknya dengan 
"Se/llrobjiwokll Itmdllk bemgild." Dalam Mawas Om," I. Kertapati 
mengungkapkan tentang adanya tenaga dalam diri manusia untuk 
ingkar dan khianat terhadap Tuhan. Si aku Jirik berhasil 
menghilangkan kebimbangan dan keraguan setelah memeluk 
daulat-Nya. Sesudah itu barulah ia yakin, berkat rahmat-Nya, 
bahwa ia mampu memetik bintang dan bulan. 
Kehilangan kepereayaan dan kekua tan karen a terlepas 
dati Tuhan adalah tema yang sa.ngat umum dalam Jirik. Sajak T. 
Kertapati itu ad.lah salah satun),a; di samping itu ada sajak 
"Damba"108 karya Rosihan yang memiliki tema sempa. Si aku 
Jirik merasakan "hi/aliI, kepmtIJ'aall / TiO/Ia leorpal berpegang"; setelah 
Tuhan, yakin Nur, datang, maka kembalilah kepereayaan dirinya 
itu. 
Majalah yang juga berareintasi kepada Islam adalah POI!!i 
PlISlaka yang dipimpin oleh Hamka, seorang yang kemudian 
dikenal sebagai ulama besar dan sastrawan. Puisi yang dimuat di 
majalah itu umumnya berkaitan dengan agama Islam, temu saja 
dianggap sebagai sarana dakwah. Namun, dalam banyak sajak 
ditemui p"mikiran yang lebih mendalam tentang hakikat hidup 
beragama, bukan hanya sekedar pengagungan agama. Dalam 
majalah itu sering muneul beberapa penyair yang kemudian 
menjadi penting dalam perkembangan sastra kita, yakni Hamka 
sendiri - yang lebih sub memakai nama samaran Abu Zaki ­
dan Hr. Bandahara serta Samadi. Dalam sajak "Kepada 
MubaUigh,"'09 Hr. Bandaharo menyatakan bahwa mubalig itu 
(Hamka?) memiliki daya tarik yang sangat hebat untuk 
menguasai massa. Katanya, 11 Dengan gerak tangoll dan 'q/olJl 
pandallg / Dengall palillgan Jllllka sekali ke kanan, sekali ke kin / 
T/lan hadapi tlJI kbalaJ"'k mmai;" di samping itu si mubalig mampu 
"Menggthrakan naftll kbalayakyallg lenang se!mlla / T/lan kobarkan 
108 Pal1ji Pm/aka, XXI, 6, 1943, hlm. 160. 

I09Pal1j' Masyarakal, IV/ 42,19 Oktober 1938, him. ? 
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semangalmmkaJ'al'!, 1<J'!,ah lalai. " Di akhit sajak itu elikatakannya 
b,hwe si mubalig "JI/Saj akun keleTJJahan diri / sadar akall 
kekosollgall kala," tetapi "J)i /idahmtllah ledelak kebm'!,IIllall ballgsa. " 
Pede nomor bcrikutnya, Abu Zaky menjawab sajak iru 
dengen sejak berjudul "Ratapnya Seotang Mubalig. (Kcpade 
Tuan Hr. Bandahero),,"° Sajak yeng bentuknya tepi itu terdiri 
ate s 6 sajak 4 seuntai deng.n rima a-b-a-b yang mengungkapken 
konflik betin dalam diri seorang mubalig. Sajak itu dimnlai 
dengan "Kercrp l1ial1, &ila kll/1IJ711l tjari podium, / Akll lat!),ai dilikll, 
adakah ak" sallt,l?,tlp /ltelltlml; kalaku. " Pembukaan itu langsung 
menunjukkan adanya semeeam konOik dalam cliri seorang 
Muslim yang kebetulan menjaeli mubalig. Dalam sajak ini , Abu 
Zaky membuat kiasan ten tang Kyai dan Santri, seperti berikut 
uu. 
Napa/lah I/Iirid ini, kala JeOmllg Kyai kepada Sang santri 
E,'!,kall kan dopat menyeherang; /aulan dwganlak bmampan 
1I1aka bat'!,,,,';ah kedua ",,,Iiawan iN di wakllf Jajar, dini han; 
Akan IJIe/lcobakol1 wiJia'!)'d, aka" me'!)lebe1'tlllgi /alllal1. 
Tiba-liba sf sanlri t,r"pas ke sebera,'!, d<J'!,all Ielamat, 
si Gllru !inggal di I<pi temlOlIggl-mallt,l?,". 
5i !timid Ianggllp IIIwgamalkan fallVa gun; dm, beroleh nik.ma/, 
sedang Ii gfll7l/mjalwa, padahal halillya maIlh ragll. 
Sajak ini berisi konOik yang sangat mendasar dalam 
kehidupan beragema, ya ng tidak hanyo menyangkut orang biasa, 
tetapi juga -- den justru -- orang-orang yeng elianggap pemuka 
agema seperti mubalig. Pertanyaan yang mendasat .dahh, 
apakah seorang memiliki kemampuan untuk melaksanakan 
segala hal yang eliucapkannl" dan elituntutnya kepada orang lain . 
" OPedoman Ma.ryarakal, IV!43, 26 Oktober 1938. 
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Bahkan clikatakannya bahwa nasib seorang mubalig itu ''pahit 
bagai empedu" meskipun "mullllllYo kerns dan aksinya cakap." 
Konflik kejiwaan berkaitan dengan kehidupan beragama 
eliungkapkan dengan sangat indah oleh Amir Hamzan dalam 
beberapa sajaknya. Pen yair ini adalah seorang pengamat alam 
dan kehidupan sehari-han yang sangat cermat, eli samping 
peminat pengetahuan yang luas jangkauannya. ltu semua 
dimanfaatkannya untuk menciptakan citraan ten tang hubungan 
manusia dengan Tuhan. Penyair a,dalah seorang Muslim, namun 
sajak-sajaknya tidak secara tersirat menyebut agama terrentu ; 
puisinya bahkan mengacu ke berbagai kebudayaan dan kitab 
suci. Oalam menggambarkan hubungan manusia dengan Tuhan, 
ia menggambarkan dalam "Padamu Jua"llI bahwa Tuhan itu 
pencemburu yang ganas, dan manusia adalah sekedar mangsa 
dalam cakar-Nya. Oi sini Tuhan eligambarkannra sebagai 
makhluk yang memiliki cakar, yang mencengketam manusia 
sedemikian rupa sehingga tidak memiliki cukup kebebasan. 
Penyair menyadati adanya pertentangan makna dalam hubungan 
manusia dan Tuhan, dan rahasia-Nya sarna sekali tidak bisa 
eliungkapkan manusia, katanya, "Engkau pelik menank ingin I 
5empa dam di balik lirai." 
Oalam sajaknya yang berjudul "TunlO Kembali,,'12 
hubungan antara manusia dan Tuhan itu eligambarkannya 
sebagai antara hamba dan penghulu. Manusia berusaha meng­
ikuti-Nya, namun akh.imya -- karena nalurinya sebagai manusia ­
- meliha t kandi! kemerlap dan cempaka yang ramai tenawa, ia 
harus kembali turun ke bwni karena "Hali dUJliawi me/ambllllg 
lil1ggi." Beberapa sajak Amir Harnzah memang bermakna taksa, 
namun jika kita pertimbangkan puisinya secara keseluruhan 
sebagai konteks, maka bisa elipastikan bahwa hubungan yang 
IIIDikutip dan S. Takdir Alisjahbana (ed.), Pllisi Bmu, Jakarta: 
Pus taka Rakyat, 195? (cetakan ke-3), him. 148. Cetakan pertama 
t<rbi t tahun 1946. 
I "Ibid., him. 151. 
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diungkapkan dalam sajak-sajaknya menyangkut manusia dan 
Tuhan, bukan antarmanusia . 
Tema keagamaan tentu saja tidak hanya ditulis oleh 
penyair Muslim. Pada masa itu terbit sebuah majalah bul.n.n, 
Jalap', dipimpin oleh I Gusti N . Panji Tisna, sebuah medium 
komunikasi sebuah organisasi bemama Bali Darma Laksana. 
Majalah itu memuat juga puisi, beberapa di antaranya 
merupakan puisi keagamaan. Umutnnya, sajak-sajak yang ditulis 
itu merupakan ungkapan per,\saan keagamaan yang meng­
agungkan iman dan agama, seperti sajak Ida Bagus Tugar yang 
berjudul "Ke Arah nan Maha Kuasa."11J Beberapa lariknya 
berbunyi, "Engkon gamal, Engkatf Esa, / JUnJlfIIgan makhluk dwo 
Iflama. / Terdapal cahaya sembi/an wama, / Maka ElIgkau disebul 
Ip,Jora. " 
Pada zaman itu, beberapa pengaraog yang beragama 
Kristen juga menghasilkan sejumlah sajak keagamaan, antara 
lain J.E. Tatengkeng. IIfeskipun sebagian besar sajaknya tidak 
menyinggung masalah agama secara tersural, sajaknya seperti 
"Rind D d ,,114, I . kk N ' u en am, Je as menunJu an \Varna agama asraru. 
Dalam kebanyakan sajaknya, Tatengkeng -- sepetti juga 
beberapa penyair zaman itu -- memadukan alam dengan 
perasaan religius dengan sangat baik. Sajak "Kuncup"115 
merupakan contoh yang sesuai uotuk itu. 
Bagian ini akan ditutup dengan sebuah pandangan 
mengenai Chairi! Anwar. Penyair yang mulai menulis sejak 
zaman J epang ini mendapat perhatian istimewa dari kita semua 
berkat pengamatan H.B . Jassin, yang pada masa Jepang 
menjabas sebagai redktur majahh Pall}i Puslaka. Pada hemat 
saya, karangan H .B. Jassin yang paling penting dalam majalah 
itu adahh "Beberapa Sajak Ekspresionistis" 116, yang mem­
II)Jal'9'11, 1/9, 25 April 1937, hIm. 270. 
I"S. Tak<1ir Alisjahbana (ed.), ibid., hIm. 58-59. 
1I'lbid., him. 54. 
11 6 Po'!!i Puslaka, 1 Mei 2604, him. 51--53. 
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perkenalkan sajak-sajak penyair baru yang bernama ChairiJ 
Anwar. Sa jak-sajak yang dibicarakannya itu belum pernah 
diterbitkan dalam majalah maupun buku, dan rupanya diterirna 
langsung dati penyairnya, yang pada masa itu merupakan 
seorang anak muda yang banyak bergaul dengan kalangan 
seoiroan di Pusat Kebudayaan. Dalam karangan itu H.B. Jassin 
mulai menjelaskan konsep dalam telaah sastra; ia berusaha 
menjelaskan ani ekspresionisme. lni tentu ada kaitannya 
dengan us.ha untuk menyatakan, bahwa romantisme Pujangga 
Baru sudah ditinggalkan. Katanya antata lain, 
Vi dalam ekspr.sionis!l1e pikiran dan keinsafon dolam 
lingkatnya yang pertama illI, masih sangat dekal sekali dengan 
pikirmt dan fwa asa/, don itlllah yang se;e/asjdasnja dt!~mparkan 
ke dalam hasil tiplaan. Vemikianlah tiplaan illl bllkan IlIkisan 
kesan k1'ada fwa, lelapi jiwa, letiokon JIWO illl senditi. lnilah 
ekspmionisme dalam keadaan yang paling mllmi.. lsi sajak 
eksprerionislis yang maSTO 'SlIri, JJ IlIkisan Ji'wa yang semllmi· 
mllmin/a, kacall balal/ bagi orang yang mengllkllr dengan pikiran 
sehal, lak ubahnyo sebagai pikiron-pikiron yang tidak ado 
hllblln,gonnyo sama sekak 
Dalam penjelasan konsep itu H.B. J assin tidak meng­
gunakan kata 'rasa' dan 'perasaan' tetapi 'jiwa> dan 'pikiran/ la 
bahkan menyebut-nyebut 'pikiran sehat' sebagai penghalang 
pemahaman kita terhadap puisi ekspresionistis yang me­
nurutnya masih dekat sekali dongan 'pikiran dan jiwa asal.' Ia 
juga menjelaskan masalah logika dalam sajak ekspresionistis, 
katanya: 
Logiko? Pada pandongon yang pertama lidak ada logika, 
semlla segala m'nyerilll ke milk a, lidok ada lempoh kt10 IInlllk 
berpikir secara logis. S iapakah yang bisa berpikir logis dalam 
kehan,ganlan P"jllOilgan jang gegap gempila di dol am gila perasaon 
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J'ang serbll.menyerbu alas mengalasi? Yang lIampak, dikel1a"~ 
lenggelam, hilaJl,g, bergallii pula, dikenali pula, dimsa;, disebulkan, 
dipekikkan, dil,,;akkall. 
Dengan bahasa yang metaforis, H.B. Ja ssin memberi 
contoh sa jak Chairil Anwar yang kemuclian kita kenaI berjudul 
" 1943." Sajak itu clipujinya sebab 'perbandingan-perbandingan J'ang 
sebagoi wamo berteriak mellyt/aukall mala.' Juga c1ikatakannya 
bahwa perbandingan.perbandin,gan dalam sajak 1943 itu 'Ierasa· 
rasa sampai ke IJI/ang sIInt.fllm.' Pcnulis membedakan antara 
ekpsresionisme yang "bersih" atau "asli" dan yang "tidak 
bersih"; yang pertama adalah sa jak yang menangkap gerakan 
pwa pada sumbernya yang paling pertama, yang tidak 
menganggap agama dan kesusilaan, misalnya , sebagai pedoman 
hidup. Yang "tidak bersih" adalah sajak·sajak ekspresionistis 
yang mengaitkan teriakan jiwa penyair dengan kenya taan hid up 
bersama tempat ia perpijak. Yang "tidak bersih" ini kcmuclian 
c1ikatakannya cenderung ke naturalisme, 'ek.rpm;onisl;s J'ang 
natllra/istis da/am IlIkisant!Ja,' katanja. 
Sajak-sajak Chairil Anwar yang berjudul "Hampa," 
"Aku,,,'17 dan "Selamat T inggal" cligolongkannya ke dalam 
sajak·sajak ekspresionistis murni, sedangkan sajak·sajak "Sia­
sia/' "Sendiri," dan "Kepada Peminta·minta" dikelompok­
kannya ke dalam yang tidak bersill . Di a!ctllr karangannya itll 
H .B. Jassin menganjurkan agar ekspresionisme c1ikembangkan 
eli masa itu, dan agar dihilangkan salah sangka dalam masya­
rakat yang menyata kan bahwa sa jak·sajak semacam itu tidak 
ada harganya, meskipun diakuinya bahwa yang sesuai dengan 
zaman itu adalah sajak ekspresionisme semacam "Dipo­
negato." 
117 Bubn sajak "Aku" yang dimulai dengan lank 'Kalau sampai 
waktukll... t 
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Pandang.n Jassin itu teras a dibebani emosi yang tinggi, 
demiki.n juga sajak-sajak Chairil Anwar yang dikutipnya. Pada 
waktu itu, penyair ini masih dalam taraf perkembangan 
awalnya sehingga sajak-sajak seperti "Diponegoro" jelas 
merupakan lu.pan perasaan yang tidak terkend.li, seperti 
banyak sajak lain yang dihasilkan p.da zam.n itu, deng.n 
c.t.t.n b.hwa d.l.m sajaknya yang berjudul "Si.-sia," penyair 
ini benar-benar berusaha melepaskan diri dari konvensi 
penulis.n syair dan p.ntun., S.jakny. itu perlu dikutip 
seutuhnya sebab lebih jelas menunjukkan kecenderungan ke 
arah pemb.ruan stilistik maupun tematik. 
Pengbabisan ka!i ill( ka" dalang 

MembaJva kembang berkarang 

.Mawar merob dan mefaliP"'ib 

Darab dan Sud 

Ka" lebarkall depallk" 

Serla pandangyang memaslika,,: lInlnkmll. 

Lah, kila soma lennangll 

Saling berlallya: apakah ini? 

Cinla? Kila bodl/o lak mengerti 

Seban kilo bersama. Tak bampir-mengbampin 
Ah! Halik" yang 10k ilia" ""mben 

Mamplls kal( dikqyak-kqyok sepi. 

Dalam sajak-sajak yang dikutip tampak bahwa se­
bagian besar em romantisme tampak secara jelas, tenltama 
kalau dipertimbangk.n juga puisi sosial yang menyuarakan 
penlbahan sosia] dalam bagian sebelumnya. Alam, masa 
lampau, kekuatan gaib, perhatian pada kaum tertindas, 
refonnasi sosia], dan kebebasan berekspresi merupakan eiri-eiri 
13] 
yang sampai sekarang pun masih kedapatan dalam puisi kita. 
Pandangan yang mendasari gagasan Rustam Effendi untuk 
melakukan pembaruan terasa jejaknya dalam puisi yang ditulis 
sesudahnya, yang mendaeai kematangan ekspresi pada 
beberapa sajak Amir Hamzah. Menjelang kemerdekaan muneul 
tokoh yang ditemukan H .B. Jassin, yang beberapa tahun 
kemudian berhasil meneiptakan eara pengueapan yang khas, 
yang belum pernah bisa dieapai oleh penyair sebelumnya. 
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BAGIAN KEENAM 

PENUTUP 

Sejak awal, perkembangan sastra Indonesia baru 
beraksara Latin erat sekali hubungannya dengan pertumbuhan 
pers nasional. Kebutuhan akan alat komunikasi untuk 
menyebarluaskan informasi mengenai berbagai hal merupakan 
alasan utarna bagi kaurn intelektual kit" pada pertengahan abad 
ke-18 untuk mengusahakan berbagai jerus penerbitan. Berbagai 
jerus berita yang rnenyangkut kepentingan urnum tidak bisa lagi 
disarnpaikan secara lisan; itulah sebabnya mereb memedukan 
terbitan berkala untuk merekamnya. Orang-orang pers pada 
masa awal pertumbuhan itu menghadapi dua masalah utama, 
yakni khalayak pembaca yang penguasaannya akan bahasa 
Melayu sangat terbatas dan belum adanya ragam bahasa tulis 
yang bisa dipergunakan untuk menyebarluaskan berita. 
Sebagai alat komunikasi, bahasa Melayu yang ber­
kern bang di kalangan masyakarat luas adalah bahasa lisan yang, 
karena antara lain tidak memiliki residu, tidak rnemiliki patokan 
yang pas Ii untuk pengembangan dan pembakuannya. Orang­
orang pers pada masa itu harus menciptakan bahasa cetak yang 
sumbemya terutama adalah bahasa lisan, bukan bahasa Melayu 
yang dikembangkan oleh para pujangga dalam kirab-kit"b k1asik 
sebab tentu saja masyarakat banyak tidak mengenalnya, atau 
setidaknya tidak menguasainya . 
Soperti halnya dalam tradisi lisan, dalam tradisi cetak 
pun masyarakat tidak hanya membutuhkan informasi tetapi 
juga dongeng, tidak hanya memerlukan berita tetapi juga cerita. 
Tradisi lisan juga mengajarkan bahwa karena berita penting 
harus tetap hangat, harus diusahakan pengawet agar tidak 
terasa basi ketika diturunkan dari waktu ke wa ktu, dari generasi 
ke generosi. Cerita pada dasamya adalah berita yang sudah 
diawetkan; litera/fire is 11eWS that Sfq}s neWJ kata Ezra Pound) 
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seorang intelektual yang berwibawa di awal abad ke-20 di 
Barat. 
Di antara berbagai macam informasi yang direkam 
dalam majalah dan koran itulah sastra kita tumbuh. Tidak 
mengherankan jika sejak awal orang-orang yang menulis centa 
adalah juga mereka rang memroses berita dalam media massa 
cetak. Mereka tidak hanp menciptakan bahasa cetak, tetapi 
sekaligus juga menga)arkan kepada masyarakat luas bagairnana 
menggunakan bahasa ubaru" itl!. Be[sama-sama dengan berita, 
cerita dalam, tradisi cetak pun terus berkembang. ltulah antara 
lain sebabnya mengapa sejak awal benta menjadi bahan 
penting untuk menyusun cerita, seperti yang tampak pada 
sejumlah karya sastra awa) kita. 
Puisi pada dasaroya adalah informasi. Pen yair 
merasakan adanya dorongan untuk menciptakan puisi untuk 
disampaikan kepada khalayak. Ideologi semacam itulah 
tentunya yang menyebabkan berbagai jems terbitan berkala 
se)ak awal merasakan adanya <nisi untuk mengembangk.nnya, 
meskipun ada pandangan yang menyatakan bahwa khalayak 
tidak berminat membaca segala sesuatu yang tidak ada 
bitannya dengan f.kta. 
Sementara para sarjana bahasa sejak akhir abad ke-19 
mulai mengusahakan pembakuan bahasa Melayu yang 
didasarkan pada bahasa Melayu Tinggi, sejumlah orang pers 
juga mengusahakan usaha serupa dcngan bahasa lisan sebagai 
s\lmber utamanya. ltulah tentunl'a yang menyebabkan adanya 
perbedaan antara l\·lclayu Tinggi dan J\felayu Pasar. Karena 
puisi Melayu beraksara Latin mula-mula berkembang di 
majalah dan koran, bahasa Me1ayu jems kedua itlllah yang 
dipcrgunakan sebagai alat ekspresi. Semen tara itu ada usaha 
yang sungguh-sungguh pula dan pcmerintah kolonial, dengan 
bantuan para sarjana, untuk mengembangkan baha,. Melayu 
yang didasarkan pada bahasa sastra Melayu klasik. 
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Usnha untuk mengembangkan pers itu clilandasi oleh 
ideologi, t"ntu saja, Keyakinan akan pentingnya menyertakan 
$Ostra dalam penyebarluasan informasi pun merupakan 
ideologi, Sej. k awal mereka berpandangan bahwa masyarakat 
tidak hany. membutuhkan informasi tetapi juga dangeng; atau 
bisa Juga dikatakan bahwa informas; itu sendiri juga 
merupakan sejenis dongeng, Dan dongeng pun, yang dalam hal 
ini berupa puisi, seperti halnya informasi bisa djproses untuk 
maksud apa pun, Baik fakta \l1aupun fiksi pada dasamya 
merupakan tanggapan terhadap segala sesualu yang terjadi di 
sekitar atau dalam diri kita, Perbedaannya adalah bahwa fakta 
memerlukan bahasa yang lugas agar bisa lebih setia kepada 
sumber informasinya, sementara fiksi Jebib menekankan pad a 
tanggapan penulis terhadap sumber tersebut, 
Puisi kita merekam pertumbuhan dan perkembangan 
tersebu t Segala jenis perubahan yang menyangkut berbagai hal 
seperti bahasa, peristiwa, ideologi, nilai-nilai, dan sikap palitik 
direkam d:ln ditanggapi oleh para penyait dengan cara yang 
berbeda-b,da pula, Mereka menyampaikan protes terhadap 
keadaan yang buruk, menawarkan altematif bagi masalah yang 
menyangkut nilai-nilai, menciptakan sejenis hiburan dengan 
permainan bahasa, mengagumi keagungan dan kcindahan alam, 
serta menyiasati diri senditi, 
Dalam sebuah majalah tahun 1870-an, seorang penyair 
mengungk:tpkan simpatinya terhadap seorang anak yatim piatu, 
eli tahun 1880-an Lie Kim Hok mendongeng tentang Siti 
Akbari, pada tahun 1920-an Mas Marco melancarkan kritik 
yang sangat tajam terhadap penguasa, pada waktu yang hampir 
bersamaan Rustam Effendi menyatakan keinginannya untuk 
mcicpaskan diri dari kekangan kom-ensi penulisan puisi 
semen tara Kwee Tek Hoay menawarkan poetika baru dalam 
penulisan "yair, tahun 1930-an menpksikan usaha para penyait 
unruk melllckankan seni pada luapan perasaan, dan pada tahun 
1940-an Chairi! r\nwar menciptakan tema dan gaya penulisan 
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yang oleh Jassin disebllt ekspresionistis. ltu semua berlangsung 
hanya dalam waktu yang sangat singkat, yakni sekitar 50 tahun. 
Dari semua yang disebut itu, upay. untuk menciptakan 
dan mengembangkan bahasa baru yang bisa dipergunakan 
dengan lebih tepat dan efisien untuk berbagai maksud tersebut 
merupakan jasa terbesar terhadap perkembangan kebudayaan 
kita. Mungkin saja informasi yang dip roses oleh para penyair 
kita di zaman lampau tidak banyak bedanya dengan yang 
mereka proses s.mpai sekara!)g, tetapi bahasa yang diper­
gunakan untuk menyampaikan telah mengalami perkembangan 
yang sangat pesat. Berangkat dan konvensi uadisi lisan dan 
tulis yang menghasilkan pantun dan syair, mereka terus­
menerus melakukan inovasi dalam cara penyampaian dan yang 
disampaikan - tentu saja dengan semacam bantuan dan ber­
bagai pengaruh a sing. 
Yang disampaikan oleh penyair-penyair di abad ke-19 
bisa saja sarna dengan yang dipwses oleh penl'air masa kini, 
t<tapi cara peny.mpaian yang dilakukan Lie Kim Hok telah 
mengabmi perkembangan begitu rupa sehingga ia berbeda 
dengan yang dipergunakan Amir Hamzah dan Chaml Anwar. 
Pada tahun 1970 seorang penyair di majalah Bianglala, 
misaInp, menulis balada yang sangat berbeda cara pe­
nyampaiannya dengan teknik penulisan Amir Hamzah ketika 
menciptakan "Hang Tuah." Rasa dan sikap keagamaan yang 
disampaikan dalam syair-syair di zaman lampau itu bisa saja 
mirip - bahkan sarna - dengan yang kita baca dan penyair­
penyair di zaman kemudian, tetapi rna sing-rna sing mereka 
menggunakan "bahasa" yang berlainan . 
Usaha untuk terus-menerus mencari dan menciptakan 
cara pengungkapan yang baru, upaya untuk mengembangkan 
bahasa agar tidak menjadi aus karena klise, keyakinan untuk 
tidak bosan-bosannya menanggapi segala yang terjadi di 
sekelilingnya dan dalarn dirinya ihllah yang perlu diperhatikan 
dan dihargai. Dan itu semua mereka lakukan pada zaman .pa 
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pun, tidak peduli apakah mereka harus menanggung tekanan 
atau menikmati kebebasan. 
D . lam hal yang elisebut itll, puisi Indonesia telah 
melaksanakan tugas dan menjalankan fungsinya dengan baik. 
Mereka, yang berasal dari berbagai kalangan dan kelompok 
ernik, telah bersama-sama membantu pengembangan bahasa 
Indonesia agar tidak menjaeli aus dan lekang oleh klise. Hanya 
dengan demi.kian kita bisa merasakan bahwa segala sesllatu 
yang terjadi eli sekitar dan dalal1) diri kita terus-rnenerus terasa 
baru dan segar. 
Itulah pada hakikatnya sumbangan mereka yang 
konkret terhadap kebudayaan kita pad a umumnya dan bahasa 
Indonesia pad a khususnya . 
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